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Dimensi dan Upgrading Rantai Nilai
Global (GVC) Kopi Indonesia

Anggita Tresliyana Suryana, Limetry Liana

A. Pendahuluan

Salah satu komoditas ekspor unggulan perkebunan Indonesia yang sering
menjadi pembahasan adalah komoditas kopi, selain kelapa sawit, karet, cokelat
dan lainnya. Saat ini, Indonesia merupakan negara produsen kopi keempat
dunia setelah Brasil, Vietnam, dan Kolombia. Data Direktorat Jendral
Perkebunan (2019) menunjukkan bahwa terjadi peningkatan produksi kopi
Indonesia selama tahun 2015-2020 dengan rata-rata produksi mencapai
718.63 ribu ton per tahun. Lebih jelasnya dilihat pada Gambar 1.1.

639,4 663,9 756,1 773,4
2015 2016 2017 2018 2019 2020*

Gambar 1.1 Produksi Kopi Indonesia Tahun 2015-2020 (ribu ton)
Sumber: Direktorat Jendral Perkebunan (2019)

Selanjutnya, dilihat dari perkembangan volume ekspor kopi Indonesia pada
tahun 2018 mencapai 279.960 ribu ton yang sebagian besar, yaitu hampir
61,60% diekspor ke lima negara importir terbesar di dunia, meliputi Amerika
Serikat, Malaysia, Jepang, Mesir, Italia dan beberapa negara lainnya (Direktorat
Jenderal Perkebunan, 2019). Lebih jelasnya disajikan pada Gambar 1.2.
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Gambar 1.2 Volume Ekspor Kopi Indonesia Menurut Negara Tujuan Utama
(ribu ton), Tahun 2018
Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan (2019)

Saat ini terdapat dua jenis varietas kopi yang dibudidayakan petani di
Indonesia, yaitu Kopi Robusta dan Arabika. Dilihat dari produksi dan daerah
persebarannya, Robusta merupakan jenis kopi dengan produksi terbanyak,
yaitu mencapai 85% dari total produksi kopi Indonesia dan tersebar di
Sumatera Selatan, Lampung, dan Bengkulu. Sedangkan Arabika merupakan
sisa produksi jenis Robusta, yaitu sebesar 15% dan tersebar di wilayah Aceh,
Sumatera Utara dan Sumatera Barat. Lebih jelasnya dapat dilihat pada
Gambar 1.3 dan Gambar 1.4.

- Aceh: 62778

Sumut - 12.254 Sumut : 53.790

Riau: 2913

cc/ Kepri -

Jambi - 13.846

Riau: -
QO/ Kepni:-
Jambi: 187

Sumbar; 10.806 Babel: 3 Sumbar: 10.993 Babel - -
Bengkulu - 58,125 / e engkulu -
sumsel 120792 S Sumsel - -
Lampung: 116.306 Lampung: 39
Penghasil Kopi Robusta Penghasil Kopi Arabika

Gambar 1.3 Daerah Sentra Kopi di Indonesia
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Gambar 1.4 Produksi Kopi Indonesia Berdasarkan Jenis Kopi yang Dihasilkan

Seiring dengan perkembangan kopidi pasar dunia, padaawalnya perkembangan
kopi Robusta Indonesia kurang menjanjikan karena harganya yang lebih
murah dibandingkan Kopi Arabika. Di mana dalam sejarahnya, petani Kopi
Robusta cenderung kurang terintegrasi dengan pasar dunia karena bersaing
dengan Kopi Arabika yang dinilai memiliki rasa yang lebih baik dibandingkan
Robusta. Namun, seiring dengan perkembangan industri hilir kopi, melalui
kopi instan kemasan, semakin mendorong peningkatan penggunaan Kopi
Robusta dan mempunyai peluang pasar ekspor di pasar dunia. Hal yang sama
juga dapat dilihat pada perkembangan Kopi Arabika Indonesia, difokuskan
pada pasar khusus (specialty marker) melalui kopi spesialti dan menjadikan
Indonesia sebagai negara eksportir Arabika spesialti terbesar kedua di dunia
dengan volume ekspor mencapai 150 ribu ton per tahunnya.

Secara umum, kopi Indonesia memiliki peluang yang cukup besar dalam
menciptakan rantai nilai kopi, baik di pasar domestik maupun pasar global.
Di pasar domestik, proporsi konsumsi kopi masyarakat Indonesia terus
mengalami peningkatan seiring meningkatnya tren konsumsi kopi di coffee
shop dengan rata-rata konsumsi kopi domestik mencapai 6,90% per tahun.
Di pasar global, perluasan pasar kopi Indonesia didukung oleh meningkatnya
kopi spesialti di pasar negara-negara maju, seperti Amerika Serikat dan Eropa
yang lebih mengkonsumi kopi berkualitas, semakin meningkatnya industri
espresso yang menggunakan bahan baku biji kopi segar, dan semakin pesatnya
perkembangan kopi cepat saji di Asia Timur dan Asia Tenggara.
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Di sisi lain, dalam rangka pengembangan rantai nilai global kopi Indonesia
masih dihadapkan pada berbagai tantangan dan permasalahan terutama di
tingkat usahatani (on-farm), di antaranya produktivitas kopi yang masih
rendah, umumnya petani kopi Indonesia tinggal di desa-desa terpencil
sehingga sulit untuk mendapatkan akses informasi, terutama informasi
harga. Selain itu, berbedanya kawasan budidaya kopi karena faktor kondisi
lingkungan sehingga sulit untuk melakukan standardisasi biji kopi Indonesia
serta belum meratanya distribusi margin rantai nilai kopi di Indonesia. Taufik
et al. (2018) menjelaskan bahwa keterlibatan petani dalam rantai nilai kopi
di Indonesia masih sangat rendah dan diambil alih oleh aktor lainnya di hilir
kopi Indonesia, terutama di tahapan pengolahan biji kopi. Hal ini dibuktikan
dengan share margin nilai jual kopi yang diterima petani jauh lebih kecil,
yaitu hanya sebesar 3,40%), sementara pengusaha roasters dan eksportir kopi
mendapatkan proporsi nilai sebesar 62,50% dan 29%.

Di pasar global, penciptaan rantai nilai kopi Indonesia dihadapkan pada
permasalahan pemberlakuan label dan sertifikasi kopi berkelanjutan serta
masih terfokusnya ekspor kopi Indonesia pada kopi seduh dan biji kopi.
TPSA (2017) mencatat bahwa ekspor kopi seduh Indonesia mencapai 11%
dan biji kopi sebesar 6% dan untuk ekspor kopi sangrai dan kopi bubuk
hanya mencapai 1% dari total volume ekspornya. Sehingga, perlu dilakukan
suatu kajian tentang bagaimana partisipasi sektor kopi Indonesia dalam
menciptakan rantai nilai di pasar global, dengan menganalisis dimensi rantai
nilai kopi Indonesia yang dinilai berdasarkan empat indikator dimensi Global
Value Chain (GVC) berdasarkan Gerefi dan Fernandez-Stark (2011) dan
menganalisis jenis upgrading kopi Indonesia dalam menciptakan rantai nilai
globalnya.

Bab I ini terdiri dari lima bagian pembahasan. Pertama menjelaskan kondisi
kopi Indonesia di pasar domestik dan pasar global dan permasalahan yang
dihadapinya. Bagian kedua, menguraikan teori dimensi GVC menurut
pendekatan Gerefh dan Fernandez-Stark (2011) yang meliputi: strukeur inpus-
output, lingkup geografis, tata kelola, dan konteks institusional. Selanjutnya
bagian ketiga, menguraikan dimensi GVC kopi Indonesia dari berbagai kajian
literatur. Bagian keempat, makalah ini menguraikan konsep upgrading dalam
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GVC dan menguraikan upgrading GVC kopi Indonesia yang dilakukan oleh
aktor yang terlibat. Bagian kelima, merupakan bagian penutup berisi tentang
kesimpulan dan saran.

B. Konsep dan Teori Rantai Nilai Global

1. Konsep Dimensi Rantai Nilai Global/
Global Value Chain (GVC)

Keterkaitan rantai nilai global dengan peningkatan pendapatan sebuah negara
sangat kuat. Dengan terlibatnya suatu wilayah di dalam rantai nilai global,
maka perekonomian wilayah akan meningkat akibat pemasukan devisa,
peningkatan PDB, dan ketersediaan lapangan kerja (Gerefhi dan Fernandez,
2011).

Literatur-literatur mengenai GVC menckankan pada hubungan antar-
perusahaan, terutama melalui hubungan vertikal antara pembeli dan pemasok.
Berdasarkan studi terdahulu (Gereffi, 1999) berpendapat bahwa peningkatan
partisipasi dalam GVC adalah langkah yang diperlukan untuk peningkatan
industri yang mengikuti arus globalisasi perdagangan antar negara yang
berdasarkan prinsip keterbukaan dan perdagangan bebas. Di mana, untuk
mengetahui bagaimana partisipasi suatu komoditas dalam GVC maka dapat
dilihat dari dimensi GVC yang dilakukannya. Berdasarkan Gereffi dan
Fernandez-Stark (2011), terdapat empat dimensi GVC yang meliputi struktur
input-output, lingkup geografl, tata kelola, dan konteks institusional. Lebih
jelasnya keempat dimensi tersebut diuraikan sebagai berikut:

a. Struktur Input-Output (Input-Output Structure)

Strukeur input-outpur direpresentasikan oleh rantai yang mengalirkan produk
atau jasa dari impur atau konsep awal hingga ke tangan konsumen. Segmen
dalam rantai bervariasi tergantung industrinya, umumnya meliputi penelitian
dan desain, input, produksi, distribusi dan pemasaran, penjualan, dan dalam
beberapa kasus daur ulang produk setelah digunakan (Gereffi dan Fernandez-
Stark, 2011). Strukeur input-output yang umum terjadi dapat dilihat pada
Gambar 1.5.
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Gambear 1.5 Struktur Input-Output pada Rantai Nilai
Sumber: Gereffi dan Fernandez-Stark (2011)

Struktur input-outpur ini sangat penting untuk memetakan nilai tambah
pada berbagai tahapan dalam rantai, dan tiap segmen rantai menggambarkan
bagaimana proses penambahan nilai yang berbeda akan berkontribusi pada
produk atau jasa. Dalam menganalisis struktur imput-output, penting untuk
mengidentifikasi jenis perusahaan yang terlibat dan karakteristik utamanya,
apakah global atau domestik, milik negara atau swasta, besar, sedang, atau
kecil, dan lain-lain. Mengidentifikasi perusahaan yang berpartisipasi dalam

rantai akan membantu untuk memahami tata kelola pada rantai nilai global.

b. Ruang Lingkup Geografis (Geographical Scope)

Saat ini, rantai pasok tersebar secara global dan berbagai aktivitas dilakukan di
berbagai belahan dunia. Dalam ekonomi global, negara berpartisipasi dalam
industri dengan memanfaatkan keunggulan kompetitif mereka. Bagi negara
berkembang, partisipasi diberikan dalam bentuk menawarkan biaya tenaga
kerja dan bahan mentah yang murah, sementara negara maju, bergerak pada
penelitian dan pengembangan dan desain produk. Akibatnya, perusahaan di
lokasi yang terpisah jauh dapat memengaruhi satu sama lain.

Analisis geografis pertama-tama didasarkan pada identifikasi perusahaan-
perusahaan utama di setiap segmen rantai nilai. Kehadiran sejumlah
perusahaan terkemuka ini di negara tertentu menginformasikan posisi tingkat
negara dalam rantai tersebut. Kontribusi berbagai negara dalam rantai tersebut
kemudian dapat ditentukan dengan memeriksa data tingkat negara, seperti
ekspor industri dan segmen tempat ekspor tersebut terkonsentrasi. Salah satu
kontribusi utama analisis GVC adalah memetakan pergeseran dalam lingkup
geografis industri global. Namun, GVC dapat beroperasi pada skala geografis
yang berbeda (lokal, nasional, regional, dan global) dan terus berkembang,.
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c. Tata Kelola (Governance)

Gerefh (1994) mendefinisikan tata kelola GVC sebagai otoritas dan hubungan
kekuasaan yang menentukan bagaimana keuangan, materi, dan sumber daya
manusia dialokasikan dan mengalir dalam suatu rantai. Diskusi mengenai
tata kelola GVC atau Global Production Network (GPN) sebagian besar telah
mengambil pendekatan 70p down. Pada tahun 1994 Gerefh membedakan
antara rantai komoditas yang digerakkan oleh produksi dan rantai komoditas
yang digerakkan oleh pembeli.

Analisis tata kelola mempelajari bagaimana suatu rantai dikendalikan dan
dikoordinasikan ketika pelaku tertentu dalam rantai memiliki kekuasaan
lebih dari yang lain. Dalam kerangka rantai komoditas global, tata kelola
dikelompokkan berdasarkan jenis rantainya, yaitu buyer driven atau producer
driven (Gereth, 1994). Di mana, rantai nilai buyer driven lebih menyoroti
peran kuat dari pengecer besar (misal Wal-Mart), atau merek yang sangat
sukses (Starbucks, Nestle), dalam menentukan cara rantai dioperasikan
dengan meminta pemasok memenuhi kebutuhan dengan standar tertentu.
Sedangkan rantai producer driven umumnya terintegrasi secara vertikal di
sepanjang semua segmen rantai dan memanfaatkan keunggulan teknologi
atau skala usaha dari pemasok.

Selanjutnya, dengan memahami tata kelola dan bagaimana rantai dikendalikan
akan membantu perusahaan masuk dan berkembang dalam industri global.
Gerefhi (2005) dan Gerefh dan Fernandez-Stark (2011) mengemukakan lima
tipe struktur tata kelola GVC, yaitu: (1) Tipe Markers; (2) Tipe Modular;
(3) Tipe Relational, (4) Tipe Captive, dan (5) Tipe Hierarchy. Berikut disajikan
pada Gambar 1.6.
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Gambar 1.6 Tipe Tata Kelola Rantai Nilai Global
Sumber: Gerefhi (2005)

Market. Tata kelola tipe ini melibatkan transaksi yang relatif sederhana,
karena spesifikasi produk relatif sederhana, produk mudah dikirim,
dan pemasok dapat membuat produk dengan hanya sedikit masukan
dari pembeli. Karena kompleksitas pertukaran informasi relatif rendah,
transaksi dapat diatur dengan sedikit koordinasi. Transaksi tipe ini
membutuhkan sedikit atau tidak ada kerja sama formal antara para
pelaku, dan biaya untuk beralih ke mitra baru rendah baik bagi produsen
maupun pembeli. Mekanisme tata kelola jenis ini lebih fokus pada harga

dibandingkan kekuatan lead firm.

Modular. Ketika spesifikasi produk menjadi lebih kompleks, rantai
nilai modular dapat terjadi. Biasanya, pemasok dalam rantai ini
membuat produk dengan spesifikasi yang diinginkan pelanggan dengan
proses teknologi menggunakan mesin yang generik. Hal ini membuat
biaya untuk beralih tetap rendah, dan investasi yang spesifik terbatas,
meskipun interaksi pembeli-pemasok bisa sangat kompleks. Hubungan
yang terjadi lebih substansial dibandingkan tipe Market yang sederhana
karena volume informasi yang tinggi mengalir melintasi tautan antar
perusahaan, tidak hanya informasi mengenai harga. Teknologi informasi
dan standar tertentu untuk bertukar informasi adalah kunci dalam fungsi

tata kelola modular.
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Relational. Ketika spesifikasi produk tidak dapat digeneralisasi, transaksi
menjadi kompleks, dan kapabilitas pemasok tinggi, maka tata kelola
tipe ini dapat terjadi. Pembeli dan penjual mengandalkan informasi
kompleks yang tidak mudah dipahami. Hal ini menghasilkan interaksi
intens dan berbagi pengetahuan antar pihak. Keterkaitan tersebut
membutuhkan kepercayaan dan saling ketergantungan, yang terbentuk
dengan memandang reputasi, kedekatan sosial dan spasial, ikatan sejarah,
ikatan keluarga dan etnis, dan sejenisnya. Meskipun saling bergantung,
lead firm masih berperan sebagai penentu dalam menentukan apa yang
dibutuhkan, dan memiliki kemampuan untuk menggunakan beberapa
tingkat kendali atas pemasok. Produsen dalam rantai relational lebih
cenderung memasok produk yang dibedakan berdasarkan kualitas,
asal geografis, atau karakteristik unik lainnya. Hubungan semacam ini
membutuhkan waktu untuk dibangun, sehingga biaya dan kesulitan
yang diperlukan untuk beralih ke mitra baru cenderung tinggi.

Captive. Dalam rantai ini, pemasok kecil bergantung pada satu atau
beberapa pembeli/lead firm yang sering memiliki kekuasaan besar.
Biasanya kapabilitas pemasok rendah dalam menghadapi produk dan
spesifikasi yang kompleks, sedangkan kompetensi lead firm berada di area
di luar produksi. Maka diperlukan banyak intervensi dan kontrol dari
pihak lead firm, yang menyebabkan ketergantungan transaksional kepada
lead firm, menguntungkan /lead firm karena meningkatkan efisiensi rantai
pasokannya, dan pemasok diikat untuk menghalau orang lain agar
tidak menuai manfaat dari rantai ini. Ikatan yang kuat menyebabkan
biaya untuk beralih menjadi tinggi untuk kedua belah pihak. Asimetri
kekuatan dalam tipe ini memaksa pemasok memiliki koneksi ke pembeli
mereka dalam kondisi yang ditetapkan dan khusus untuk pembeli
tertentu. Pemasok sering kali dibatasi pada rentang tugas yang sempit,
misalnya, terlibat dalam perakitan sederhana dan bergantung pada
perusahaan utama untuk aktivitas pelengkap seperti desain, logistik,
pembelian komponen, dan peningkatan teknologi proses. Hubungan
antarperusahaan yang terikat didominasi lead firm, sementara pada saat
yang sama lead firm menyediakan sumber daya yang cukup dan akses
pasar kepada perusahaan bawahan untuk membuat jalan keluar menjadi
pilihan yang tidak menarik.
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5. Hierarchy. Ketika spesifikasi produk tidak dapat digeneralisasi,
produk menjadi kompleks, dan pemasok yang sangat kompeten
tidak dapat ditemukan, maka perusahaan utama akan dipaksa untuk
mengembangkan dan membuat produk sendiri sehingga tata kelola
hierarki menggambarkan rantai yang dicirikan oleh integrasi vertikal.
Bentuk tata kelola ini pun biasanya karena perlu mengelola jaringan
input dan output yang kompleks dan untuk mengontrol sumber daya,
terutama kekayaan intelektual.

Selanjutnya, struktur tata kelola rantai nilai global ini diukur dan ditentukan
oleh tiga variabel, yaitu: kompleksitas informasi antara para pelaku dalam
rantai; bagaimana informasi untuk produksi dapat dimodifikasi; dan tingkat
kompetensi pemasok (Gereth ez /. 2005). Bentuk tata kelola ini dapat
berubah seiring dengan perkembangan dan kematangan industri, dan pola
tata kelola dalam suatu industri dapat bervariasi dari satu tahap atau tingkat

rantai ke tahap lainnya.

d. Konteks Kelembagaan (Institutional Context)

Konteks kelembagaan dalam rantai nilai global mengidentifikasi tentang
bagaimana kondisi dan peran kebijakan, baik lokal, nasional dan global
membentuk globalisasi di setiap tahapan rantai nilai komoditas. Untuk
memasuki rantai nilai global sangat bergantung pada kondisi ekonomi, sosial,
dan kelembagaan lokal yang terdapat di suatu wilayah atau negara. Misalnya
kondisi ekonomi akan memengaruhi ketersediaan izput utama misalnya biaya
tenaga kerja, infrastrukeur yang tersedia, dan akses ke sumber daya lain seperti
keuangan. Konteks sosial mengatur ketersediaan tenaga kerja dan tingkat
keahliannya, seperti partisipasi perempuan dalam angkatan kerja dan akses ke
pendidikan. Sedangkan kelembagaan mencakup peraturan pajak dan tenaga
kerja, subsidi, dan kebijakan pendidikan dan inovasi yang dapat mendorong
atau menghambat pertumbuhan dan perkembangan industri.

Semua pelaku industri dipetakan dalam rantai nilai dan peran utama mereka
dalam rantai dijelaskan. Karena GVC menyentuh banyak belahan dunia yang
berbeda, penggunaan kerangka kerja ini memungkinkan seseorang untuk
melakukan analisis komparatif (lintas nasional dan lintas regional) yang
lebih sistematis untuk mengidentifikasi dampak dari ficur yang berbeda dari
konteks kelembagaan.
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C. Studi Kasus Kopi

1. Dimensi Rantai Nilai Global Kopi Indonesia

Seiring dengan perubahan yang terjadi di pasar global, kopi Indonesia juga
mengalami perkembangan dalam menciptakan rantai nilai kopi di pasar
global. Selanjutnya, untuk mengetahui bagaimana partisipasi kopi Indonesia
dalam GVC dapat dilihat dari 4 dimensi, meliputi: struktur inpus-output kopi
Indonesia, geographical scope kopi Indonesia, sistem tata kelola kopi Indonesia
dan konteks kelembagaan yang terlibat dalam perkopian Indonesia. Berikut
penjelasan untuk masing-masing dimensi GVC kopi Indonesia:

a. Dimensi Struktur Input-Output (Input-Output Structure)

Proses GVC kopi Indonesia mulai dari mengubah bahan baku menjadi
produk akhir. Secara umum, strukeur input-output kopi Indonesia beragam
antara satu wilayah dengan wilayah lainnya. Umumnya, struktur input-outpur
kopi Indonesia terdiri dari 4 rantai, yaitu melalui: (1) tahapan penyediaan
input produksi, berupa: benih/bibit kopi, pupuk, pestisida dan sarana
prasarana produksi kopi lainnya; (2) tahapan proses produksi (on-farm);
(3) tahapan pengolahan (processing); dan (4) tahapan distribution dan pemasaran
kopi. Selanjutnya dilihat dari aktor yang terlibat, dapat bervariasi dan spesifik
tergantung wilayah produksinya. Sebagai contoh, pelaku di Provinsi Lampung
terdiri dari petani kopi yang berperan sebagai produsen; pedagang perantara
dan Kelompok Usaha Bersama (KUB) yang berperan sebagai perantara atau
penyalur; dan eksportir yang berperan mendistribusikan kopi tersebut ke
konsumen di luar negeri (Nurmalina ez 2/. 2016). Namun, secara garis besar
pelaku input outpur kopi Indonesia pada umumnya meliputi: pengusaha
input sarana prasarana produksi kopi, petani (farmers), kelompok tani (farmer
group), pengepul (collectors), koperasi (cooperative), pengusaha penggiling kopi
(millers), pengusaha roasting (roasters), pengecer (retailer), kafe, konsumen

domestik dan diekspor ke berbagai negara di pasar global.

Pada rentang waktu tahun 2001-2019, sebagian besar jenis kopi yang ditanam
di Indonesia adalah Kopi Robusta, yaitu 80,89% dari total luas tanam kopi,
dengan luas rata-rata 1,02 juta hektare. Sementara itu, Kopi Arabika hanya
19,11% dari total luas tanam kopi dengan luas rata-rata 242,15 ribu hektare
(Kementan, 2019). Secara umum dua metode pengolahan kopi di Indonesia,

yaitu metode proses kering (dry process method) dan basah (wet process method).
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Kopi Arabika Indonesia sebagian besar diolah dengan metode pengolahan kopi
basah yang terdiri dari metode wer-hulled dan full-washed, sedangkan Kopi
Robusta sebagian besar diolah dengan cara kering. Indonesia sebagian besar
menghasilkan Kopi Robusta, maka sebagian besar kopi Indonesia diproduksi
melalui proses kering. Dalam perjalanannya sampai diterima konsumen, kopi
banyak berpindah tangan sehingga terdapat berbagai pelaku yang berperan
pada rantai kopi di Indonesia, seperti petani kecil, pengumpul, pabrik (72:/)),
eksportir, pedagang, dan roaster.

Berakhirnya International Coffee Agreement (ICA) terkait sistem kuota ekspor
kopi telah mengubah struktur inpuz-outpur kopi Indonesia terutama untuk
kopi spesialti, yaitu rantai nilai yang semula koordinasinya lebih ketat menjadi
lebih bervariasi. Walaupun terdapat berbagai variasi lokal dalam rantai nilai
kopi di Indonesia, terdapat empat model dasar pada struktur input-outpur
kopi, yang mengubah bahan baku menjadi produk akhir (Hartatri, 2014).
Secara ringkas hal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.7.

Distribution &

Input Production Marketing
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Gambar 1.7 Struktur Input-Output Kopi Indonesia
Sumber: Hartatri (2014), diolah

1. Kopi Asalan (Robusta dan Arabika)

Petani kopi menjual kopi asalan kepada pengepul. Kopi asalan yang
dimaksud adalah green bean, baik Robusta maupun Arabika yang
diproses baik dengan proses kering maupun proses basah (wez-hulled).
Melalui pengepul desa, kopi asalan berpindah-pindah ke beberapa

pedagang sebelum diterima konsumen. Kopi asalan dianggap sebagai
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kopi berkualitas rendah karena tidak melalui sortasi. Hal ini disebabkan
petani kopi Indonesia membutuhkan arus kas yang cepat untuk
memenuhi kebutuhannya. Struktur ini dapat ditemukan terutama di
daerah penghasil Kopi Robusta, seperti Lampung dan Sumatera Selatan,
sedangkan pada Kopi Arabika struktur ini dijumpai di Flores dan Jawa

Timur.
Kopi Perkamen Semi Kering/Semi-Dried Parchment Coffee (Arabika)

Petani kecil menjual kopi perkamen semi kering ke pabrik. Kopi perkamen
semi kering diolah dengan metode wet-hulled, yang meliputi pulping,
fermentasi, pencucian dan pengeringan dalam satu hari (kadar air 30%).
Kemudian, sebelum dikirim ke eksportir lokal dan pedagang lokal, kopi
perkamen semi kering dikupas dan dikeringkan kembali (sampai kadar
air 12%) oleh pabrik. Struktur ini banyak dijumpai di sentra produksi
Kopi Arabika, yaitu Aceh, Sumatera Utara, maupun Sulawesi Selatan.

Kopi Full-Washed (Arabika)

Petani kecil menjual kopi ceri merah (red cherries) ke Unit Pengolahan
Hasil (UPH). UPH didirikan di beberapa daerah penghasil Kopi Arabika,
seperti Kintamani, Jawa Timur, Flores, dan Enrekang. UPH membeli
ceri merah dengan kematangan minimal 95%. Di UPH, buah ceri merah
diolah dengan metode pengolahan kopi fiull washed. UPH difasilitasi oleh
pemerintah Indonesia dalam penyediaan mesin pengolah kopi, seperti
pulper, washer, rak pengering, maupun huller. Awalnya UPH dirancang
untuk menjual kopi dalam bentuk green bean. Namun saat ini lebih
banyak eksportir yang membeli kopi perkamen semi kering dari UPH.
Dengan membeli bentuk kopi ini eksportir lebih efektif dalam mengontrol
kualitas kopi sehingga eksportir mampu menjual kopi berkualitas tinggi
ke pembeli internasional dan menghasilkan keuntungan lebih.

Kopi Ceri Merah/Red Cherries

Petani kecil menjual ceri merah ke sektor swasta. Hal ini terjadi di
Kintamani (PT TAM), Jawa Timur (PTPN), dan di Flores (Bene Milo).
Sektor swasta ini umumnya membutuhkan kopi berkualitas lebih tinggi.
Hubungan langsung petani dengan swasta ini telah meningkatkan
persaingan di antara pembeli. Hal ini menyebabkan harga di tingkat
petani lebih tinggi dan penghematan tenaga kerja.
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Kopi Instan

Selain sebagai pengekspor green beans, pasar Indonesia yang luas juga
mengkonsumsi kopi roasted dalam volume yang signifikan, dan pasar ini
tampaknya menjadi batu loncatan yang penting untuk mengembangkan
kapasitas industri untuk pasar ekspor. Jumlah penduduk Indonesia
yang tinggi memicu perusahaan kopi roasted dan kopi instan untuk
memperdagangkan produknya di Indonesia. Beberapa perusahaan
pengolah kopi terkemuka di Indonesia, seperti Kapal Api Group, Mayora
Indonesia, dan Nestlé Indonesia, memproduksi kopi bubuk dan kopi
instan yang dipasarkan dengan nama ‘3 iz 1’ pencampuran antara
kopi, gula, dan krim susu. Perusahaan-perusahaan ini adalah pionir
pengembangan produk kopi ‘3 in 1’. Perusahaan pengolah kopi ini telah
meningkatkan lapangan kerja di Indonesia.

Kopi instan ini telah mengubah budaya minum kopi Indonesia. Dari yang
sebelumnya orang Indonesia minum kopi tubruk, saat ini mereka lebih
banyak meminum kopi instan. Karenanya, banyak merek kopi instan
yang mudah ditemukan di pasar tradisional, kios, dan supermarket. Hal
ini berdampak pada sektor ekspor karena selain berhasil memasarkan kopi
instan di pasar dalam negeri, perusahaan pengolahan kopi terkemuka juga
berhasil mengekspor kopi ‘3 iz 1” ke beberapa negara, seperti Malaysia,
Singapura, Filipina, Mesir, dan Afrika Selatan.

Dimensi struktur input-outpur kopi Indonesia juga dapat dijelaskan melalui

kopi Java Arabica di Bondowoso Jawa Timur (Permatasari ez al. 2018).

Di mana, terdapat empat rangkaian dimensi input-output pada kopi java

Arabica, meliputi: (1) tahapan awal penyediaan inpur dan sarana produksi

kopi berupa benih/bibit kopi, pupuk, pestisida, alat dan mesin pertanian;

(2) tahapan budidaya kopi (on-farm), meliputi kegiatan usahatani kopi yang

dilakukan oleh petani kopi, baik petani koperasi maupun petani non-koperasi;

(3) tahapan pengolahan biji kopi, yaitu meliputi pengolahan HS dan green

bean, hingga pembuatan bubuk kopi; (4) tahapan distribusi dan pemasaran

bubuk kopi Java Arabica ke konsumen, baik konsumen dalam negeri maupun

luar negeri. Secara ringkas disajikan pada Gambar 1.8.
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Gambar 1.8 Dimensi Struktur Input-Output Kopi Java Arabica

di Bondowoso Jawa Timur

Sumber: Permatasari et al. (2018), diolah

Selanjutnya, terdapat perbedaan rangkaian strukcur inmpus-outpur kopi Java

Arabica antara petani koperasi dan petani non-koperasi, terutama dalam

tahapan pengolahan, distribusi dan pemasaran kopi Java Arabica. Lebih

jelasnya diuraikan sebagai berikut:

1. Pengolahan Biji Kopi Java Arabica

>  DPetani koperasi: Proses pengolahan kopi dilakukan oleh UPH.

Di mana, terdapat tiga tahapan pengolahan biji kopi Java Arabica

di tingkat UPH, yaitu full-wash, semi-wash, dan honey process.

> Petani non-koperasi: Proses pengolahan hanya dilakukan oleh

petani skala besar, yaitu berupa honey process. Sedangkan petani non-

koperasi skala kecil tidak melakukan proses pengolahan biji kopi

karena langsung dijual ke pengumpul.

2. Distribusi dan Pemasaran Kopi Java Arabica

>  DPetani koperasi: Distribusi kopi dilakukan oleh UPH, koperasi,

eksportir kecil dan eksportir besar dan dipasarkan pada konsumen

domestik dan konsumen luar negeri. Di mana, terdapat dua jenis

konsumen kopi Java Arabica, yaitu konsumen skala besar, meliputi:
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PT Plastik Band Bandung, PT Indocom, PT Sunda Mountain
Bandung, dan PT Sari Makmur Medan dan konsumen perorangan
dan skala menengah berupa warung kopi dan cafe.

>  Petani non-koperasi: Distribusi Kopi Arabika di tingkat petani
skala besar dilakukan langsung oleh petani kopi karena sudah
melakukan proses pengolahan kopi yang dipasarkan pada konsumen
perorangan, warung kopi dan cafe. Sedangkan di tingkat petani
skala kecil, distribusi dilakukan oleh pedagang pengumpul dengan
konsumennya sama dengan petani non-koperasi skala besar.

Dimensi struktur input-outpur yang sama juga ditemukan pada Kopi
Robusta di Lampung Barat, yaitu terdiri dari: (1) tahapan penyediaan
input dan sarana produksi; (2) produksi kopi di tingkat petani (on-farm);
(3) pengolahan; dan (4) distribusi dan pemasaran kopi, seperti disajikan
pada Gambar 1.9 (Dewi ez al. 2019):
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Gambar 1.9 Struktur Input-Output Kopi Robusta di Lampung Barat
Sumber: Dewi ez al. (2019), diolah

Input dan Sarana Produksi Kopi Robusta

Struktur 7mpur dan sarana produksi yang digunakan Kopi Robusta di
Lampung Barat hampir sama dengan struktur inpur kopi pada umumnya,
yaitu berupa: bibit, pupuk, pestisida dan alat serta mesin pertanian.
Namun, terdapat perbedaan pada jenis bibit kopi yang digunakan petani
di Lampung Barat, yaitu bibit kopi bersertifikasi yang merupakan anggota
kelompok tani mitra dan bibit tidak bersertifikasi (non-kelompok tani
mitra).
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Produksi Biji Kopi Robusta

Produksi Kopi Robusta secara umum berupa biji kopi panen yang
merupakan hasil dari kegiatan budidaya (on-farm) petani Kopi Robusta
di Lampung Barat, baik dari petani kopi sertifikasi maupun petani kopi
non-sertifikasi.

Pengolahan Biji Kopi Robusta
Kelompok Usaha Bersama (KUB)

Tahapan pemrosesan hanya dilakukan di tingkat Kelompok Usaha
Bersama (KUB), yaitu memproses biji kopi sertifikasi yang sesuai dengan
standar perusahaan (eksportir) untuk selanjutnya diekspor ke pasar

global.
Eksportir I

Selain mengekspor dalam bentuk biji kopi, perusahaan eksportir I juga
melakukan pengolahan biji kopi menjadi kopi instan dengan berbagai
varian rasa yang selanjutnya diekspor ke pasar global.

Eksportir IT

Sama halnya dengan perusahaan eksportir I, perusahaan eksportir II juga

melakukan proses pengolahan biji kopi menjadi produk yang tersertifikasi
Rainforest Alliance dan 4C.

Distribusi dan Pemasaran Kopi Robusta

Terdapat perbedaan distribusi dan pemasaran Kopi Robusta antara petani
kopi sertifikasi dan petani kopi non-sertifikasi. Lebih jelasnya diuraikan
sebagai berikut:

>  Petani kopi sertifikasi: petani melalui kelompok tani mitra menjual
biji kopi ke Pedagang Pengumpul Kelompok (PPK). Selanjutnya,
Pedagang Pengumpul Kelompok menjual biji kopi ke Kelompok
Usaha Bersama (KUB). KUB menjual biji kopi sertifikasi ke
perusahaan (eksportir I dan eksportir II) yang merupakan anggota
Asosiasi Ekspor Kopi Indonesia (AEKI) dan selanjutnya diekspor ke
pasar global.
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>  Petani kopi non-sertifikasi: Distribusi Kopi Robusta non-sertifikasi
dilakukan petani melalui peran pedagang pengumpul di tingkat desa
(PPD), selanjutnya dijual ke pedagang besar dan dari pedagang besar
dijual ke perusahaan (eksportir II) dan diekspor ke pasar global.

b. Dimensi Lingkup Geografis (Geographical Scope)

Secara umum, dimensi ruang lingkup rantai nilai kopi Indonesia mengikuti
rantai pasok kopinya yang tersebar secara luas dengan berbagai aktivitas
dilakukan di berbagai lokasi. Maka dalam ekonomi global, masing-masing
pelaku baik global maupun domestik berpartisipasi dalam industri dengan
memanfaatkan keunggulan kompetitif mereka. Sebagai contoh, ruang lingkup
geografis rantai nilai kopi Enrekang dan Kintamani terdiri dari tiga cakupan,
meliputi (Vicol ez al. 2018):

1. Lokal: Petani berperan sebagai produsen kopi di tingkat on-farm (Red
Cherries) dan koperasi desa sebagai produsen pengolahan kopi-kopi

premium/kopi spesial.

2. Nasional: Koperasi/UPH berperan sebagai pemasok kopi ke cafe kecil dan
roaster domestik serta menjual kopi dengan kualitas standar (perkamen)
ke eksportir.

3.  Global: Koperasi/UPH/pemasok lokal berperan sebagai pemasok kopi
premium/kopi spesial ke pengusaha roaster Australia dan negara lain.

Cakupan lingkup geografis yang sama ditemukan pada rantai nilai kopi java
Arabika di Bondowoso Jawa Timur dan Kopi Robusta di Kabupaten Lampung
Barat, yaitu meliputi: lingkup lokal, nasional dan global. Berikut merupakan

penjelasan masing-masing:

Lingkup geografis rantai nilai kopi Jzva Arabika, meliputi (Permatasari ez al.
2018):

1. Lokal: Petani koperasi sebagai pemasok biji Kopi Arabika berupa red
cherries. Petani koperasi berperan penting dalam menjaga kualitas biji
kopi yang di panen. Biji kopi harus melalui proses fermantasi terlebih
dahulu dan diserahkan ke UPH kurang dari 12 jam setelah pemanenan.
Peran berbeda ditemukan pada petani non-koperasi, di mana keterlibatan
petani non-koperasi sangat tergantung pada skala usahatani. Bagi petani
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skala besar keterlibatannya sebagai pemasok sekaligus pengolah biji kopi,
sedangkan petani skala kecil keterlibatannya hanya sebagai pemasok biji
kopi.

Nasional: UPH berperan sebagai pengolah sekaligus pemasok bubuk
kopi ke perorangan, koperasi, warung kopi/cafe dan pengusaha eksportir.
Selanjutnya, pengusaha eksportir berperan sebagai pemasok bubuk kopi
ke pengusaha eksportir besar.

Global: Pengusaha eksportir besar berperan sebagai pemasok bubuk kopi
Java Arabika ke konsumen luar negeri (ekspor).

Lingkup geografis pada rantai nilai Kopi Robusta di Kabupaten Lampung
Barat, meliputi (Dewi ez al. 2019):

1.

C.

Lokal: Petani sertifikasi berperan sebagai pemasok biji Kopi Robusta ke
KUB yang telah bermitra dengan perusahaan eksportir. Sedangkan petani
non-sertifikasi berperan sebagai pemasok biji kopi panen ke pedagang
pengumpul, pedagang pengumpul tingkat desa, pedagang besar dan
perusahaan eksportir.

Nasional: KUB berperan sebagai pemasok kopi ke perusahaan eksportir
yang tergabung ke dalam Asosiasi Pengusaha Eksportir Kopi di Lampung.

Global: Perusahaan eksportir berperan sebagai pemasok biji kopi
sertifikasi ke konsumen luar negeri dengan standar harga kopi yang
digunakan mengikuti harga pasar saham London International Financial
Futures and Options Exchange (LIFFE).

Tata Kelola (Governance)

Pada rantai komoditas yang digerakkan oleh pembeli (buyer driven), lead firms

memiliki lebih banyak kekuasaan untuk mengatur pelaku lain di sepanjang

rantai nilai untuk memenuhi permintaan lead firms, terkait dengan kualitas,

kuantitas dan waktu pengiriman, meskipun perusahaan utama berbasis di

jarak yang jauh, tidak terlibat langsung dalam proses produksi, ataupun tidak

memiliki lahan produksi. Perusahaan utama industri kopi global adalah roaster

dan rezailer, seperti Sara Lee, Starbucks, Lavazza, dan Nestle.
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Industri kopi global telah menyebabkan banyak pedagang menengah
internasional bangkrut, bergabung dengan perusahaan lain atau diambil
alih oleh perusahaan kopi besar karena mereka tidak dapat bersaing dengan
perusahaan kopi besar internasional. Dengan demikian, pasar kopi global
menjadi lebih terkonsentrasi dengan perusahaan roaster dan retailer bermodal
tinggi.

Perusahaan roaster bermodal tinggi, seperti Starbucks, dapat menekan
eksportir dan pedagang kopi lokal di Indonesia untuk mencari sumber
produksi atas nama mereka. Neilson (2008) menyatakan bahwa perusahaan
utama yang terletak di lokasi yang jauh memiliki peran penting untuk
mengkoordinasikan, bahkan mendikte produksi kopi dan perdagangan di
pedesaan Indonesia. Perusahaan roaster mampu mendikee strukeur tata kelola,
cara mengoperasikan trading house asing, produsen dan pemerintah negara
produsen, retailer, dan konsumen kopi. Hal ini menyebabkan dominasi
negara-negara konsumen di pasar kopi global (Ponte, 2002).

Berakhirnya International Coffee Agreement (ICA) menyebabkan pergeseran
kekuatan yang signifikan di pasar kopi global. Sebelumnya, negara penghasil
kopi memiliki kekuatan yang relatif lebih besar dibandingkan dengan negara
konsumen (Ponte, 2002). Baru-baru ini, lead firm kopi kini mengembangkan
hubungan lebih erat dengan konsumen dan memiliki pemahaman lebih
baik tentang permintaan konsumen daripada pelaku lainnya. Di Indonesia,
kepercayaan memegang peranan penting dalam hubungan antara pembeli dan
produsen kopi karena umumnya tidak ada kontrak formal. Oleh karena itu,
keterlibatan langsung petani kecil dalam bisnis kopi global memiliki risiko
tinggi. Misalnya salah satu UPH di Kintamani yang bangkrut karena UPH
menjual kopi kepada eksportir tanpa kontrak resmi dan eksportir tidak segera
membayar kopi, sedangkan UPH memiliki kredit dari bank umum.

Bubarnya ICA telah mendorong berkembangnya perusahaan perdagangan
asing di Indonesia. Hal ini melemahkan fungsi pemerintah untuk mengatur
rantai pemasaran kopi Indonesia. Umumnya, lead firm global mengandalkan
dan berkoordinasi langsung dengan #rading house internasional, seperti Ecom,
Volcafe, dan Neumann Gruppe, serta eksportir lokal dalam mencari sumber
kopi. Neilson ez a/. (2013) menyatakan bahwa sekitar 50% dari total ekspor
kopi Indonesia dilakukan oleh trade house internasional, bukan oleh eksportir
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milik Indonesia. Hal ini disebabkan oleh kemampuan perusahaan-perusahaan
tersebut untuk mengakses pasar global dan mengakses keuangan yang lebih
murah dibandingkan dengan eksportir nasional.

Baru-baru ini, semakin banyak perusahaan dagang internasional yang
memiliki hubungan langsung dengan produsen kopi karena tuntutan kopi
berkualitas tinggi dari petani, dan untuk memenuhi persyaratan keberlanjutan
dan keterlacakan (#7aceabilizy). Hubungan langsung ini membawa manfaat
bagi petani. Misalnya, Ecom memberikan pelatihan rutin untuk standardisasi
pemrosesan kopi pascapanen dan pasokan bibit di Sumatera Utara.
Di Kintamani, roaster Five Senses, menyediakan teknologi pengeringan
baru bagi petani kecil. Pasar kopi global memfasilitasi petani kecil untuk
mendapatkan akses berbagai teknologi baru agar pasokan kopi terjamin.
Diharapkan dengan adanya peningkatan standar kualitas, produsen kopi
mendapatkan harga yang lebih tinggi.

Harga premium diberikan pada produsen kopi yang dapat memproduksi
kopi single origin bersertifikat. Hal ini mendorong perusahaan dagang
internasional memiliki akses langsung pada produsen lokal. Hal ini antara
lain untuk menjamin kualitas kopi, dan menghindari hal-hal yang merugikan,
misalnya banyak pedagang lokal Indonesia mencampur kopi kualitas baik
dan rendah. Sebagian besar roaster dan pengecer bergantung pada perusahaan
dagang internasional karena roaster memiliki sedikit minat untuk berintegrasi
langsung dengan produsen dan lebih tertarik meningkatkan branding.
Menurut Ponte (2002), kopi dari sumber langsung memungkinkan roaster
bersaing dengan perusahaan perdagangan global dalam sumber-sumber
strategis, mengurangi ketergantungan pada pelaku lain, dan mengurangi
kerentanan terhadap kekurangan kopi. Di sektor kopi Indonesia, baru-baru
ini semakin banyak roaster dan pengecer yang memiliki hubungan langsung
dengan petani. Sebagai contoh, Nestle mendapatkan kopi langsung dari
petani kecil di Lampung, Sumatera.

Mencermati penjelasan sebelumnya bahwa struktur tata kelola rantai nilai
kopi Indonesia merupakan buyer driven, terdapat lead firms sebagai pelaku di
dalam rantainya, dan memiliki hubungan langsung antara produsen dengan
roasterlretailer, maka struktur tata kelola GVC kopi Indonesia adalah Tipe
Relational. Contoh lain pada kopi spesialti spesifik lokasi adalah kopi Toraja
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Enrekang. Pada rantai nilai kopi di Sulawesi Selatan, tata kelola GVC kopi
Toraja Enrekang dilakukan dengan adanya hubungan relasi dan kerja sama
antara petani kopi, koperasi desa, roaster Australia, dan lembaga penelitian
Australia, ACIAR (Vicol ez al. 2018) seperti disajikan pada Gambar 1.10.

Australian roaster &
ACIAR

Koperasi Kopi
(12 Kelompok tani;
300 petani)

\4

KT KT KT

Gambar 1.10 Dimensi Struktur Tata Kelola Relational Kopi Toraja Enrekang
Sumber: Vicol et al. (2018)

Koperasi desa mengkoordinasikan sejumlah kelompok tani untuk memanen
buah kopi sesuai permintaan roaster. Setelah buah ceri matang dipetik oleh para
petani di Enrekang, selanjutnya dijual ke koperasi untuk diolah. Selanjutnya,
koperasi desa/UPH melakukan proses pengolahan biji kopi melalui berbagai
tahapan pengolahan, meliputi: penyucian biji kopi, pengupasan kulit dan kulit
ari biji kopi, pemanggangan kopi sampai menghasilkan kopi premium/kopi
spesialti yang selanjutnya dijual ke roaster Australia untuk dipasarkan di
pasar global. Hal ini merupakan perubahan proses produksi bagi para petani
(setelah intervensi dari roaster Australia) yang sebelumnya akan mengolah
kopi hingga tahap perkamen sendiri untuk kemudian dijual ke pedagang desa
tradisional. Idenya adalah bahwa petani akan menghemat waktu kerja dengan
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mengizinkan koperasi untuk memproses buah merah, dan koperasi akan
menjual kopi olahan dengan harga lebih tinggi, yang akan mereka berikan
kepada petani individu di tempat pembelian.

Dengan adanya hubungan langsung ini, hubungan relasional ini memberikan
dampak positif bagi peningkatan kualitas kopi Indonesia. Kualitas kopi
meningkat dan roaster Australia menciptakan pasar kopi dan membeli 5 ton
kopi pada tahun 2012 dan 10 ton pada tahun 2013. Koperasi menerima premi
harga substansial untuk penjualan kopi, dan pada tahun 2013 penerimaan
koperasi mencapai 6,3 USD/kg kopi olahan (harga Kopi Arabika di pasar
hanya 3 USD/kg). Berdasarkan survei mata pencaharian pada tahun 2014,
82% responden petani kopi menyatakan harga yang dibayarkan koperasi 20%
lebih tinggi dari harga lokal atau setara dengan harga kopi perkamen/semi
proses (Vicol ez al. 2018).

Icl.I.I‘I

Hubungan Relational dengan Roaster Asing Hubungan Relational dengan Roaster Domestik
(Roaster Australia) (setelah roaster asing berhenti bekerja sama)

Gambar 1.11 Perubahan Tata Kelola pada GVC Kopi Toraja Enrekang
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Namun, setelah lima tahun berinvestasi di kopi spesial Sulawesi Selatan,
roaster tersebut menarik diri tidak membeli kopi dari koperasi lagi, dengan
alasan kualitas yang tidak konsisten dan hambatan logistik akibat koperasi
meningkatkan volume pemrosesannya melebihi kapasitas serta banyak biji
kopi busuk yang dijual petani akibat musim hujan lebat. Akibatnya, produksi
kopi spesial koperasi desa/UPH menurun akibat kehilangan pasar di tingkat
global dan sekaligus berimbas pada petani kopi karena koperasi tidak lagi
bisa membeli red cherries dengan volume yang sama ke petani. Selanjutnya,
untuk menjaga keberlangsungan koperasi desa/UPH kopi agar bisa bertahan,
maka koperasi/UPH memanfaatkan peluang kopi di pasar domestik, yaitu
memproses kopi kualitas standar (membeli kopi dalam bentuk perkamen)
dan menjualnya ke pengusaha kafe lokal, roaster domestik dan pengusaha
eksportir dalam negeri (seperti yang disajikan pada Gambar 1.11).

d. Konteks Kelembagaan (Institutional Context)

Kelembagaan industri kopi telah berubah sejak berakhirnya ICA. Saat ini,
lead firm memiliki lebih banyak kesempatan untuk memahami permintaan
konsumen. Hal ini menyebabkan berkembangnya produk kopi yang berbeda,
seperti kopi bersertifikat dan kopi single origin. Permintaan konsumen
terhadap kualitas pangan dan keamanan pangan meningkat secara signifikan
sejak beberapa dekade terakhir. Selain itu, keberlanjutan kopi yang mengacu
pada aspek sosial, ekonomi dan lingkungan juga meningkat secara signifikan

seiring permintaan konsumen di negara maju.

Standar internasional dan skema sertifikasi diterapkan sebagai pedoman bagi
semua pelaku untuk berpartisipasi dalam pasar global. Skema sertifikasi dan
standar produk telah menggeser kegiatan produksi di negara berkembang
(Ponte dan Gibbon 2005). Skema sertifikasi yang diterapkan di industri kopi
termasuk sertifikasi organik, Rainforest Alliance, Fair Trade, Cafe Practices,

dan UT?Z Certified.

Sertifikasi kopi di Indonesia didorong oleh eksportir kopi, bukan petani
kopi. Keterbatasan petani kecil menyebabkan perusahaan eksportir yang
mengatur agar petani terdaftar sebagai pemasok sertifikasi tertentu. Seiring
dengan wajibnya sertifikasi kopi untuk mengakses pasar global, hal ini telah
mengubah struktur rantai nilai di Indonesia (Neilson, 2008). Neilson (2007)
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menyatakan walaupun persyaratan kualitas skema sertifikasi dipenuhi oleh
produsen kopi, bukan berarti peningkatan keuntungan dalam jangka panjang
dapat dijamin.

Semakin profesional dan kompleksnya fungsi sertifikasi menyebabkan eksportir
lokal kurang berdaya saing dalam membeli kopi di Indonesia. Apalagi, hal ini
diperparah dengan diberlakukannya kebijakan Penanaman Modal Asing yang
mendorong perusahaan dagang asing beroperasi di Indonesia. Perusahaan
dagang asing dapat memiliki hubungan langsung dengan daerah penghasil
kopi. Hal ini menyebabkan hubungan baru antara pedagang lokal dengan
sektor swasta asing. Walaupun disinyalir semakin banyak perusahaan dagang
asing membuat usaha kecil dan menengah bangkrut.

Tuntutan konsumen melalui sertifikasi dan standar internasional telah
meningkatkan peran roaster dan retailer dalam industri kopi, sedangkan peran
pemerintah negara produsen menurun secara signifikan. Peran pemerintah
Indonesia saat ini belum ada yang signifikan, karena semua aspek bisnis kopi
dikuasai oleh swasta, ditambah dengan berakhirnya sistem kuota ekspor-
impor kopi. Oleh karena itu, secara umum kelembagaan dalam rantai nilai

kopi telah menyebabkan peran pemerintah tereliminasi.

Namun demikian, di masing-masing daerah penghasil kopi dapat tercipta
kelembagaan yang berbeda-beda, misalnya studi kasus kopi Kintamani di
Bali. Terdapat dua lingkup intervensi yang membentuk globalisasi dalam
rantai nilai kopi Indonesia, meliputi lingkup lokal dan global, yaitu:

1. Lokal

Pada tahun 2001 Pemerintah Daerah dan Pusat Penelitian Kopi dan
Kakao Indonesia (Puslitkoka) bersama-sama melaksanakan intervensi
rantai nilai di kawasan Kintamani Bali dengan kebijakan industrialisasi
tingkat desa. Intervensi tersebut termasuk mendirikan UPH melalui
Subak Abian yang ada di daerah penanaman kopi dan memasoknya
dengan peralatan pengolahan (pulper, washing station dan huller).
Selanjutnya, pada tahun 2016 diperkirakan 62 UPH padat karya telah
berdiri di wilayah Kintamani (masing-masing mempekerjakan hingga

20 pekerja desa selama panen puncak). Hal ini dibanggakan pemerintah
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karena keberhasilan program kebijakan dalam menciptakan lapangan
kerja. Melalui intervensi awal Puslitkoka, kualitas meningkat secara

signifikan meskipun terdapat beberapa inkonsistensi.
Global

Roaster Australia bekerja sama dengan koperasi desa/UPH kopi di
Indonesia sebagai remiler kopi spesial Indonesia di pasar global. Di
mana, pengusaha roaster Australia ini mendorong meningkatkan kopi
Indonesia menjadi kopi premium/kopi special. Selanjutnya, adanya
intervensi Relationship coffee yang terjalin antara roaster dengan koperasi/
UPH, yaitu roaster memberikan bantuan teknis berupa membangun
stasiun pemrosesan & supplier mesin pengolahan kopi kepada koperasi
desa, berupa: mesin pulper (mesin pengupas kulit kopi), rak pengeringan
dan tangki pencuci biji kopi. Selanjutnya, adanya standardisasi biji kopi
untuk petani dan standardisasi produk kopi premium dari roaster kopi
Australia. Namun, setahun kemudian, roaster mundur dari hubungan
khusus ini karena kualitas kopi yang menurun relatif terhadap harga
dan alasan lainnya. Pada 2016, kurang dari 10 dari 62 UPH asli masih
memproses kopi di Kintamani, dan banyak peralatan pengolahan yang
dipasok oleh pemerintah akhirnya tak digunakan.

Konteks kelembagaan kopi Arabika di Kabupaten Bondowoso Jawa Timur

menunjukkan bahwa terdapat dua lingkup kelembagaan yang terlibat dalam

rantai nilai global kopi Java Arabica dengan beberapa pelaku kelembagaan,

yaitu lingkup lokal dan nasional. Lebih jelasnya diuraikan sebagai berikut:

1.

Lokal: Petani koperasi bekerja sama dengan Pemda Kabupaten
Bondowoso melalui penyuluhan/pelatihan kepada petani kopi tentang
pengembangan mutu kopi spesialti. Namun, akses ini hanya bagi petani
anggota koperasi.

Nasional: Petani koperasi bermitra dengan berbagai lembaga/instansi
terkait lainnya, di antaranya meliputi lembaga keuangan, berupa: Bank
Indonesia dan Bank Jatim, APEKI yang merupakan perwakilan petani
kopi di tingkat nasional, Pusat Penelitian Kopi dan Kakao (Puslitkoka),
Perhutani serta Kemenhankam. Lembaga keuangan berperan sebagai
penyedia modal bagi petani koperasi. APEKI berperan memberikan
berbagai informasi terkait perkembangan kopi nasional dan global.
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Puslitkoka berperan memberikan pelatihan, penyuluhan dan bantuan
bibit kopi bersertifikasi. Sementara itu, bagi petani non-koperasi hanya
bermitra dengan APEKI. Selanjutnya, Kemenhankam berperan dalam
memberikan sertifikasi Indikasi Geografis (IG) pada kopi Java Arabica
sehingga dikenal sebagai kopi spesialti untuk seterusnya dipasarkan di
pasar global.

e. Upgrading Rantai Nilai Global Kopi Indonesia

Pendekatan GVC dapat menganalisis ekonomi global melalui dua sudut
pandang berbeda, yaitu rop down atau bottom wup. Untuk sudut pandang
top down pendekatannya “tata kelola” GVC, di mana esensinya ditekankan
pada kekuatan lead firm dan industri atau organisasi nasional maupun
internasional. Berbeda dengan itu, konsep utama dari sudut pandang boztom
up adalah “upgrading’. Fokus dari upgrading adalah strategi yang dilakukan
oleh sebuah negara, kawasan, atau pemangku kepentingan ekonomi dalam
upaya mempertahankan maupun memperkuat kedudukannya pada ekonomi
global. Upgrading sering disebut sebagai strategi dari analisis pemetaan dan
analisis dimensi GVC, agar suatu rantai nilai tersebut menjadi lebih baik.
Di dalam kerangka GVC, terdapat empat jenis upgrading (Gereth dan
Fernandez-Stark, 2011, Kaplinsky dan Morris, 2002; Neilson ez al., 2010),
yaitu:

1. Process upgrading, yaitu perbaikan pada proses produksi untuk
menghasilkan keluaran dengan lebih efisien, misalnya dengan mengatur
ulang sistem produksi atau peningkatan teknologi;

2. Product upgrading, memperkenalkan produk baru atau menyempurnakan
produk lama sehingga bernilai lebih tinggi;

3.  Functional wupgrading, mendapatkan fungsi baru dalam rantai atau
meninggalkan fungsi sebelumnya, seperti terlibat dalam pemrosesan

bahan mentah di hilir;

4. Chain or inter-sectoral upgrading, di mana perusahaan pindah ke rantai
nilai baru atau industri baru tetapi sering kali masih berkaitan.

Setidaknya terdapat empat strategi peningkatan nilai (upgrading) agar kopi
Indonesia dapat meningkatkan posisinya pada rantai nilai global (GVC),
antara lain:
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Upgrading Proses: Dalam rangka meningkatkan produktivitas kopi, perlu
dilakukan peremajaan kebun kopi eksisting, serta penciptaan varietas/klon
unggul. Selain itu disarankan untuk melakukan introduksi teknolologi
unggul/baru pada petani melalui penyuluhan dan pendampingan instansi

terkait, pada proses budidaya dan panen.

Upgrading Produk: Untuk meningkatkan value added Kopi Arabika
pada level petani, perlu dilakukan diferensiasi produk berdasarkan
kualitasnya. Dengan cara menghasilkan biji kopi (green bean) dengan
mutu yang lebih baik agar dapat diterima oleh pasar kopi spesialti dalam
negeri maupun ekspor. Selain itu Indikasi Geografis yang dimiliki oleh
kopi Indonesia perlu dimanfaatkan dengan lebih intens, dan hubungan
dengan perusahaan roaster perlu dipererat agar harga di tingkat petani
lebih tinggi.

Upgrading Fungsi: Nilai tambah biji kopi (green bean) Robusta
ditingkatkan melalui pengembangan pengolahan kopi instan dan kopi
roasted untuk pasar dalam negeri maupun internasional. Agar industri
pengolahan kopi lebih berdaya saing, perlu meningkatkan integrasi
pada jaringan produksi baik dalam negeri dan internasional. Kebijakan
pemerintah tentang industrialisasi kopi dapat membantu petani dalam
upgrading fungsi, dengan menyediakan peralatan pengolahan skala kecil,
seperti huller, pulper, mesin penggilingan, grader, atau mesin roasting.

Upgrading Rantai: Melakukan penetrasi pasar luar negeri untuk kopi
instan (kopi sacher) karena permintaan pasar domestik akan kopi instan
melambat akibat perubahan gaya hidup meminum kopi ‘kekinian’.
Penetrasi pasar baru dapat ditujukan ke pasar Filipina, Asia Timur, dan
Timur Tengah karena adanya pertumbuhan permintaan. Mayora dengan
Torabika Capuccino sudah menginisiasi pasar Eropa dan menjadi product
leadler sejak tahun 2017.

D. Penutup

Dimensi GVC kopi Indonesia yang tercipta di lapangan sesuai dengan teori
dimensi GVC yang dikemukakan oleh Gerefh dan Fernandez-Stark (2011).
Di mana, terdapat empat tahapan rangkaian proses pada dimensi struktur

input-output kopi Indonesia, meliputi: penyediaan inpus dan sarana produksi
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kopi (upstream process), produksi kopi di tingkat petani, proses pengolahan
biji kopi, pemasaran dan distribusi kopi ke pelangggan domestik dan global.
Dilihat dari keterlibatan aktor/pelaku rantai nilai menunjukkan bahwa
banyaknya aktor yang terlibat dalam GVC kopi membuktikan bahwa belum
efisiennya GVC kopi Indonesia. Secara umum, pelaku/aktor rantai nilai
kopi Indonesia terdiri dari petani/kelompok tani kopi, pengepul, koperasi,
pengusaha penggiling kopi, pengusaha roaster, pedagang pengecer, konsumen
antara, berupa warung kopi/cafe dan diekspor ke pasar global.

Dilihat dari dimensi ruang lingkup geografis GVC kopi Indonesia, terdiri
dari tiga kawasan, mencakup lingkup lokal, nasional dan internasional. Lebih
lanjut, dari dimensi struktur tata kelola kopi Indonesia pada umumnya
menggunakan tipe tata kelola relational melalui buyer driven commodity chains.
Di mana lead firms memiliki kekuatan untuk mengatur pelaku lain dalam
rantai (kualitas, kuantitas, waktu pengiriman) meskipun berjarak jauh dan
tidak terlibat dalam proses produksi dan memiliki hubungan langsung antara
produsen dengan roaster/retailer. Selanjutnya, dalam rangka meningkatkan
GVCkopi Indonesia di pasar global dapat dilakukan melalui strategi upgrading
proses, ugrading produk, upgrading fungsi, dan upgrading rantai (chain).

Potensi dan kesempatan Indonesia dalam memposisikan komoditas kopi agar
lebih strategis pada rantai nilai global cukup besar. Hal ini dapat dilakukan
dengan memanfaatkan berbagai kemungkinan upgrading, seperti (1) upgrading
proses yang membuatnya lebih efisien dengan peningkatan produktivitas di
level usahatani kopi, (2) wupgrading produk melalui diferensiasi mutu kopi,
(3) upgrading fungsi melalui hilirisasi produk kopi, dan (4) upgrading rantai
dengan memasuki pasar global baru untuk kopi instan.

Dalam rangka pengembangan rantai nilai global kopi Indonesia, terutama
untuk meningkatkan keterlibatan petani kopi selaku aktor utama dalam GVC
kopi Indonesia, maka diperlukan adanya perbaikan pada dimensi struktur
input-outpur rantai nilai kopi Indonesia, yaitu harus melakukan tahapan
packing dan storage kopi, Selain itu, juga diperlukan adanya standardisasi biji
kopi Indonesia sehingga meningkatkan nilai jual kopi ke pasar global. Di sisi
lain, dilihat dari konteks kelembagaan kopi Indonesia menunjukkan bahwa
kopi Indonesia tidak memiliki instansi atau lembaga kopi nasional sehingga
berdampak pada lingkungan kelembagaan kopi Indonesia yang terpecah
belah. Ke depannya, perlu dilakukan berbagai perbaikan dalam GVC kopi
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Indonesia, di antaranya membangun lembaga-lembaga untuk menangani
kopi seperti Dewan Kopi Indonesia, adanya koordinasi antara pemerintah
dengan sektor swasta melalui kemitraan pemerintah-swasta yang inovatif
dengan memberdayakan petani lokal, serta mendukung pengembangan
Indikasi Geografis (IG) kopi sehingga mempunyai nilai jual yang lebih tinggi
di pasar global.
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A. Pendahuluan

Daging ayam merupakan salah satu komoditas utama dalam konsumsi
pangan masyarakat Indonesia. Hal tersebut disebabkan oleh pasokan dalam
negeri yang berlimpah dan di sisi lain permintaan terhadap daging ayam yang
tinggi dari sisi konsumen. Daging ayam merupakan sumber protein yang
memiliki harga beli per kilogram paling terjangkau dibandingkan daging sapi,
ikan dan sumber protein lain. Industri ayam ras pedaging nasional memiliki
potensi ekonomi yang tinggi dan seharusnya mampu untuk mewujudkan
kesejahteraan yang merata bagi semua pelaku industri. Oleh karena itu,
pembahasan mendalam untuk menganalisis rantai nilai produk unggas dan
mengidentifikasi potensi perbaikan memiliki peran yang sangat strategis.

Berdasarkan kajian Murder e al. (2018), produk unggas mengambil dua
pertiga dari konsumsi protein masyarakat Indonesia. Dari sisi kontribusi
terhadap ekonomi nasional juga menyerap sampai dengan 10% dari tenaga
kerja nasional. Diperkirakan konsumsi per kapita produk unggas akan terus
tumbuh dua kali lipat mencapai 12 kg/kapita di tahun 2023 dari 8 kg/
kapita di tahun 2014 atau 1,5 kali lipat dalam 10 tahun. Industri unggas
tersebar luas di wilayah Indonesia yang didorong oleh ketersediaan pasokan
jagung lokal dan kemudahan pengiriman. Sentra produksi ayam ras pedaging
pusatnya terletak di Jawa Barat karena memiliki populasi yang padat sebagai

target pasar.

Namun demikian, masih banyak kendala yang dihadapi industri ayam
nasional. Harga telur dan daging ayam saat ini berada di posisi lebih tinggi
daripada harga di Amerika Serikat dan Eropa. Misalnya, selama periode Maret
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hingga Oktober 2018, harga rata-rata daging ayam ras pedaging (broiler)
di Indonesia mencapai Rp40.500/kg, sedangkan di Uni Eropa harganya
Rp32.600/kg. Selama periode yang sama, rata-rata harga telur ayam di
Indonesia sekitar Rp28.000/kg, sedangkan harga rata-rata telur di Uni Eropa
adalah Rp21.000/kg. Perbedaan harga tersebut sebagian besar disebabkan
oleh perbedaan penawaran dan permintaan. Sebagai negara dengan penduduk
muslim terbesar, Indonesia memiliki permintaan daging ayam yang lebih besar
dibandingkan negara-negara Eropa dan Amerika yang banyak mengonsumsi
daging babi. Namun, yang mengherankan, meski biaya tenaga kerja relatif
rendah, harga produk akhir daging ayam di Indonesia tetap lebih tinggi.

Di tingkat peternak, kejadian harga jual ayam hidup di bawah harga pokok
produksi masih sering terjadi setiap tahunnya. Hal ini seringkali menimbulkan
masalah sosial, yaitu demonstrasi dari para peternak ke para pemangku
kepentingan. Masalah lain yang juga masih terjadi adalah harga dari produk
akhir daging ayam yang fluktuatif. Ketika terjadi panen raya, harga ayam
hidup anjlok tanpa diiringi oleh penurunan harga produk daging ayam secara
signifikan. Di waktu yang lain, harga daging ayam melonjak naik di hari raya
padahal harga ayam hidup cenderung datar.

Permasalahan di atas diperkirakan terjadi karena belum efisiennya rantai
nilai dan rantai pasok industri ayam nasional. Karena itu kajian mendalam
yang memetakan industri ayam di Indonesia menjadi sangat penting. Secara
umum, bab ini bertujuan untuk menjelaskan aspek teoritis dalam pemetaan
rantai nilai disertai dengan contoh studi kasus pada industri ayam ras
pedaging di Indonesia. Sumber referensi utama berasal dari M4P (2008) dan
didukung dengan berbagai hasil penelitian yang dipublikasikan pada jurnal
internasional, laporan penelitian, kajian lembaga internasional, dan lain-lain.
Diharapkan hasil ini dapat mengidentifikasi potensi penelitian lanjutan untuk

mencari solusi atas permasalahan inefisiensi industri ayam nasional.

B. Konsep dan Teori Pemetaan Rantai Nilai

1. Tujuan Pemetaan Rantai Nilai dan Dimensinya

Pengertian rantai nilai adalah rangkaian aktivitas yang diperlukan untuk
mengirimkan produk atau layanan mulai dari tahap konseptual, kemudian ke

tahap produksi, hingga dikirim ke konsumen akhir dan bahkan sampai tahap
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produk dimusnahkan setelah digunakan (Kaplinsky & Morris, 2001). Rantai
nilai terbentuk ketika semua pelaku atau partisipan dalam rantai bekerja
dengan cara untuk memaksimalkan penciptaan nilai (va/ue) di sepanjang
rantai.

Konsep rantai nilai juga mencakup organisasi dan koordinasi antar pelaku
dalam rantai nilai, serta masalah strategi dan hubungan kekuasaan. Oleh
karena itu, penting untuk dipahami bahwa analisis rantai nilai memerlukan
penyelidikan menyeluruh atas segala sesuatu yang terjadi di antara berbagai
pelaku dalam rantai tersebut, apa yang dapat mempersatukan para pelaku ini,
informasi apa yang dibagikan, dan bagaimana hubungan antara para pelaku

dalam proses perubahan dan pengembangan produk.

Kaplinsky & Morris (2001) menekankan bahwa sebenarnya tidak ada metode
yang sempurna untuk menganalisis rantai nilai. Metode yang dipilih peneliti
pada dasarnya bergantung pada pertanyaan yang akan dijawab. Namun
secara umum, dalam analisis rantai nilai sektor pertanian, empat aspek
dianggap sangat penting, yaitu: 1) menggambarkan pelaku secara sistematis,
2) menentukan distribusi manfaat antar pelaku yang ada, dan 3) Menelaah
peran pelaku peningkatan dalam rantai nilai, dan 4) menganalisis peran tata
kelola dalam rantai nilai, baik eksternal maupun internal.

Pada tingkat yang paling dasar, analisis rantai nilai secara sistematis
memetakan para pelaku yang berperan dalam produksi, distribusi, pemasaran,
dan penjualan produk tertentu. Kegiatan ini mengkaji karakteristik berbagai
pelaku yang ada, struktur laba rugi, arus barang, lapangan kerja, serta tujuan
dan volume penjualan dalam dan luar negeri. Ini dikumpulkan dari berbagai
kegiatan, termasuk survei langsung, diskusi kelompok terfokus, wawancara
informal, dan juga melalui data tambahan (sekunder).

Secara umum, pemetaan rantai nilai bertujuan (M4P, 2008):

a) Mendapatkan tinjauan mendasar dari rantai nilai yang kemudian
digunakan sebagai panduan untuk menganalisis rantai nilai secara

keseluruhan;

b) Mengidentifikasi masalah dan solusi yang bisa diambil pada berbagai

tingkatan rantai nilai;

¢) Mengidentifikasi lokasi geografis atau wilayah dan posisi peternak kecil
(small holder farmers) di sepanjang rantai nilai;
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d)

e)

£)

Mendapatkan gambaran lengkap tentang jejaring kerja dalam kaitannya
untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antar
pelaku dan proses yang terjadi;

Memetakan hubungan saling ketergantungan di antara pelaku serta
proses yang ada dalam rantai nilai;

Menciptakan dan meningkatkan kesadaran di antara para pelaku agar
dapat melihat lebih dari sekadar lingkup keterlibatan mereka di sepanjang
rantai nilai.

Usaha untuk melakukan pemetaan rantai nilai yang komprehensif, mencakup

semua hal, merupakan sesuatu yang hampir tidak mungkin. Namun demikian,

ada banyak dimensi potensial dalam rantai nilai yang dapat dimasukkan

dalam kegiatan pemetaan awal, seperti pelaku yang terlibat, aliran produk,

biaya dan keuntungan di berbagai tingkatan, dan sebagainya. Oleh karena itu,

sangat penting untuk memilih ukuran yang akan dipetakan. Ini dilakukan

berdasarkan ketersediaan sumber daya, ruang lingkup dan tujuan analisis

rantai nilai, dan peran organisasi. Pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dapat

menjadi pedoman dalam penentuan dimensi rantai nilai yang akan dipetakan,

yaitu:

a) Apa sajakah proses dan kegiatan inti di dalam rantai nilai?

b) Siapa saja pelaku yang turut terlibat dalam proses tersebut dan apa yang
dilakukannya?

c) Bagaimana alur produk, alur informasi, dan alur pengetahuan yang
terjadi sepanjang rantai nilai?

d) Berapakah volume dari produk, jumlah pelaku, dan ketersediaan
lapangan kerja?

e) Dari mana produk dan layanan berasal, dan pergi kemana?

f) Bagaimana value atau nilai berubah di sepanjang rantai?

g) Jenis hubungan dan keterkaitan seperti apa yang terjalin di sepanjang
rantai?

h) Jenis layanan apa yang dipakai dalam rantai nilai?

Di mana lokasi geografis dan posisi peternak atau petani kecil (small
holder farmers) di sepanjang rantai?
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j)  Apa hambatan utama yang ada di berbagai tingkatan, dan apa potensi
solusi untuk mengatasi hambatan yang ada tersebut?

k) Bagaimana aliran produk, informasi, dan pengetahuan di sepanjang

rantai nilai?

Dari daftar pertanyaan tersebut, dimensi pemetaan rantai nilai dapat
dikelompokkan dalam 11 dimensi, yaitu: 1) Proses inti, 2) Pelaku yang
terlibat, 3) Alur produk, 4) Pengetahuan dan alur informasi, 5) Volume
produk, jumlah pelaku, dan jumlah lapangan kerja 6) Alur geografis produk
atau layanan, 7) Nilai pada berbagai tingkatan, 8) Hubungan dan keterkaitan
antar pelaku, 9) Layanan yang digunakan, 10) Hambatan dan potensi, dan
11) Matriks peta rantai nilai.

C. Studi Kasus Pemetaan Rantai Nilai
Unggas

1. Langkah Memetakan Rantai Nilai

Langkah 1. Pemetaan Proses Inti dalam Rantai Nilai

Hal pertama dalam analisis rantai nilai adalah pemetaan proses inti apa
yang ada dalam rantai tersebut. Atau pemetaan proses dari bahan baku
hingga konsumsi akhir, proses apa yang terjadi dalam rantai nilai? Langkah
pertama adalah mengidentifikasi proses inti dari rantai nilai yang di antaranya
mengidentifikasi enam hingga tujuh proses inti yang harus dilalui sebelum
bahan baku mencapai tahap konsumsi akhir, termasuk penyediaan inpur
bahan baku produksi. Proses inti ini akan menghasilkan hasil pemetaan yang
berbeda, tergantung pada karakteristik rantai yang akan dipetakan. Tahapan
yang dialami produk industri tentu berbeda dengan tahapan untuk produk

pertanian.
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Gambar 2.1 Struktur Industri Ayam Ras Pedaging
(Ferlito C & Respatiadi H, 2019)

Sebagai industri yang besar dan menopang pemenuhan protein masyarakat
Indonesia, industri ayam nasional memiliki rantai distribusi yang tidak
sederhana. Banyak sekali pihak yang terlibat dalam rantai distribusinya,
dimulai dari bibit ayam, proses produksi sampai produk akhir yang
dihidangkan di meja makan konsumen. Secara keseluruhan, rantai distribusi
tersebut terdiri dari subsistem sarana produksi, aktivitas produksi, pengolahan,
dan sarana pendukung. Setiap subsistem ini saling terkait dan terintegrasi
antara satu dengan yang lainnya. Panjangnya rantai industri ayam nasional
terkadang ditengarai sebagai penyebab tingginya harga daging ayam di
tingkat konsumen. Padahal tingginya harga tersebut belum tentu dinikmati
oleh peternak ayam ras pedaging.

Jika melihat industri hulu dari industri ayam nasional, saat ini Grand Parent
Stock (GPS) selalu mengandalkan impor dari luar negeri dengan menggunakan
kuota impor pemerintah. Industri hulu komoditas unggas memiliki strukeur
pasar oligopoli, terdapat perusahaan-perusahaan besar yang terlibat di rantai
hulu, karena itu indukan ayam berupa Grand Parent Stock, Parent Stock,
maupun Final Stock dikuasai oleh perusahaan-perusahaan besar tersebut
dengan pangsa pasar lebih dari 70% pangsa pasar nasional.

Selain itu, jika melihat dari sudut pandang peternak broiler, para peternak
tradisional berperan besar dalam penyediaan daging ayam nasional. Pola inti-
plasma merupakan pola kemitraan yang banyak digunakan oleh pelaku usaha

ayam ras di Indonesia. Struktur biaya pada peternak tradisional didominasi
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oleh struktur biaya untuk penyediaan DOC dan pakan ternak. Kebutuhan
untuk kedua bahan baku tersebut mencapai 82% dari keseluruhan biaya
produksi ayam ras selama satu periode. Bahkan dalam kondisi harga bahan
baku tinggi, kebutuhan biaya untuk penyediaan DOC dan pakan ternak
selama masa produksi mencapai 90%. Hal ini tentunya menjadi kelemahan
bagi peternak tradisional, khususnya ketika terjadi fluktuasi harga DOC
maupun harga pakan ternak.

Peternak tradisional yang hanya memiliki rantai budidaya merupakan pihak
yang paling berisiko, diakibatkan oleh tingginya risiko yang dihadapi oleh
peternak tradisional karena penyakit ayam atau kematian ayam massal
(outbreak). Sedangkan untuk pelaku usaha lainnya di sektor hulu industri
ayam nasional, margin terbesar diperoleh pihak breeder yang mencapai 52%,
sedangkan untuk pelaku usaha penyedia pakan ternak (feedmill) memperoleh
gross margin sekitar 12%, dan untuk pelaku usaha pemotongan ayam
memperoleh gross margin sekitar 8%.
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Proses Inti di Industri Ayam Ras Pedaging (Broiler):
e Import Grand Parent Stock (GPS)
o Breeding Farm & Hatchery GPS atau Peternakan Pembibitan GPS
e Breeding Farm & Hatchery Parent Stock (PS) atau Peternakan Pembibitan PS
e Commercial Farm Final Stock (FS) atau Peternakan Budidaya Ayam Ras Pedaging
e Slaughterhouse (Rumah Potong Ayam)
e Pabrik Pengolahan Daging (meat further processing)

Gambar 2.2 Proses Inti Rantai Nilai Industri Ayam

Pada sektor hilir, sekitar 85% komoditas ayam ras pedaging masih
diperdagangkan dalam bentuk ayam hidup, sedangkan sekitar 15%
diperdagangkan sebagai daging karkas ayam (slaughtered birds), daging ayam
beku, dan dalam bentuk olahan daging ayam (Daryanto, 2017). Pelaku-
pelaku yang terlibat dalam rantai pasok sektor hilir, yaitu distributor, pedagang
besar (zraders), pengecer sampai konsumen. Distributor memperoleh rata-
rata 7% dari gross margin dalam rantai pasok ayam ras nasional. Kemudian,

traders memperoleh rata-rata sekitar 5% dari gross margin dalam rantai pasok
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ayam ras nasional. Para traders selalu mengamankan margin tetap, berapa
pun harga ayam hidup (/ivebird). Kemudian pelaku lainnya adalah rezailers,
yang memperoleh persentase gross margin terbesar dibandingkan dengan
pelaku lainnya. Rezailers memperoleh rata-rata tingkat gross margin sekitar
15%. Tingginya rata-rata tingkat gross margin pada retailers, khususnya pada
modern outlet karena digunakan untuk biaya promosi dan working capital.
Panjangnya rantai pasok pada industri ayam ras pedaging, menyebabkan
konsumen menanggung biaya yang lebih besar, sehingga harga daging ayam
di level konsumen dapat mencapai dua kali lipat dari harga ayam hidup

(livebird).
Langkah 2. Mengidentifikasi dan Memetakan Para Pelaku yang Terlibat

Jika langkah awal dari proses inti pemetaan sudah ditentukan, maka kita
bisa melanjutkan ke langkah kedua, yaitu pemetaan pelaku. Kegiatan ini
akan menjawab pertanyaan penting kedua, yaitu: siapakah pelaku dalam
proses ini dan apa yang mereka lakukan? Pelaku akan terlihat perbedaannya
berdasarkan peta pelaku yang dibuat. Perbedaan yang paling mencolok dalam
hal ini adalah jenis pelaku berdasarkan pekerjaannya. Misalnya tengkulak
yang ikut kegiatan pengumpulan hasil panen, atau produsen yang berperan
dalam menghasilkan bahan baku. Perbedaan peran pelaku ini merupakan
titik awal, tetapi sebenarnya tidak memberikan informasi yang cukup. Untuk
melakukan ini, dapat menambahkan pemetaan berdasarkan kategori yang
berbeda, misalnya:

a) Status kepemilikan dan status hukum (misalnya pemerintah, koperasi,
perusahaan, rumah tangga);

b) Skala atau ukuran kegiatan (misalnya jumlah orang yang turut terlibat,
usaha mikro kecil dan menengah);

c) Tingkat kemiskinan; atau

d) Lokasi.

Tujuan dari analisis rantai nilai dalam rangka mengidentifikasi peluang untuk
meningkatkan manfaat bagi peternak kecil, maka penting untuk menentukan
posisi peternak rakyat di semua tingkatan rantai nilai. Asumsi yang sering
digunakan dalam rantai nilai pertanian adalah bahwa semua peternak rakyat
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merupakan produsen utama, namun pada kenyataannya peternak kecil dapat
menjadi pelaku dalam proses lain, baik sebagai pekerja maupun pengusaha

kecil.

Biasanya pada tahap ini, peta yang dihasilkan dalam analisis rantai nilai
masih mendeskripsikan pelaku secara sederhana. Peta ini kemudian dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan memecah proses inti menjadi aktivitas
yang lebih spesifik yang dilakukan oleh pelaku yang teridentifikasi dalam
rantai. Setiap rantai nilai memiliki proses utama dan aktivitas spesifiknya
sendiri-sendiri. Dalam hal ini, peneliti akan menentukan sejauh mana rantai
tersebut dipecah menjadi aktivitas yang lebih spesifik. Pada akhirnya, rantai
nilai yang terperinci ini akan dapat memberikan pemahaman tentang kegiatan
yang mungkin tumpang tindih, apakah itu potensi peningkatan atau sekadar
pemahaman yang lebih baik tentang situasi yang ada.
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Gambar 2.3 Pelaku Utama Rantai Nilai Industri Ayam

Pada tahun 2019, PT Charoen Pokphand Indonesia sebagai market leader
di pasar unggas Indonesia, mampu mempertahankan pangsa pasar 34%
dalam produksi pakan unggas dan 38% pangsa pasar dalam produksi ayam
sehari (DOC). Pada tahun 2019, pasar unggas dan pakan ternak Indonesia
dikonsolidasikan, dengan lima pemain teratas dikuasai oleh perusahaan asing
masing-masing menguasai 79% dan 80% pasar (Ferlito & Respatiadi, 2019).

Charoen Pokphand di Indonesia dimiliki oleh grup bisnis berasal dari Thailand,
Malindo adalah nama operasi lokal dari Leong Hup yang berbasis di Malaysia,
dan CJ adalah perusahaan Korea yang pernah menjadi bagian dari Samsung

hingga tahun 1990. Potensi pertumbuhan pasar unggas Indonesia belakangan
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ini menarik minat investor asing. Pendatang baru yang paling menarik adalah
China New Hope Group yang mulai beroperasi di Indonesia pada tahun
2006 dengan nama New Hope Indonesia, dan yang terbaru Bounty Fresh
dari Filipina. Bounty masuk ke Indonesia pada tahun 2015 karena kerja sama
dengan Triputra Group dan Persada Capital Group (dikenal dengan Bounty
Segar Indonesia). Pada tahun 2016, Japfa, melalui anak perusahaannya So
Good Food dan agribisnis yang dimiliki oleh PT Cargill Food Investment
Indonesia milik A.S., setuju untuk mendirikan PT Cahaya Gunung Foods,
sebuah usaha patungan 40/60 untuk memproduksi produk olahan unggas
(Sulistiyono, 2016).
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Gambar 2.4 Market Share Pelaku Industri Ayam
(Ferlito & Respatiadi, 2019)

Keberadaan perusahaan besar telah memainkan peran penting dalam
memungkinkan Indonesia mencapai tingkat modernisasi teknologi yang terus
meningkat dan kemandirian pasokan. Diperkirakan 60% produksi unggas
berasal dari peternakan modern (closed house system), sedangkan 40% masih
dikuasai oleh usaha kecil dan menengah (open house system) (Brockotter, 2017).
Di antara produsen yang lebih kecil, peran peternak mandiri yang tidak terkait
dengan perusahaan unggas yang lebih besar telah menurun tajam. Menurut
data Perhimpunan Insan Perunggasan Rakyat Indonesia (PINSAR), jumlah
peternak mandiri telah berkurang dari 100.000 pada tahun 2008 menjadi
6.000 saat ini, sejalan dengan penurunan pangsa pasar peternak mandiri dari
70% pada tahun 2008 menjadi 18% pada tahun 2016 (Wright & Darmawan,
2017).
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Langkah 3. Pemetaan Alur Produk

Setelah menyelesaikan dua langkah pertama, ini berarti proses, pelaku, dan
aktivitas spesifik dalam rantai nilai telah dipetakan. Langkah ketiga adalah
menggambar diagram alur produk di sepanjang rantai. Kegiatan ini meliputi
identifikasi produk pada setiap tahapan proses transformasi produk mulai dari
input menjadi bahan baku, produk setengah jadi, dan produk akhir. Pemetaan
proses seperti itu akan dengan jelas menunjukkan bentuk produk mana yang
diproses, dikonversi, dan diangkut pada setiap tahap proses rantai nilai. Saat
kegiatan pemetaan ini dilakukan pada produk, sebenarnya sangat sederhana,
kita hanya perlu mengikuti tahapan yang dilalui produk, yaitu dari bahan
baku hingga produk akhir. Ini berguna jika peneliti ingin mengetahui tahapan
produksi dari produk akhir.
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Gambar 2.5 Alur Produk dalam Rantai Nilai Industri Ayam

Secara umum produk dari industri unggas bisa dikelompokkan menjadi
3 (tiga) jenis produk, yaitu Day Old Chick (DOC) yang dihasilkan dari
peternakan pembibitan. Kedua adalah ayam hidup (/ive bird) yang dihasilkan
dari peternakan budidaya broiler. Ketiga adalah daging ayam atau karkas yang
dihasilkan dari rantai pengolahan, yaitu Rumah Potong Ayam (RPA).

Perubahan bentuk produk untuk setiap jenis di atas terjadi dari peternakan
pembibitan ke peternakan budidaya, dan terakhir terjadi di rantai RPA.
Produk karkas kemudian akan masuk ke industri pengolahan untuk dibuat
menjadi produk olahan daging. Rantai pengolahan tidak termasuk ekosistem
rantai nilai produk unggas, karena sudah melibatkan keterlibatan bahan baku

dan teknologi pengolahan lainnya.
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Gambar 2.6 Alur Produk pada Rantai Produksi Ayam
(Laporan Tahun PT CPIN, 2019)

Di rantai peternakan pembibitan yang menjadi bahan baku adalah DOC
dari rantai pembibitan sebelumnya. Untuk rantai pembibitan akhir
yang menghasilkan DOC Final Stock (FS) mendapat pasokan dari rantai
pembibitan Parent Stock (PS). Sedangkan rantai pembibitan PS mendapat
pasokan dari rantai pembibitan Grand Parent Stock (GPS). Di tanah air rantai
peternakan pembibitan GPS adalah rantai paling hulu karena mendapatkan
pasokan 7nput bahan baku dari impor GPS dari luar negeri.

Secara umum proses yang terjadi di rantai peternakan pembibitan adalah
proses growing atau pembesaran anakan sampai dengan usia siap bertelur atau
berproduksi di minggu ke-24. Lalu mulai dari minggu ke-25 sampai minggu
ke-66 ayam indukan akan mengalami masa produksi dengan menghasilkan
telur tertunas atau Hatching Egg (HE). Kemudian HE akan mengalami masa
pengeraman dalam mesin selama kurang lebih 28 hari. Kemudian akan
menetas menjadi DOC FS atau anakan ayam pedaging yang siap dikelola di
peternakan budidaya ayam pedaging atau broiler.
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Gambar 2.7 Alur Produk pada Rantai Processing Ayam
(Laporan Tahun PT CPIN, 2019)

Di rantai peternakan budidaya maka DOC FS menjadi bahan baku yang
dihasilkan dari rantai peternakan pembibitan sebelumnya. DOC FS akan
mengalami masa penggemukkan menjadi ayam dewasa atau /livebird (LB)
dengan usia panen mulai dari 20 hari sampai dengan 45 hari disesuaikan
dengan target berat dari karkas yang akan diproduksi. Ketika masuk usia
panen, maka LB dari peternakan budidaya akan dipotong di RPA dan
akan menghasilkan ayam karkas, yaitu ayam tanpa bulu, kepala dan kaki.
Karkas yang dihasilkan RPA bisa langsung dijual ke pasar atau melalui proses
pengolahan lebih lanjut. Industri pengolahan lanjutan untuk karkas ayam
akan menghasilkan produk olahan ayam yang ready to cook maupun ready ro
eat yang dilakukan oleh rantai industri olahan pangan maupun industri jasa

restoran.
Langkah 4. Pemetaan Pengetahuan dan Alur Informasi

Hal-hal seperti pengetahuan dan informasi yang tidak terlihat dengan
mata telanjang seringkali sulit ditangkap dan dipetakan dalam gambar peta
visual. Hal seperti itu biasanya tidak terjadi satu arah, tapi terjadi ke dua
arah. Contohnya adalah ketika seorang pedagang memberi tahu seorang
petani tentang permintaan produk tertentu, atau seorang petani memberi
tahu pedagang tentang ketersediaan produk pertanian tertentu. Oleh karena
itu, ada beberapa cara untuk melacak informasi atau pengetahuan apa yang
mengalir di sepanjang rantai nilai.
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Gambar 2.8 Pemetaan Pengetahuan dan Alur Informasi Rantai Nilai Industri Ayam

Penguasaan pengetahuan dan informasi akan menentukan kinerja usaha di
setiap rantai industri unggas. Secara umum rantai nilai di industri unggas
kita bisa kelompokkan ke dalam 3 kelompok sub-industri dalam konteks
penguasaan terhadap pengetahuan dan informasi, yaitu sub-industri
peternakan, sub-industri pascapanen, dan sub-industri pemasaran.

Pada sub-industri budidaya peternakan, pengetahuan dalam hal bio-security
dan penanganan penyakit hewan menjadi hal utama untuk dikuasai.
Rendahnya penguasaan di wilayah ini dapat berakibat pada tingkat kematian
tinggi, rendahnya Index Performance dan berujung pada rendahnya tingkat
keuntungan bahkan bisa menyebabkan kerugian usaha. Diantara pengetahuan
dan informasi yang harus dikuasai dalam sub-industri peternakan ayam
ras pedaging adalah pengetahuan akan penggunaan kandang closed-house
sebagai teknologi yang lebih baik daripada penggunaan kendang open-
house yang banyak digunakan oleh peternak tradisional. Lalu pemanfaatan
perangkat lunak Enterprise Resource Planning (ERP) untuk mendokumentasi
dan memonitor aktivitas peternakan secara digital akan membantu untuk
melakukan peringatan dini ketika terjadi ouzbreak atau kejadian luar biasa
akibat penyakit yang bisa menyebabkan kerugian usaha.

Di sub-industri pascapanen, pengetahuan rantai RPA terkait sertifikasi Halal
dan sertifikat Nomor Kontrol Veteriner (NKV) yang dikeluarkan oleh Dinas
Peternakan dan Kesehatan Hewan Tingkat Provinsi menjadi faktor penentu

untuk meningkatkan nilai usaha. Segmen pasar premium dan pasar modern
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hanya bisa diakses oleh RPA yang memiliki dua sertifikat tersebut. Sebaliknya,
RPA tradisional yang tidak bersertifikat hanya bisa melayani segmen pasar
tradisional dan konsumen yang tidak peduli dengan halal dan produk

berkualitas.

Alur informasi dan pengetahuan juga penting dimiliki oleh sub-industri di
hilir, yaitu pemasaran dan distribusi. Penguasaan infrastruktur dan teknis
pengelolaan rantai dingin menjadi faktor penting yang dapat meningkatkan
nilai tambah di rantai hilir. Kerugian di tingkat peternak ketika harga jual di
bawah Harga Pokok Produksi (HPP) dapat ditangani dengan infrastruktur
dan teknologi rantai dingin. Kelebihan produksi ketika panen raya lebih
baik disimpan dalam bentuk daging karkas dan disimpan dalam tempat
penyimpanan dingin (cold storage), sehingga harga jual produk tetap
dipertahankan di atas HPP sehingga terhindar dari kerugian.

Langkah 5. Pemetaan Volume Produk, Jumlah Pelaku, dan Jumlah
Lapangan Kerja

Jumlah produk, jumlah pelaku, dan jumlah pekerjaan adalah contoh
dimensi rantai nilai yang dapat diukur. Jumlah produk berkaitan erat dengan
diagram alir produk. Dimensi volume dapat ditambahkan dengan mengikuti
aliran produk dalam rantai nilai. Informasi mengenai jumlah produk juga
memungkinkan peneliti mendapatkan gambaran skala dari berbagai saluran
yang ada dalam rantai nilai.

Dua dimensi lainnya, jumlah pelaku dan jumlah pekerjaan yang disediakan,
saling terkait. Sebagai langkah selanjutnya untuk mengidentifikasi pelaku
pada langkah dua, langkah selanjutnya adalah mencari informasi tentang
setiap jenis pelaku serta jumlah pelaku. Selain itu, jumlah peternak kecil yang
juga merupakan pelaku dari berbagai tingkatan, yang juga merupakan aspek
yang dapat dianalisis pada langkah kelima.
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Gambar 2.9 Volume Produk, Jumlah Pelaku, dan Jumlah Lapangan Kerja pada Rantai
Nilai Industri Ayam
(Ferlito & Respatiadi, 2019, Laporan Tahunan PT CPIN)

Jumlah pelaku dalam industri unggas nasional bisa dibagi ke dalam dua
kategori, yaitu sektor formal berupa badan usaha dan sektor informal, yaitu
masyarakat yang menjadi peternak mandiri. Tidak ada data resmi terkait
jumlah peternak mandiri di Indonesia. Namun demikian untuk pelaku
industri yang berbadan usaha berdasarkan Statistik Perusahaan Peternakan
yang dikeluarkan oleh BPS (2019), terdapat 401 perusahaan yang terdaftar
bergerak di bidang peternakan unggas mulai dari pembibitan, budidaya,
pabrik pakan sampai dengan RPA. Menurut Mulder, Kumar & van Horne
(2015), dalam kajian Institute for Democracy and Economic Affairs (IDEAS,
2018) dilaporkan bahwa industri unggas nasional berkontribusi sebesar 10%

dari serapan tenaga kerja nasional.

Dari sisi ukuran pasar (market size) industri unggas nasional bisa dihitung
dengan pendekatan pangsa pasar berdasarkan laporan IDEAS (2018) yang
dikombinasikan dengan laporan tahunan perusahaan dengan status go-public
atau Tbk. Dalam studi kasus ini, diambil nilai penjualan dari PT Charoen
Pokphand Indonesia, Tbk pada tahun 2019 untuk setiap rantai usaha,
kemudian dengan metode ekstrapolasi bisa didapat ukuran pasar industri
unggas tanah air. Ukuran pasar rantai usaha pabrik pakan bernilai sekitar
Rp82 triliun per tahun, sedangkan rantai peternakan pembibitan sebesar
Rp18 triliun. Dari rantai pembibitan tersebut didapat angka ukuran pasar
di peternakan budidaya sebesar Rp66 triliun dan Rp105 triliun ukuran pasar
dalam bentuk daging karkas ayam.
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Langkah 6. Memetakan Alur Geografis Produk atau Layanan

Menurut hasil pemetaan proses inti, peserta dan aliran produk, dengan
melacak aliran produk atau layanan mereka, pemetaan arus geografis produk
relatif dapat langsung disusun. Langkah pertama adalah menentukan lokasi
fisik setiap proses dalam rantai nilai (misalnya, agribisnis, pemrosesan primer,
pemrosesan sekunder, dll.). Pertama mulai dengan tempat asal dan kemudian
mempelajari kemungkinan pemetaan distribusi produk dari perantara ke
grosir, pengecer hingga konsumen akhir. Jika memungkinkan, pemetaan area
juga dapat digunakan untuk menunjukkan aliran produk dan layanan di area

tersebut.

Membuat peta seperti itu akan memungkinkan kita untuk menangkap
informasi tentang dimensi aliran produk, seperti kuantitas, jumlah peternak,
keuntungan, dan menunjukkan perbedaan area atau lokasi. Peta seperti itu
sangat membantu untuk mengatur pekerjaan lapangan berikutnya dalam
proses analisis rantai nilai secara lebih komprehensif.
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Gambar 2.10 Alur Geografis Impor Grand Parent Stock (GPS) dan Soybean Meal (SBM)
ke Wilayah Indonesia
(Badan Pengkajian dan Pengembangan Kebijakan Perdagangan, Kemendag (2014),
Investor.id (2015), Samuel Sekuritas Indonesia (2020)

Sumber pengadaan bahan baku di rantai hulu adalah GPS yang didapat oleh
para pelaku industri unggas di Indonesia melalui jalur impor. Komoditas
GPS belum dapat dihasilkan sendiri oleh industri dalam negeri, karena
merupakan produk hasil rekayasa genetik selama puluhan tahun yang banyak
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dikembangkan oleh negara maju. Karena itu pemasok GPS untuk industri
unggas tanah air sebagian besar berasal dari Amerika Serikat sampai dengan
92%, sisanya dipasok dari Australia dan Selandia Baru. Untuk bahan baku
utama industri pakan, yaitu Soybean Meal (SBM), industri unggas tanah air
juga masih tergantung terhadap impor bahkan mencapai 100% seluruhnya
dipasok dari negara penghasil jagung dunia, yaitu Amerika Serikat, Brasil dan
Argentina. SBM dan jagung lokal mengambil porsi lebih dari 80% struktur
harga pakan yang diproduksi oleh feedmill.

Di tahapan produk setelah GPS, yaitu budidaya PS sampai dengan FS
sepenuhnya dilakukan oleh industri dalam negeri tanpa impor bahan baku.
Produk hasil produksi unggas tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Jawa
Barat adalah provinsi dengan angka produksi produk broiler atau ayam ras
pedaging tertinggi sebesar 33% nasional. Untuk sentra produksi telur dari
produk /ayer atau ayam ras petelur, wilayah paling tinggi produksinya adalah
Jawa Timur lalu diikuti Jawa Tengah dengan besaran masing-masing 22%
dan 17%. Sedangkan untuk pusat pasokan bahan baku pakan ayam, yaitu
jagung didominasi produksi dari Jawa Timur dengan besaran mencapai 31%
nasional.

Langkah 7. Pemetaan Nilai pada Berbagai Tingkatan dalam Rantai Nilai

Elemen utama dalam pemetaan rantai nilai pada dasarnya adalah memetakan
nilai uang atau finansial yang ada di sepanjang rantai nilai. Ini menjawab
pertanyaan utama: bagaimana nilai berubah di sepanjang rantai? Nilai
finansial dapat diukur dengan berbagai metode. Gambaran paling jelas dari
aliran value-for-money ini dapat diperoleh dengan melihat nilai tambah dari
setiap langkah atau tahapan dalam rantai tersebut, dan kemudian merangkum
manfaat yang diperoleh pada setiap tahapan yang berbeda. Parameter
ekonomi lainnya adalah pendapatan, struktur biaya, laba atau profiz dan laba

atas investasi.

Dalam fase pemetaan analisis rantai nilai, sangat penting untuk diketahui
bahwa kita hampir tidak dapat memperoleh informasi tentang biaya,
keuntungan, dan keuntungan dari setiap tingkat proses dalam rantai nilai.
Pada langkah ini, kemungkinan hanya informasi harga yang diketahui untuk
setiap tingkat proses atau tahapan.
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Gambar 2.11 Pemetaan Nilai pada Berbagai Tingkatan dalam Rantai Nilai
Industri Ayam

Untuk studi kasus dalam kajian ini; digunakan data internal perusahaan
PT Arwinda Perwira Utama dan hasil penelitian Kajian Kelayakan Usaha
Peternakan oleh Wahyudin & Nugraha (2017) untuk mendapatkan data rinci
biaya, margin, dan laba di berbagai tingkatan proses dalam rantai nilai. Dari
hasil simulasi tersebut dapat disimpulkan bahwa margin keuntungan terbesar
secara umum berada di rantai hilir, bahkan mencapai laba kotor 61% untuk
rantai peternakan pembibitan GPS. Untuk rantai pembibitan PS dan rantai
pabrik pakan lebih kecil masing-masing sebesar 26% dan 20%. Rantai di
mana peternak rakyat atau mandiri berada hanya menghasilkan laba kotor
sebesar 8%, namun bisa diperbaiki ketika peternak broiler memiliki rantai
RPA di mana laba kotor akan naik ke 13%. Kesimpulan dari pemetaan nilai
di setiap rantai industri unggas memberikan kesimpulan bahwa perusahaan
yang memiliki lebih dari satu rantai akan memiliki tingkat laba lebih besar,
selain dapat mengelola risiko yang terjadi ketika salah satu rantai mengalami
kegagalan usaha.



52
Rantai Nilai Global Produk Agribisnis

\ Upstream Midstream \ Downstream
Import . Breeding Farm & . Breeding Farm & . Broiler farm . Slaughter Meat > )
GPS Hatchery GPS Hatchery PS FS Live-bird House (RPA) Processing (i

T T End
" Consumer
Feedmill & VOD Supplies

Struktur Biaya & Margin per Rantai -

Feedmil e Hampir 80% dari faktor produksi di rantai tengah (peternak

Harga Jagung. 4500 mandiri) pasokan dikuasai oleh perusahaan integrator

Horga SOM 7.000

Warga sual priceft N

- — Struktur Biaya (HPP)

DOCPS 5,000 per Ekor Live-bird

vocrs 5500

ooc

i e » Feed 60%

Karkas 30500 DOC Fs 18%

Teur Komersia 20000 VOD 29
Inputfacton  COGS  GromMan  XGM T Opex 16%

Fewdt 6209 1451 e i J %Kematian 3%

DOCPS 18519 W7 E%
DocFs 4062 1438 2e%
ooCLove sanm T aam e TOTAL 100%
s Fore 1558 ex
Karkan, 26592 aso8 1%
Telur Komersist 15398 asor 2%

Gambar 2.12 Struktur Biaya dan Margin pada Rantai Nilai Industri Ayam

Pada Gambar 2.12 dapat dilihat nilai absolut dari nilai margin per unit untuk
setiap rantai industri unggas, di mana produk DOC PS memiliki persentase
margin per unit terbesar dan produk LB memiliki persentase margin per unit
terkecil. Dari gambar tersebut juga bisa disimpulkan bahwa struktur biaya LB
per ekor sangat ditentukan oleh rantai pasokan sebelumnya, yaitu pakan dan
DOC ES serta VOD yang total mencapai 80% dari biaya pokok produksi.

Langkah 8. Pemetaan Hubungan dan Keterkaitan antara
Para Pelaku Rantai Nilai

Langkah-langkah untuk memetakan hubungan antar peserta dimulai dengan
memetakan peserta dalam rantai nilai, seperti yang dijelaskan pada langkah
2. Langkah selanjutnya adalah menganalisis jenis hubungan apa yang ada
di antara peserta. Ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan penting: jenis
hubungan dan tautan apa yang ada dalam rantai nilai?

Hubungan dapat terjadi antara beberapa tahapan proses yang berbeda
(misalnya, antara produsen dan pedagang), atau dapat terjadi dalam tahap
proses yang sama (misalnya, antara peternak dan peternak lain). Koneksi atau
hubungan antara peserta serupa dapat dipetakan berdasarkan tiga kategori
berikut:

1. Hubungan yang dibentuk langsung di pasar. Hubungan ini dapat
dibentuk “on the spot”. Pelaku melakukan berbagai transaksi (termasuk
negosiasi harga, jumlah produk, dan berbagai persyaratan lainnya) sesuai

dengan waktu dan ruang lingkup transaksi tertentu. Ini biasanya terjadi
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di pasar sayur segar tempat pembeli dan penjual bertemu, membuat
kesepakatan, dan kemudian memutuskan hubungan mereka. Hubungan
ini juga dapat disebut sebagai “@rm5s length relationships” (hubungan wajar
dan perlu).

Hubungan dalam jaringan yang terus-menerus terjalin. Apabila pelaku
mempunyai preferensi bertransaksi dengan pelaku atau pihak yang sama
secara berulang kali, maka kita dapat menyebutnya dengan hubungan
dalam jejaring yang terus terjalin. Hubungan ini ada seiring dengan adanya
rasa saling percaya yang besar serta sedikit rasa saling ketergantungan.
Hubungan ini kemudian dapat berkembang menjadi lebih formal
melalui kontrak. Namun hal tersebut bukanlah suatu keharusan.

Integrasi secara horizontal. Integrasi ini mempunyai arti atau makna
yang lebih dari sekadar hubungan biasa karena di antara pelaku memiliki
kepemilikan (dari segi hukum) yang sama. Satu organisasi yang sama
(contohnya dalam suatu koperasi atau kelompok usaha) menjalankan
proses yang berbeda di sepanjang rantai nilai. Struktur kepemilikan
seperti ini dapat bersifat parsial ataupun paripurna.

Untuk dapat melakukan pemetaan jenis-jenis hubungan seperti ini, banyak

jenis garis dan panah yang akan digunakan.
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Gambar 2.13 Pemetaan Hubungan dan Keterkaitan antara Para Pelaku
pada Rantai Nilai Industri Ayam
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Dalam laporan tahunan PT Charoen Pokphand Indonesia, Tbk (CPIN)
didapat bahwa perusahaan integrator memiliki peran sebagai lead firm untuk
banyak anak perusahaan di setiap rantai nilai. Dalam Gambar 2.13, kita bisa
simpulkan bahwa CPIN memiliki anak perusahaan di bidang peternakan
yang sangat banyak di berbagai daerah dengan kepemilikan sangat dominan
mencapai 99%. Setiap anak perusahaan di bidang peternakan ini yang
mengelola para peternak rakyat mandiri sebagai peternak plasma. Dengan
model operasional seperti ini, perusahaan integrator menguasai rantai di hulu
yang menangani rantai bahan baku, dan di waktu bersamaan memastikan

rantai hilir dikuasai untuk menyerap produk yang dihasilkan di rantai hulu.
Langkah 9. Pemetaan Layanan yang Digunakan dalam Rantai Nilai

Jika lingkungan di sekitar rantai nilai tidak turut dilihat atau tidak
dipertimbangkan, ada potensi risiko dalam analisis rantai nilai. Informasi
penting dapat ditemukan di berbagai aturan di rantai nilai atau layanan yang
ada di rantai nilai. Peta layanan akan dapat melihat potensi intervensi di luar
rantai itu sendiri. Ini menjawab pertanyaan penting, jenis layanan apa yang
digunakan dalam rantai nilai?

L Upstream J [ Midstream J [ Downstream J
Import . Breeding Farm & ,  Breedingfarm & Broiler Farm slaughter Meat o
GPs " HatcheryGPS HatcheryPs " Fs Live-bird * House(RPA] | Processing e
4
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Gambar 2.14 Pemetaan Layanan yang Digunakan pada Rantai Nilai Industri Ayam

Industri peternakan adalah usaha yang sangat dinamis dengan operasional
yang sangat intensif setiap hari, karena berhubungan dengan /ivestock (produk
bernyawa). Pasokan pakan dan berbagai kebutuhan kesehatan hewan adalah
hal utama yang dilakukan setiap hari. Karena itu salah satu industri pendukung
yang melayani mobilitas operasional harian industri unggas adalah layanan
jasa logistik, pengangkutan dan pengiriman bahan baku ataupun produk hasil

panen.
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Terdapat tiga jenis armada pengangkutan yang dibutuhkan oleh industri
unggas. Pertama adalah truk armada pengangkut pakan dari pabrik ke
kandang di mana peternakan berada. Kedua adalah truk pengangkut ayam
hidup atau /ivebird ketika terjadi panen dari kandang yang dikirim ke RPA.
Ketiga adalah armada pengangkut karkas ayam hasil pengolahan RPA yang
dikirim ke pasar atau konsumen akhir.

Langkah 10. Pemetaan Hambatan dan Potensi Solusinya

Ada hambatan yang hampir universal di semua tingkat proses dalam rantai
nilai mana pun. Misalnya, hambatan efisiensi, hambatan peningkatan, atau
hambatan peningkatan partisipasi atau inklusivitas peternak rakyat. Batasan
seperti itu harus ditentukan sedini mungkin di semua tingkat proses, dan
solusi potensial juga harus ditentukan. Secara keseluruhan, Tabel 2.1
mencantumkan hambatan dan solusi potensial dalam rantai nilai industri

ayam ras pedaging nasional.

Tabel 2.1 Pemetaan Permasalahan dan Solusi pada Rantai Nilai Industri Ayam

Bidang Permasalahan dan Solusi

Pasokan DOC Impor stok GP dan PS berstandar internasional ditempatkan di fasilitas
modern dan didukung oleh pembenihan modern yang menyediakan
produksi standar breed. Biaya pakan yang tinggi meningkatkan biaya.
Pasokan DOC lebih bervariasi daripada di negara-negara dengan
operasi yang terintegrasi penuh karena perencanaan jangka panjang
jauh lebih sulit dan DOC adalah produk akhir daripada masukan

karena mereka akan berada dalam integrasi.

Solusi: Dalam jangka panjang perlu dikembangkan pengembangan
genetik pure-line dalam negeri.

Pasokan pakan Pakan diproduksi di pabrik modern dengan standar ukuran, kualitas
dan efisiensi ekonomi internasional, tetapi semua pakan dalam
kantong, yang menghasilkan biaya produksi dan transportasi yang
lebih tinggi.

Solusi: modernisasi infrastruktur jalan raya (sangat mahal) dan
pengembangan peternakan yang lebih besar menggunakan pakan
curah. Hanya untuk jangka panjang.
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Tabel 2.1 Pemetaan Permasalahan dan Solusi pada Rantai Nilai Industri Ayam (lanjutan)

Bidang Permasalahan dan Solusi

Biaya pakan 76% volume dan 69% nilai bahan baku pakan diimpor sehingga
Indonesia sangat bergantung pada harga komoditas dan nilai tukar
mata uang asing. Jagung diimpor dan akan terus diimpor kecuali jika
produksi lokal meningkat drastis. Hal ini mengakibatkan biaya/harga
jagung berada pada keseimbangan impor ditambah bea masuk 5%,
sehingga mengakibatkan biaya bahan baku yang tinggi. Biaya bahan
baku yang tinggi, biaya pengantongan, dan biaya pengangkutan
semuanya meningkatkan biaya produksi.

Solusi: Meningkatkan produksi jagung sehingga harga jagung berada
pada keseimbangan ekspor (bukan impor). Pada saat itu, penurunan
harga jagung akan sangat mempengaruhi pasokan dan keuntungan
petani jagung, jadi ini mungkin bukan solusi yang tepat.

Infrastrukeur usaha | Peternakan kecil dan sering terletak di daerah dengan akses yang
ternak buruk. Hal ini mengakibatkan: 1) Ketidakmampuan untuk
memanfaatkan ukuran/skala ekonomis, 2) Biaya modal yang lebih
rendah tetapi dengan kinerja ternak yang lebih buruk, 3) Kebutuhan
untuk menggunakan pakan dalam kantong dengan biaya yang lebih
tinggi, 4) Prosedur operasi yang tidak konsisten dan kurang optimal,
5) Biaya produksi lebih tinggi.

Solusi: Kembangkan peternakan yang lebih besar dengan keamanan
hayati yang lebih baik dan kinerja ternak yang lebih efisien, idealnya
menghasilkan unggas yang lebih besar untuk mengurangi biaya
produksi dan meningkatkan hasil dan memungkinkan penggunaan
pakan curah.

Bio-security Keamanan hayati yang tidak memadai telah sangat membahayakan
industri unggas dan mengakibatkan epidemi HPAI dalam dekade
terakhir. Sementara ancaman penyakit zoonosis tambahan ada,
keamanan hayati yang tidak memadai akan memengaruhi kinerja
ternak yang sedang berlangsung. Selain itu, tindakan di bagian depan
HPAI dan ketertelusuran dalam sistem produksi ayam pedaging akan
diperlukan untuk mendukung ekspor.

Solusi: Peningkatan prosedur biosecurity menjadi lebih baik.

Manajemen usaha | Performa burung hidup di peternakan ayam pedaging berada di
ternak bawah standar internasional. FCR di Indonesia dikutip pada 1,6:1
(dan kemungkinan besar lebih tinggi dari itu) pada unggas seberat
1,5 kg. Standar Cobb 500 adalah 1,48:1. Dengan demikian, biaya
pakan setidaknya 8% di atas potensi genetik, sehingga meningkatkan
biaya unggas hidup.

Solusi: Tangani keamanan hayati, kesehatan, perumahan, air, pakan,
masalah manajemen, pelatihan staf, dan SOP.
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Tabel 2.1 Pemetaan Permasalahan dan Solusi pada Rantai Nilai Industri Ayam (lanjutan)

Bidang

Permasalahan dan Solusi

Infrastrukeur jalan
dan pelabuhan

Karena 76% bahan baku di impor, pabrik pakan idealnya
berlokasi dekat dengan pelabuhan. Sumber industri mengatakan
bahwa kurangnya fasilitas pelabuhan yang efisien meningkatkan
biaya transportasi dan pelabuhan. Kurangnya infrastrukeur jalan
adalah penentu utama bagaimana pertanian telah berkembang
dan ketidakmampuan untuk memanfaatkan ekonomi di tingkat
pertanian, pabrik pakan, dan transportasi.

Solusi: Pembangunan infrastruktur pelabuhan dan jalan dalam jangka
panjang.

Ukuran produk

Berat hidup rata-rata ayam pedaging adalah 1,4-1,5 kg dengan banyak
unggas yang lebih ringan dari ini karena permintaan pasar (ukuran AS
adalah 2,6 kg LWt). Hal ini menghasilkan kinerja ternak yang lebih
buruk, penggunaan kandang yang lebih buruk, dan biaya pemrosesan
yang lebih tinggi, biaya pemrosesan yang lebih tinggi menjadi sangat
relevan dengan meningkatnya permintaan supermarket.

Solusi: Bobot hidup rata-rata ayam pedaging adalah 1,4-1,5 kg dengan
banyak unggas. Perbaikan lingkungan (dengan biaya), produksi
unggas yang lebih besar (tetapi hanya ketika pasar berkembang),
dan pindah ke ayam olahan di mana tutup mendominasi akan
menurunkan produksi biaya di tingkat petani. Ini adalah rute yang
diambil oleh CPI/JCI dkk, tetapi perubahannya akan memakan

waktu karena lebih disukai burung pasar tradisional.

Post farm

Sebagian besar burung melewati banyak sekali pedagang dan
operasi penyembelihan terkait sebelum mereka mencapai pasar.
Margin diambil di semua tingkatan, tetapi mengingat ada ribuan
operator, sistem ini bekerja sebaik yang diharapkan. Mengganti
sistem dengan mengirimkan unggas langsung ke pabrik pengolahan
akan menghasilkan strukcur biaya yang lebih tinggi yang tidak akan
mengurangi biaya (tetapi akan menghasilkan produk dengan kualitas
lebih tinggi).

Solusi: Tidak ada yang diperlukan karena akan ada perpindahan yang

dipimpin pasar ke pemrosesan modern.

Aspek geografis

Industri ini tersebar di seluruh Indonesia, dengan unggas segar
diproduksi secara lokal untuk pasar burung segar/hidup. Pemrosesan
untuk masa simpan lebih dari satu hari dan penempatan dalam
distribusi rantai dingin untuk pengangkutan antar provinsi sangat
terbatas. Hubungan penawaran/permintaan, oleh karena itu,
dikontrol sepenuhnya di suatu wilayah karena produk hanya dapat
diangkut dalam jarak yang sangat dekat.

Solusi: Mengembangkan unggas olahan dengan masa simpan,
bersama dengan rantai dingin, untuk memungkinkan pengangkutan
dalam jarak yang lebih jauh, sehingga mengurangi variabilitas
harga antar provinsi. Melakukan hal tersebut akan membutuhkan
peningkatan infrastrukeur yang signifikan untuk mengurangi biaya
transportasi (dan mengembangkan rantai dingin) dan biaya unggas
dalam rantai dingin akan jauh lebih tinggi, sechingga kemungkinan
perbedaan harga provinsi akan tetap ada.
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Tabel 2.1 Pemetaan Permasalahan dan Solusi pada Rantai Nilai Industri Ayam (lanjutan)

Bidang Permasalahan dan Solusi

Spesifikasi produk | Ayam broiler Indonesia dijual di pasar lokal dan pemerintah
memantau harga. Burung rata-rata 1,4-1,5 kg, dengan bangkai di
atas/di kaki tetapi harga jual untuk kepala/kaki. Ini adalah burung
yang berbeda dari yang dikutip dalam perdagangan internasional —
di mana berat burung rata-rata berkisar antara 2,2-2,5 kg (rata-rata di
AS adalah 2,6 kg). Perbedaan hasil antara produk Indonesia dan yang
dikutip secara internasional sangat berbeda dan perbandingan harga
per kilogram perlu dilakukan pada produk standar.

Solusi: Perbandingan harga pasar tradisional Indonesia dan harga
pemain internasional harus didasarkan pada produk yang terstandar.

Food safety Kebanyakan burung disembelih di fasilitas halaman belakang tanpa
memperhatikan keamanan makanan.

Solusi: Memperbaiki fasilitas penyembelihan dan menerapkan
standar.

Industry statistics Pemerintah harus memprediksi perkembangan industri dengan lebih
baik. Ada bukti bahwa statistik dasar untuk industri broiler dan layer
menunjukkan varian 40% dibandingkan aktual.

Solusi: Kembangkan metode pengumpulan data yang kuat yang
menghubungkan semua sektor di industri.

Keberlanjutan Keberlanjutan industri bergantung pada banyak hal, yang dampaknya
bervariasi antar negara. Lingkungan dan penyakit adalah kunci di
Indonesia, tetapi bahkan kesejahteraan hewan dapat berdampak
signifikan pada industri.

Solusi: Ambil sikap proaktif dalam menangani masalah yang muncul.

Langkah 11. Membuat Matriks Peta Rantai Nilai

Setelah menyelesaikan pemetaan setiap dimensi dalam rantai nilai, dapat
disusun matriks pemetaan rantai nilai dengan memasukkan ringkasan semua
informasi utama yang telah dipetakan ke tabel. Matriks ini dapat digunakan
untuk menyusun kuesioner guna menentukan pelaku atau kelompok pelaku
mana yang perlu diwawancarai dan wilayah atau lokasi geografis mana yang
akan menjadi dasar untuk pusat kegiatan berlangsung. Matriks tersebut juga
dapat berisi ringkasan industri mana yang dapat dengan mudah dijelaskan
dari perspektif rantai nilai.
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Feedmil Breeding & Hatchery Broiler Commercial Pasca Panen
Input Import jagung dan SBM Import bahan baku DOC GPS, | DOC FS, Pakan, VOD dan Live-bird bahan baku yang
pengadaan pakan sarana produksi lainnya siap dipotong
Aktivitas Pengolahan bahan baku Budidaya dari GPS, PS Budidaya broiler Pengolahan dan distribusi
menjadi pakan menghasilkan DOC FS commercial daging ayam (karkas)
Output Pakan ayam DOC PSdan DOC FS Ayam hidup (live bird) Karkas (daging ayam)
Pelaku Integrator Integrator Integrator dan peternak Integrator

plasma/mandiri

Tantangan Pengadaan jagung lokal Bio-security, harga pakan Bio-security, open vs closed- | Fasilitas rantai dingin
yang kompetitif dan house, fluktuasi harga jual dengan kapasitas minim
berkualitas LB

Solusi Klaster produksi dan pasca | Klaster produksi Kolaborasi dengan rantai Rantai-dingin
panen jagung RPA dan SRG

Gambar 2.15 Matriks Rantai Nilai Industri Ayam

Rangkuman dari pemetaan industri ayam ras pedaging di Indonesia beserta
identifikasi kendala dan potensi solusinya dituangkan pada Gambar 2.15.
Dari matriks tersebut dapat disimpulkan bahwa struktur pasar industri unggas
nasional berbentuk oligopoli di mana pasar dikuasai oleh beberapa pemain
yang berproduksi pada skala ekonomis yang besar dan hanya menyisakan
sedikit pasar untuk pelaku yang lain, dalam hal ini khususnya peternak rakyat
mandiri. Investasi besar dan spesifikasi atau pengetahuan terhadap faktor
input produksi yang tinggi di rantai hulu juga menyebabkan sulitnya pemain
baru masuk ke industri ini.

Tantangan untuk terus meningkatkan daya saing industri unggas nasional
adalah dalam mendapatkan akses bahan baku, yaitu jagung dan soybean meal
(SBM) yang masih impor padahal memiliki kontribusi sampai dengan 92%
dari biaya produksi pakan. Di hilir membangun struktur pasar yang lebih
kompetitif dengan melibatkan banyak pelaku khususnya peternak rakyat
mandiri adalah prioritas utama. Di antara hal yang penting untuk dilakukan
adalah menghubungkan rantai peternakan broiler dengan RPA Halal dan
bersertifikat NKV dengan memanfaatkan Sistem Resi Gudang (SRG).
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D. Penutup

Strukeur industri ayam ras pedaging di Indonesia didominasi oleh perusahaan
besar (integrator) yang berinvestasi di beberapa rantai hulu dan dan sebagian
rantai tengah. Hal ini disebabkan oleh tingginya modal investasi yang
dibutuhkan (capital intensive). Hal tersebut menjadikan para integrator
tersebut menjadi lead firm dan menjadi penentu struktur HPP di tingkat
peternak ayam ras pedaging karena DOC FS dan pakan berkontribusi hampir
80% terhadap HPP.

Hasil analisis dan pembahasan pemetaan rantai nilai industri ayam ras
pedaging di Indonesia menunjukkan pentingnya governance dari pemerintah
untuk mengendalikan impor GPS dan penyerapan hasil produksi di rantai
hilir agar tidak terjadi over-production dan menyebabkan harga jual livebird
di bawah HPP dan merugikan peternak kecil mandiri. Juga pentingnya
governance dalam mensinergikan rantai peternakan broiler commercial dengan
RPA untuk mengelola hasil panen dalam bentuk karkas ketika terjadi harga
pasar di bawah HPP.

Dalam rangka meningkatkan daya saing industri dan memperbaiki
kesejahteraan peternak rakyat (smallholder farmer) serta nilai tambah produk
untuk konsumen akhir, perlu dilakukan proses upgrading di beberapa titik
dalam rantai nilai industri ayam ras pedaging nasional. Upgrading tersebut
meliputi peningkatan dan perbaikan pada proses, produk dan penyempurnaan

rantai nilai tambahan. Secara rinci proses upgrading tersebut, antara lain:

1. Upgrading proses pemotongan ayam hidup dari Tempat Potong Ayam
(TPA) tradisional yang saat ini masih banyak dilakukan masyarakat
ke Rumah Potong Hewan Unggas (RPHU) yang bersertifikac Halal
MUI dan Nomor Kontrol Veteriner (NKV). Upgrading proses ini akan
berkaitan dengan upgrading pada produk yang dihasilkan, yaitu produk
daging ayam yang terjamin halal dan memenuhi unsur kualitas pangan

Aman, Sehat, Utuh dan Halal (ASUH).

2. Upgrading produk melalui infrastruktur penyimpanan rantai dingin, di
mana peternak ayam ras pedaging (éroiler) didorong untuk tidak menjual
hasil panen berupa ayam hidup (/ivebird) khususnya ketika harga LB di
bawah HPP. Namun hasil panen LB dipotong di RPA mitra peternak
dan disimpan dan dijual dalam bentuk daging ayam atau karkas beku.



61
Bab Il Pemetaan Rantai Nilai(Studi Kasus Industri Ayam Ras Pedaging di Indonesia)

Langkah ini akan memastikan peternak selalu mendapatkan laba ketika
panen, dikarenakan harga karkas ayam tidak sampai anjlok bahan ketika
terjadi penurunan harga LB di bawah HPP.

3. Membangun infrastrukeur rantai dingin (cold supply chain) dalam rangka
meningkatkan kualitas produk dan harga jual produk yang stabil.
Pembangunan infrastruktur rantai dingin bisa memanfaatkan fasilitas
yang dibangun pemerintah ataupun implementasi dari Permentan yang
mewajibkan para integrator untuk memiliki fasilitas rantai dingin yang
proporsional dengan jumlah populasi budidaya yang mereka kelola.
Upaya ini termasuk pada wupgrading pada rantai nilai tambahan yang
menyempurnakan rantai nilai industri unggas saat ini.

4. Upgrading proses berikutnya yang menyempurnakan infrastrukeur
rantai dingin adalah pemanfaatan Sistem Resi Gudang (SRG) untuk
menyimpan hasil produksi /ivebird dalam bentuk karkas dan peternak
dapat mencairkan hasil panennya untuk modal kerja siklus produksi
berikutnya. Upaya ini akan membantu kesejahteraan peternak dalam
hal manajemen risiko atas kerugian dari hasil panen. Dan yang kedua
akan membantu peternak dalam mendapatkan modal kerja berikutnya
melalui SRG yang didukung oleh lembaga keuangan.
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A. Pendahuluan

Perekonomian dunia beberapa tahun terakhir berkembang cukup pesat,
khususnya studi yang mengkaji di bidang pemasaran internasional dan
organisasi perindustrian. Fokus penelitian yang sedang ramai dikaji adalah
globalisasi produksi dan pemasaran. Perubahan pola organisasi industri skala
global tidak hanya memengaruhi keuntungan dan strukeur industri, namun
meliputi analisis bagaimana bentuk dan proses itu terjadi dalam perekonomian
global. Studi mengenai hal tersebut dikenal dengan rantai nilai global dengan
spesifik khusus pembahasan mengenai tata kelola (governance). Penelitian
rantai nilai global dan kinerja kebijakan memiliki cara yang berbeda di mana
produksi global serta sistem distribusi terintegrasi dengan baik. Menghadapi
hal ini diperlukan tata kelola yang tepat agar spesifikasi produk bisa sesuai
dengan permintaan pasar sehingga menghasilkan nilai tambah yang signifikan.

Governance Global Value Chain atau diartikan sebagai tata kelola rantai
nilai global menggambarkan pola mengenai koordinasi yang terjadi pada
setiap pelaku dalam rantai nilai suatu produk. Setiap pelaku terlibat dalam
proses partisipatif secara menyeluruh dan terkoordinasi untuk mencapai
pertambahan nilai ekonomi. Global Value Chain (GVC) mengidentifikasi
hubungan serta mekanisme dalam koordinasi yang terjadi pada setiap pelaku
rantai nilai. GVC membantu kita memahami kondisi tantangan, kompetisi,
dan bagaimana pelaku rantai nilai saling berhubungan secara terus-menerus

(berkelanjutan) untuk jangka waktu cukup panjang,.
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Studi peningkatan nilai tambah tidak lepas dari tata kelola dalam rantai nilai
itu sendiri. Tata kelola dapat diartikan sebagai salah satu upaya mengatur dan
mengelola sebuah sistem dalam mencapai tujuan agar dapat meraih manfaat
atas aturan yang berlaku dalam sebuah perusahaan atau kelompok sehingga
memperoleh keuntungan bersama. Tata kelola diaplikasikan dalam suatu
kelompok untuk memenuhi permintaan pasar yang di dalamnya terlibat
banyak komponen yang saling terkait. Tata kelola di dalam rantai nilai
merujuk pada struktur hubungan serta mekanisme koordinasi antar pelaku
di dalam rantai nilai pada proses penyaluran produk dari hulu sampai hilir.

Penentu utama pola tata kelola rantai nilai global adalah kompleksitas
transaksi, kodifikasi informasi, dan kemampuan pemasok. Pengembangan
tata kelola rantai nilai global menyambungkan beberapa pelaku. Pelaku tata
kelola rantai nilai bisa berupa horizontal maupun vertikal. Sistem horizontal
dilakukan pada satu segmentasi pelaku yang sama, seperti sesama petani.
Sebaliknya, sistem vertikal biasanya melibatkan beberapa pelaku dalam
rantai nilai, seperti dari petani — pengepul; pengepul — pabrikan; ataupun
petani — pabrikan. Teori tata kelola rantai nilai global akan berguna untuk
menyusun perangkat kebijakan yang sangat efektif untuk peningkatan
kinerja industri, pembangunan ekonomi, kebijakan perusahaan terhadap
lingkungan, penciptaan lapangan kerja, dan penghapusan kemiskinan. Tujuan
dari penulisan ini adalah memaparkan esensi pemahaman konsep rantai nilai
dengan berbagai studi literatur sebagai contoh penerapan tata kelola rantai

nilai global pada beberapa bidang usaha.

B. Konsep, Teori, dan Studi Kasus Tata Kelola

Analisis tata kelola memiliki tujuan menyelidiki aturan dalam rantai nilai,
sistem koordinasi, regulasi dan kontrol, di mana sebuah nilai dapat dihasilkan
di sepanjang rantai. Tata kelola memperlihatkan interaksi antar pelaku di
rantai nilai dan seringkali diatur pada sebuah sistem yang memungkinkan
perusahaan bersaing secara kompetitif untuk memenuhi persyaratan terkait
produk, proses, dan pemasaran. Tran ez /. (2013) memaparkan standar yang
ditetapkan oleh pasar maju, seperti Jepang, Amerika Serikat, dan Uni Eropa
dapat memengaruhi tata kelola rantai nilai global di Negara Vietnam dari sisi
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produksi serta perdagangan udang. Di samping itu, perlu adanya pemahaman
secara mendalam tentang bagaimana sistem produksi diatur untuk memenuhi
persyaratan kompetitif di dalam pasar. Instrumen kebijakan pemerintahan di
antara pelaku rantai nilai sering tidak tertulis sehingga belum bisa menetapkan

pelaku yang bisa bergabung dalam pasar.

Persyaratan resmi maupun tidak resmi bisa berasal dari dalam atau luar rantai.
Pada parameter produk dan proses dapat diterapkan oleh pihak di luar rantai
(Humphrey & Schmitz, 2008). Sebagai contoh persyaratan yang diterapkan
oleh pedagang supaya produk pertanian yang di panen dapat dilakukan
dengan benar untuk mencegah terjadinya kerusakan serta penurunan kualitas.
Berbeda kondisi dengan penerapan pemerintah asing yang memiliki standar
pada tingkat residu pestisida yang diperbolehkan untuk produk impor. Standar
penting dalam agribisnis adalah masalah keamanan pangan (Humphrey &
Schmitz, 2008). Hal ini terjadi pada kajian negara pengimpor udang untuk
meningkatkan standar keamanan pangan, menerapkan tindakan sanitasi dan
fitosanitasi (SPS) terhadap Negara Vietnam (Tran ez @/, 2013). Perusahaan
multinasional memiliki prosedur sebagai syarat partisipasi pelaku pada rantai
nilai global. Pengaruh tata kelola dalam rantai nilai dapat dipahami dengan
jelas sampai kepada faktor-faktor yang memengaruhi organisasi produksi dan
posisi produsen dalam pengaturan ini.

Pelaku rantai nilai memiliki peluang untuk berpartisipasi dan meningkatkan
nilai yang lebih tinggi di pasar karena mempunyai sumberdaya untuk
mempelajari persyaratan yang diinginkan pasar. Seperti halnya persyaratan
RSPO yang harus dipenuhi oleh produsen CPO pada penelitian Degli
Innocenti & Oosterveer (2020). Mungkin saja pelaku rantai nilai memiliki
akses terbatas kepada layanan dan bentuk dukungan lain yang diperlukan
untuk memenuhi standar nilai, dukungan yang dapat menghambat untuk
berpartisipasi secara aktif dalam segmen rantai nilai yang lebih tinggi. Analisis
tata kelola dan layanan rantai nilai paling baik dilakukan dengan memisahkan
3 (tiga) dimensi, yaitu strukcur koordinasi, peraturan, serta mekanisme
kontrol (transmisi informasi dan layanan). Dimensi modal sosial yang terkait
rantai nilai disajikan pada Gambar 3.1.
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Source: (Grootaert and Bastelaer 2002)

Gambar 3.1 Dimensi Modal Sosial Terkait Rantai Nilai
Sumber: (ACIAR, 2012)

Analisis tata kelola memiliki tujuan, di antaranya 1) memahami bagaimana
rantai nilai dikoordinasikan, termasuk pelaku dan mekanisme (kontrak,
perjanjian dan layanan); 2) memetakan regulasi dan standar formal serta
informal yang memengaruhi rantai nilai, bagaimana kepatuhan terhadap
aturan dipantau, sanksi apa, dan insentif yang digunakan untuk memastikan
kepatuhan; 3) menilai dampak aturan pada kelompok pelaku yang berbeda;
4) menilai bagaimana berbagai kelompok pelaku rantai nilai menerima bentuk
dukungan yang memadai dan dapat membantu dalam mencapai standar yang
disyaratkan. Sebagian besar data yang dibutuhkan dalam menganalisis tata
kelola adalah data kualitatif. Terdapat 8 (delapan) langkah dalam tata kelola

rantai nilai, di antaranya:

1. DPetakan Aktor (pelaku)

Membuat daftar aktor (pelaku) dalam rantai nilai yang memiliki
potensi memengaruhi pemerintahan. Identifikasi organisasi (lembaga
eksternal) melalui wawancara pelaku dalam rantai nilai. Wawancara
dapat dilakukan pada pelaku utama karena memiliki pengetahuan luas
dan berinteraksi langsung dengan pasar internasional. Daftar pelaku
dipisahkan berdasarkan pendapatan dan skala bisnis. Pemisahan ini
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penting dilakukan untuk menganalisis dampak struktur tata kelola
kelompok yang berbeda serta menilai tingkat asimetri informasi di
sepanjang rantai.

Tentukan kondisi permintaan dan penawaran dari rantai nilai

Kondisi permintaan serta penawaran yang bervariasi (waktu serta musim)
sangat memengaruhi pasar, tata kelola rantai, dan kekuatan pelaku.
Penting memetakan kondisi permintaan dan penawaran di sepanjang
tahun untuk mendapatkan gambaran yang baik terkait bagaimana
pemerintahan berkembang dari waktu ke waktu.

Tentukan pengaturan koordinasi yang dominan dalam rantai nilai

Setiap rantai nilai memiliki sistem koordinasi yang meliputi pengaturan
formal dan informal antar pelaku. Berkembangnya struktur koordinasi
memungkinkan perusahaan dapat memenuhi persyaratan kompetitif
yang sesuai dengan harapan pasar. Kondisi ini memastikan adanya
kepatuhan terhadap aturan dan standar (resmi maupun tidak resmi)
serta mengelola sumberdaya investasi modal (internal) dengan lebih baik.
Klasifikasi rantai nilai global berdasarkan Gerefh & Humphrey (2003)
disajikan pada Gambar 3.2.

Market Modular Relational Captive Hierarchy
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Source: (Gereffi, Humphrey et al. 2003)

Gambar 3.2 Klasifikasi Rantai Nilai Global

Struktur tata kelola dalam literatur Global Value Chain telah diidentifikasi
dalam 5 (lima) bagian, yaitu market, modular, relational, captive, dan
hierarchy. Strukeur ini diukur dan ditentukan oleh 3 (tiga) variabel, yaitu
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kompleksitas informasi antara para pelaku dalam rantai, bagaimana
informasi untuk produksi dapat dikodifikasi, serta tingkat kompetensi
pemasok (Frederick & Gerefh, 2009; G. Gerefhi e al., 2005).

Tabel 3.1 Determinan Pokok dari Tata Kelola Rantai Nilai Global

e I el B
Bertransaksi Pertanian Kekuasaan Asimetri
Rendah Tinggi Tinggi Rendah
Modular Tinggi Tinggi Tinggi
Relasional Tinggi Rendah Tinggi I
Tertutup Tinggi Tinggi Rendah
Bertingkat Tinggi Rendah Rendah Tinggi

Sumber: (G. Gerefhi ez al. 2005)

Market

Tata kelola pasar (market) melibatkan transaksi antar pelaku yang
relatif sederhana. Informasi terkait spesifikasi produk mudah dikirim
dan pemasok dapat membuat produk berdasarkan masukan yang
relatif sedikit dari pembeli. Pertukaran jarak jauh membutuhkan
sedikit ataupun tidak ada kerja sama secara formal. Sebagai contoh
penelitian yang dilakukan Tran ez 2/ (2013) memaparkan transaksi
antara produsen dan pengepul sebatas bentuk perjanjian lisan dan
tanpa kontrak formal di Negara Vietnam. Petambak udang relatif
mudah berpindah kepada pengepul lain yang dianggap lebih mudah
dan menguntungkan. Sedangkan hubungan antara pengepul dengan
pedagang besar (tingkatan yang lebih tinggi dalam rantai nilai) lebih
sulit berpindah karena adanya ikatan harga.

Modular

Tata kelola modular terjadi saat transaksi yang kompleks relatif
mudah dikodifikasi. Pemasok dalam rantai modular membuat
produk sesuai dengan spesifikasi pelanggan serta bertanggung jawab
atas teknologi proses dengan menggunakan mesin umum. Kondisi
ini mengakibatkan biaya peralihan tetap rendah dan membatasi
investasi khusus transaksi, meskipun interaksi di antara pembeli
dan pemasok bisa sangat kompleks. Tata kelola ini lebih substansial
dibandingkan dengan pasar karena arus informasi yang tinggi serta
keterbukaan koordinasi yang tinggi antar pelaku dalam rantai nilai.
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Teknologi dan arus informasi menjadi kunci penting dari tata
kelola modular. Dalam rantai nilai agribisnis, manajemen kategori
merupakan contoh hubungan modular (Humphrey & Schmitz,
2008). Sebagai contoh, pada penelitian Saptana & Rahman (2015)
memaparkan beberapa contoh tata kelola modular, yaitu adanya
keterikatan di antara penebas padi dengan petani padi sawah,
lalu petani perkebunan rakyat dengan pedagang pengumpul desa
maupun industri pengolahan sawit non-kemitraan. Selain itu,
hubungan antara peternak sapi rakyat dengan pedagang pengumpul
atau belantik. Hubungan tersebut diartikan sebagai hubungan
langganan dengan ikatan ataupun tanpa adanya ikatan.

Relational

Tata kelola relational terjadi saat pembeli dan penjual mengandalkan
informasi kompleks yang lebih sulit dikirim serta dipelajari. Hal ini
menghasilkan interaksi yang sering dan berbagi pengetahuan antar
pihak. Keterkaitan tersebut membutuhkan kepercayaan dan saling
ketergantungan. Kondisi ini diatur melalui reputasi, kedekatan
sosial dan spasial, serta ikatan keluarga atau etnis. Penelitian Tran ez
al. (2013) menjelaskan pada tahap pasokan benih udang umumnya
berskala kecil dan dioperasikan melalui jaringan yang berbasis
keluarga di Vietnam. Meskipun usaha ini saling bergantung,
perusahaan utama masih menentukan apa yang dibutuhkan dan
pedagang (pelaku dengan tingkatan yang lebih tinggi) memiliki
bargaining position (posisi tawar) yang jauh lebih tinggi atas pemasok.
Produsen dalam rantai relational lebih cenderung memasok produk
dengan membedakan berdasarkan kualitas, asal geografis, atau
karakteristik unik lainnya. Hubungan relational membutuhkan
waktu yang relatif lama untuk dibangun, sehingga biaya dan kualitas
produk yang dibutuhkan cenderung lebih tinggi untuk beralih ke

mitra lain.
Captive

Dalam tata kelola caprive, pemasok kecil bergantung pada satu
atau beberapa pembeli yang mempunyai kekuasaan besar. Jaringan
ini menampilkan pemantauan dan kontrol tingkat tinggi oleh
perusahaan utama. Asimetri kekuatan pada jaringan captive,
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memaksa pemasok untuk bergantung ke pembeli dalam kondisi
yang ditetapkan dan mengarah pada ikatan serta biaya yang lebih
tinggi untuk kedua belah pihak. Kompetensi perusahaan utama
cenderung berada di daerah luar produksi, membantu pemasok
meningkatkan kemampuan produksinya dan tidak melakukan
pelanggaran. Kondisi ini dapat menguntungkan perusahaan utama
dengan meningkatkan efisiensi rantai pasokannya. Kepemimpinan
penting memastikan pemasok dapat menerima perlakuan secara
adil dan mendapatkan bagian yang adil dari harga pasar. Pernyataan
ini selaras dengan penelitian Degli Innocenti & Oosterveer (2020)
bahwa perusahaan inti (PT Musim Mas) menyediakan sarana
produksi kelapa sawit dan menampung pemasaran hasil panen
dari petani plasma. Sedangkan petani plasma menyediakan inpuz
utama, yaitu lahan sawit. Di satu sisi, perusahaan berperan dalam
memberikan pelatihan serta pendampingan kepada petani plasma
guna menghasilkan TBS sesuai dengan standar yang dibutuhkan

pasar.
Hierarchy

Tata kelola hierarchy menggambarkan rantai yang dicirikan oleh
integrasi vertikal dan kontrol manajerial dalam perusahaan utama
yang mengembangkan dan memproduksi sebuah produk secara
internal. Biasanya terjadi ketika spesifikasi produk tidak dapat
dikodifikasi, rumit, atau pemasok yang sangat kompeten tidak dapat
ditemukan. Meskipun kurang umum dibandingkan di masa lalu,
integrasi vertikal semacam ini masih menjadi ciri penting dalam
ekonomi global. Bentuk tata kelola dapat berubah seiring dengan
perkembangan dan kematangan sebuah industri. Pola tata kelola
dalam industri juga dapat bervariasi dari satu tahap atau tingkat
rantai ke tahap lainnya. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
Global Value Chain dicirikan dengan struktur tata kelola yang
beragam, berinteraksi, dan memengaruhi peluang juga tantangan
untuk peningkatan ekonomi dan sosial (Dolan & Humphrey,
2004; Gery Gereth er al. 2009). Kasus tata kelola hierarchy di
Indonesia terlihat pada pengelolaan usaha komoditas kelapa sawit.
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Penelitian Degli Innocenti & Oosterveer (2020) memaparkan
integrasi vertikal terjadi pada PT Musim Mas (perusahaan inti)
yang membawahi petani-petani plasma. Perusahaan mendampingi
dan mengawasi petani plasma dari penanaman, budidaya, hingga
grading. Pembelajaran RSPO kepada petani plasma dilakukan untuk
mendapatkan hasil Tandan Buah Segar (TBS) yang sesuai dengan
aspek pasar. Salah satu pembelajaran yang diberikan adalah petani
plasma mengikuti pelatihan terkait kaidah RSPO.

MARKET BALANCED DIRECTED INTEGRATED
(Maize) (Organic Coffee) (Export Crafis) (Cut Flowers)
Buyers Buyers
[—,] ﬁ m - - - Major Integrated
b 4 = Buyer Firm
\/ ]
[ Price |
- — < | [
¥ é- VvV \
[ N (I i
Suppliers Suppliers Suppliers
Source: (SNV 2008)

Gambar 3.3 Klasifikasi Rantai Nilai Diterapkan pada Pasar yang Berpihak
pada Kaum Miskin

Analisis bagaimana populasi sasaran berpartisipasi dalam rantai nilai

Kondisi di mana produsen berpartisipasi dalam rantai nilai dapat
dipahami dan dipetakan menggunakan dimensi, yaitu 1) fungsi yang
dilakukan dalam rantai nilai; 2) koordinasi formal. Contoh kemungkinan
posisi petani kecil dalam rantai nilai disajikan pada Gambar 3.4.
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Box 14: Example of possible positions of smallholders in a value

chain
s A
@
=
f=3
E
<
= Producer has several Producer coordinates
2 functions in the chain several nodes
K 2 4
]
s
5
o

Producer increases
level of contract
or cooperation

3

Producer only
1

I

No participation Level of coordination

(1) Entcring the chain (=1)

(2) lmproving on existing production actividies (1= 1)
(3) Adding valuc by taking on more functions (1-2)
(4) Increasing contractualisation (1-33)

(5) Coordinating a chain scgment (1-34)

Gambar 3.4 Contoh Kemungkinan Posisi Petani Kecil dalam Rantai Nilai

Gambar 3.4 menjelaskan terdapat 4 (empat) kotak yang terdiri dari:

1) Producer only; 2) Producer has several functional in the chain;

3) Producer increases level of contract or cooperation; 4) Producer coordinates

several nodes. Panah vertikal menunjukkan functional undertaken dan

panah horizontal menunjukkan level of coordination. Dari kotak dan

panah tersebut menjelaskan bahwa:

>

Entering the chain (—> 1)

Produsen sebagai pelaku pertama dalam rantai nilai yang
menghasilkan suatu produk, dalam hal ini adalah petani kecil.
Petani memproduksi sebuah barang yang dibutuhkan oleh pasar dan
mendistribusikan barang tersebut ke rantai berikutnya.

Improving on existing production activities (1 —> 1)

Petani dapat meningkatkan kegiatan produksi bila ada pengaruh
kebijakan dan pasar. Sebagai contoh adalah mengurangi penggunaan
pestisida dan bahan-bahan kimia saat budidaya. Hal ini diharapkan
mampu menghasilkan produk yang sesuai dengan ekspektasi pasar
dan keamanan produk lebih terjamin.
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Adding value by taking on more functions (1 —> 2)

Produsen mampu menambah nilai dengan mengambil lebih banyak
fungsi dalam rantai nilai. Sebagai contoh penelitian Rostwentivaivi
et al. (2014) petani yang membudidayakan kentang di Daerah
Pangalengan, Bandung mendistribusikan kentang granola segar
kepada pengepul di sekitar wilayah tersebut. Kentang granola tersebut
sebagian besar didistribusikan ke pasar induk, seperti Kramat Jati
(Jakarta), Caringin (Bandung), Tanah Tinggi (Tangerang), dan Pasar
Kemang (Bogor) dengan grade AB. Sedangkan distribusi kentang ke
Supermarket (pasar modern) menginginkan grade A dengan harga
jual yang lebih tinggi dibandingkan pasar tradisional. Salah satu
fungsi yang dilakukan oleh petani adalah grading demi peningkatan
nilai tambah produk. Panah vertikal menunjukkan fungsi yang
dilakukan petani semakin besar dalam rantai nilai.

Increasing contractualisastion (1 —> 3)

Produsen dapat meningkatkan kerja sama dengan berbagai pihak
dalam rantai nilai. Sebagai contoh, produsen dapat bekerja sama
dengan supermarket dalam pemenuhan penawaran produk. Kondisi
ini membuat kedua belah pihak harus mematuhi perjanjian yang
telah disepakati, yaitu jumlah/volume pengiriman produk, grade,
harga, pembayaran, dan waktu kontrak. Sedangkan kerja sama
antara produsen dengan pengepul sangat jarang dituangkan dalam
kontrak tertulis. Umumnya, kedua belah pihak mengedepankan
rasa kepercayaan satu sama lain karena adanya ikatan psikologis.
Panah horizontal menunjukkan semakin ke kanan semakin besar
level koordinasi yang dilakukan petani dengan pihak atau pelaku
dalam rantai nilai. Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah kerja
sama dengan kurun waktu yang ditetapkan kedua belah pihak.

Coordination a chain segment (1 —> 4)

Produsen memiliki kekuatan untuk mengoordinasikan segmen
dalam rantai nilai. Sebagai contoh, petani yang tidak memiliki
keterikatan dengan pengepul, dapat menjual produk ke berbagai
segmen yang dapat memberikan nilai lebih.
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Identifikasi aturan dan regulasi

Aturan, regulasi, serta standar harus dipatuhi oleh aktor (pelaku)
rantai nilai. Aturan dan regulasi bisa dalam bentuk formal maupun
informal. Teori kelembagaan mampu menjelaskan lembaga formal dan
informal memengaruhi pengambilan keputusan dalam supply dan value
chain (Clarke & Boersma, 2015). Sedangkan standar yang dihadapi
produsen dalam berpartisipasi pada pasar ekspor dinilai lebih kompleks
dibandingkan mengatur di dalam pasar lokal maupun nasional.

Menganalisis dampak aturan pada peserta rantai nilai (termasuk

penegakan, penghargaan, dan sanksi)

Penelitian Degli Innocenti & Oosterveer (2020) menunjukkan bahwa
kepatuhan terhadap aturan dilakukan produsen kelapa sawit baik petani
mandiri dan plasma di Indonesia. Petani wajib mengikut prinsip usaha
keberlanjutan sesuai dengan kaidah RSPO. Penelitian ini didukung oleh
Purnomo ez al. (2016, 2018) yang menerangkan tidak boleh dilakukannya
pembakaran lahan pada proses budidaya kelapa sawit. Identifikasi sistem
sanksi kepada pelanggar aturan, dan sistem insentif yang digunakan
untuk mempromosikan penerapan aturan, serta penilaian efektivitas
sistem sanksi. Pertama, penegakan hukum adalah memantau berbagai
tahapan dalam rantai. Kedua, sistem sanksi termasuk menghukum
para pelanggar aturan serta insentif yang mendorong ketaatan aturan.
Sebagai contoh, jika kinerja produsen buruk di dalam rantai nilai maka
dilakukan pencabutan kontrak ataupun penurunan harga pembelian
komoditas. Tindakan ini dilakukan untuk menjadi pelajaran atau efek
jera bagi para pelanggar. Selain itu, pemberian penghargaan bagi pelaku
yang telah berusaha mengikuti arahan aturan dengan sebaik-baiknya
dengan pemberian insentif yang sesuai.

Menganalisis pengetahuan dan kesadaran sektor sasaran tentang
aturan, norma, standar, dan mengidentifikasi kesenjangan utama

Produsen dan pelaku dalam rantai nilai memahami berbagai tindakan
aturan dan standar. Seperti pengadopsian standar sertifikasi pihak ketiga
LSM yang memberikan jaminan kualitas dan penerimaan publik terhadap
ekspor udang Vietnam (Tran ez al, 2013). Mereka tidak memahami
aturan atau diberi kewenangan untuk merespons. Perlu untuk menilai

tingkat transparansi dalam memantau dan menegakkan aturan.
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Analisis bagaimana informasi dan layanan disediakan secara internal
melalui rantai nilai dan secara eksternal

Layanan dapat menentukan cara pelaku di dalam dan luar rantai nilai,
memberikan bantuan kepada peserta rantai nilai, membantu peserta
dalam memenuhi syarat aturan. Sebagai contoh pada kasus LSM di
Vietnam yang menolak regulasi keamanan pangan internasional dan
mengembangkan sistem regulasi ataupun sertifikasi swasta untuk
mendorong perusahaan menangani masalah keamanan pangan,
tanggung jawab sosial dan lingkungan (Tran ez 4/, 2013). Analisis
layanan memiliki fokus utama adalah memahami siapa dan melalui cara
apa peserta rantai nilai didukung dalam mencapai kompetensi sebagai
pemasok dalam sistem koordinasi dan kepatuhan terhadap aturan dan
standar yang ada. Penting menilai tingkat layanan dan dukungan yang
diterima masyarakat yang kurang mampu dari pelaku lain dalam rantai
nilai, misalnya koordinator, petani kontrak, pembeli lain maupun dari
organisasi eksternal. Penelitian terkait tata kelola rantai nilai produk
pertanian sudah mulai banyak dibahas di Indonesia. Penelitian Purnomo
et al. (2016) membahas tentang tata kelola rantai nilai sawit. Tulisan
ini memaparkan bahwa sawit adalah komoditas strategis Indonesia
yang memberikan sumbangan ekspor sebesar Rp280 triliun dengan
luas 11,4 juta hektare. Lahan dari hutan dan Area Penggunaan Lain
(APL) atau lahan privat bertransformasi ke perkebunan kelapa sawit di
Indonesia menyumbang hilangnya seperempat hutan (Degli Innocenti
& Oosterveer, 2020; Purnomo ez al., 2016). Industri di Indonesia yang
bersertifikasi /ndonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) masih relatif rendah,
yaitu sekitar 20% dan Perusahaan yang sudah menerapkan Roundrable
on Sustainable Palm Oil (RSPO) pertanian berkelanjutan adalah Musim
Mas tahun 2011 dan kelompok petani mandiri, yaitu Amanah Group
tahun 2013 (Degli Innocenti & Oosterveer, 2020; Purnomo ez al., 2016)

Struktur tata kelola rantai nilai sawit Indonesia adalah Hierarki. Kondisi
ini dicirikan dengan adanya integrasi vertikal dan kontrol manajerial dari
perusahaan utama yang mengembangkan dan memproduksi produk
secara internal. Petani mandiri mengusahakan kebun sawit skala kecil
dengan luas kurang dari 25 hektare sedangkan petani plasma berada di
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bawah kontrol perusahaan (inti). Dari sisi pemasaran, Pabrik Kelapa
Sawit (PKS) mendapatkan Tandan Buah Segar (TBS) yang berasal
dari kebun besar dan plasma. TBS didistribusikan oleh petani mandiri
kepada PKS mandiri, lalu CPO dan PKO langsung disalurkan ke unit
perusahaan besar (kilang). Perusahaan besar kemudian menjual CPO
dan PKO tersebut ke konsumen besar, seperti Unilever. Olahan CPO
sebagian besar digunakan untuk industri minyak sawit (51%), margarin
dan shortening (37%), oleochemical (8%), industri sabun mandi (3%) dan
industri sabun cuci (1%). Rantai nilai sawit disajikan pada Gambar 3.5.

Konsumen
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mdependen
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L'ihau 112'11102111 Lahan 1)1‘1{ at
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Gambar 3.5 Peta Awal Rantai Nilai Sawit
Sumber: Purnomo et al. (2016)

Tata kelola yang dilakukan Indonesia dari sisi transfer pengetahuan petani,
penerapan praktik pertanian berkelanjutan, transfer informasi dan insentif
yang diterima petani berdasarkan kualitas TBS jauh lebih rendah bila
dibandingkan dengan negara produsen CPO, yaitu Thailand (Degli Innocenti
& Oosterveer, 2020). Hal ini didukung oleh Purnomo ez /. (2016) yang
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menjelaskan penggunaan bibit sawit dengan berat paling tinggi tanpa melihat
hasil minyak yang didapatkan. Pemasaran sawit diterapkan dengan sistem
ijon, di mana pengepul memberikan bantuan atau pinjaman kepada petani
dan harga ditekan saat panen. Sawit dari pengepul dikumpulkan ke agen,
di mana agen menetapkan harga untuk pengepul. Biasanya, perusahaan
tidak mengambil sawit yang berasal dari kebun mandiri sebab kualitas yang
dihasilkan berbeda dengan kebun plasma. Penentuan harga dilakukan oleh
PKS dan kilang sedangkan pengepul memiliki alat transportasi sendiri untuk
mengangkut TBS. Pihak agen menerima permintaan dari PKS. Kedua pelaku
memiliki kewenangan dalam penetapan harga (price maker) terhadap petani.

Rantai nilai pada komoditas sawit dimulai dari pembuatan lahan sampai
konsumsi produk turunan minyak sawit. Rata-rata per hektare kebun sawit
menghasilkan TBS sekitar 20-24 ton per tahun atau sekitar 2 ton per bulan.
Harga 1 ton TBS mencapai Rp1-1,6 juta. Hasil penelitian menyatakan bahwa
pendapatan petani plasma per hektare di lahan kering mencapai Rp29,6
juta dengan biaya produksi sebesar Rp4,2 juta, sechingga keuntungan yang
didapatkan adalah Rp25.400.00/hektare/tahun. Lain hal dengan kondisi
lahan basah, di mana penghasilan petani mencapai Rp28.700.000 dengan
total biaya produksi Rp9 juta, sehingga keuntungan yang didapat adalah
Rp19.600.000/hektare/tahun. Dalam 1 ton TBS mampu menghasilkan
CPO sebanyak 0,21 ton (21%) dan PKO sebesar 0,051 ton (5,1%). Bila
dilihat dari harga, CPO per ton memiliki nilai sebesar Rp8.100.000. Ilustrasi
mengenai nilai tambah Tanaman Menghasilkan (TM) per hektare disajikan
pada Gambar 3.6.
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Gambar 3.6 Nilai Tambah Lahan “Siap Panen Sawit” Per Hektar
(Dalam Ribuan Rupiah)
Sumber: Purnomo et 2l. (2016)

Pelaku dalam rantai nilai sawit (aktor), yaitu 1) pemilik kilang merupakan
aktor ekonomi terkuat; 2) pemilik korporasi kebun; 3) pemilik PKS;
4) pemilik kebun sawit skala sedang; 5) agen CPO; 6) pengklaim lahan;
7) penebas lahan. Petani sawit khususnya petani swadaya merupakan aktor
(pelaku) lemah dalam rantai nilai sawit. Dari 7 (tujuh) aktor tersebut,
terdapat 4 (empat) aktor utama yang berkuasa, di antaranya pemilik kilang,
PKS, korporasi kebun, pemilik kebun sawit skala sedang. Keempat pelaku
tersebut memiliki kewenangan dalam pengendalian rantai nilai kelawa sawit
dan penentuan standar, kualitas, tata kelola perniagaan dari hulu hingga hilir.
Keempat pelaku terhubung dengan aktor lain dengan adanya relasi hierarki,
jaringan terpimpin, jaringan seimbang dan pasar dalam penggambaran tata
kelola rantai nilai komoditas sawit. Jaringan hierarki ditandai dengan adanya
integrasi vertikal, pemasok yang berasal dari customer, dan pengambilan
keputusan relatif terbatas. Jaringan terpimpin ditandai dengan adanya
pelanggan utama yang mengambil pangsa pasar sebesar 50%. Jaringan
seimbang ditandai dengan adanya supplier yang memiliki pelanggan yang
relatif beragam, pertukarang informasi secara dua arah, serta dapat dilakukan
negosiasi. Pasar ditandai dengan banyak pemasok dan pelanggan, bantuan
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secara teknis tidak ada, transaksi dilakukan berulang, serta pertukaran
informasi yang terbatas. Tata kelola rantai nilai sawit disajikan pada

Gambar 3.7.
pasar
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Gambar 3.7 Tata Kelola Rantai Nilai Sawit
Sumber: Purnomo ez al. (2016)

Perkebunan besar memiliki ketetapan luas minimal 10.000 hektare dan dimiliki
oleh korporasi serta kilang. Keduanya memiliki hubungan hierarki. Dissisi lain,
orang kaya yang terhubung dengan jaringan PKS memiliki luas kebun antara
100-1.000 hektare (kebun sedang). Sedangkan petani mandiri memiliki luas
kurang dari 25 hektare serta terkoneksi dengan jaringan terpimpin antar
pengepul. Tugas pengepul pada dasarnya menampung TBS yang berasal dari
petani mandiri lalu didistribusikan langsung ke PKS. Penentuan Tandan Buah
Segar dilakukan oleh pengepul yang terhubung secara jaringan terpimpin
dengan para agen. Agen adalah perwakilan yang terelasi hierarki dengan
PKS mandiri dan membuat Delivery Order (DO). Sedangkan PKS swadaya
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melalui jaringan seimbang dengan broker mengekspor CPO dan PKO ke
beberapa negara di luar negeri. PKS korporasi juga mengekspor produknya
kepada perusahaan-perusahaan besar, seperti Wilmar, GAR, Cargil, Asian
Agri, Musim Mas dan Astra Agro Lestari. Produk-produk yang dihasilkan
oleh kilang sawit, di antaranya minyak goreng, margarin, sabun atau bahan
baku yang dijual ke perusahaan, seperti Unilever dan Procter melalui relasi
pasar. Tanda panah atas dan bawah pada Gambar 7. memberikan informasi
tentang arah pasokan bahan baku. Hubungan tata kelola dicirikan dengan
berjalannya 2 (dua) arah. Money flow (aliran uang) memiliki arah dari atas ke
bawah. Selain itu, aliran uang tersebut dalam tata kelola sawit memberikan
gambaran tentang siapa saja yang paling berkuasa, yaitu orang yang di atas
lebih berkuasa dibandingkan dengan di bawah khususnya produk pertanian
dan kehutanan schingga dapat dikatakan bahwa hubungan tersebut adalah
buyer driven (produk tidak berteknologi tinggi). Pembeli lebih memiliki kuasa
dibandingkan penjual. Ilustrasi nilai dan kekuatan ekonomi disajikan pada

Tabel 3.2 dan 3.3.
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Tata kelola rantai nilai Fresh Fruit and Vegetables (FFV) dibuat untuk
melindungi produsen pisang di Uni Eropa. Regulasi yang dibuat adalah adanya
bebas pajak 850 ton ekspor dan 2 juta ton kuota impor berbasis tarif. Regulasi
tidak berjalan karena gagal melindungi petani kecil domestik terutama
setelah Uni Eropa dipaksa untuk menutup kuota impor (Gibbon, 2003).
Asosiasi produsen dan badan ekspor saluran tunggal biasanya bekerja fokus
pada volume daripada kualitas produk. Regulasi pasar domestik membatasi
supermarket merestrukturisasi rantai nilai untuk keuntungan tersendiri di
sisi lain merupakan kerugian bagi produsen skala kecil. Jika produsen petani
kecil menemukan alternatif saluran lain, maka akan lebih baik untuk tidak
menumbuhkan konsep kerja sama FFV dengan supermarket. Dalam kasus
monopoli ekspor dan sistem domestik di Perancis, produsen (petani kecil)
terlindungi dari tekanan harga. Jenis kuota impor bertentangan dengan
aturan WTO tentang tarif. Monopoli pemasaran ekspor tidak terdampak
dikarenakan persyaratan penyesuaian struktural yang dihapus.

Bhayangkari (2012) mengamati tata kelola global dan penerapan
perindustrian. Dalam tata kelola rantai nilai global terdapat 2 (dua) sifat yang
diterapkan pada industri, yaitu tradisional dan non-tradisional. Pendekatan
yang dilakukan untuk menganalisis rantai nilai global, yaitu pendekatan
distribusi nilai dan pendekatan input-outpur. Hasil kajian dapat digunakan
sebagai alat yang efektif untuk berbagai hal, di antaranya perluasan industri,

pengembangan ekonomi, kreativitas pegawai, serta pengurangan kemiskinan.

Jannah er al. (2015) melakukan penelitian tentang kinerja rantai pasok serta
rantai nilai Tembakau Katsuri di Kabupaten Jember. Penelitian dilakukan
dengan pemetaan rantai nilai, analisis integrasi pasar, dan AHP. Hasil
menunjukkan bahwa terdapat banyak permasalahan, di antaranya penerapan
GTP yang masih lemah, besarnya biaya usahatani, modal yang kurang, tidak
solidnya kelembagaan di tingkat petani, jenis pasokan yang tidak seimbang,
tingginya biaya tenaga kerja dan transportasi, kurangnya penerapan teknologi
pengeringan, ketidakpastian harga dan pasar, panjangnya rantai pemasaran,
struktur pasar monopsoni serta akses terbatas. Penegakan hukum merupakan
kunci akan terlaksananya keteraturan dan ketaatan dalam rantai nilai
tembakau. Analisis pemetaan rantai nilai, tata kelola dan peningkatan rantai
nilai serta margin komoditas ubi kayu diteliti oleh Puspito ez a/. (2016) melalui
analisis deskriptif dan pengambil sampel secara snowball sampling ditemukan
terdapat 3 (tiga) model rantai nilai disajikan pada Gambar 3.8.
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Rantai Nilai 1
[ Petani ] [ Penebas ] IPenggi]ing] [ Makelar ] [ Pengepul]
Rantai Nilai 2

Petani I l Penebas l l Penggiling l l Pengepul l
Rantai Nilai 3

Petani I I Penebas I I Makelar I I Pengepul ]

Gambar 3.8 Model Rantai Nilai Komoditas Ubi Kayu

C. Penutup

Bab ini memaparkan esensi pemahaman konsep rantai nilai dengan berbagai
studi literatur sebagai contoh penerapan tata kelola rantai nilai global pada
beberapa bidang usaha. Tata kelola rantai nilai global menggambarkan pola
mengenai koordinasi yang terjadi pada setiap pelaku dalam rantai nilai suatu
produk. Konsep tata kelola rantai nilai banyak diambil dari Frederick &
Gereth (2009); G. Gereth ez al. (2005) dan diperkuat oleh penelitian Saptana
& Rahman (2015); Tran ez al. (2013). Analisis tata kelola memiliki tujuan
menyelidiki aturan dalam rantai nilai, sistem koordinasi, regulasi dan kontrol,
di mana sebuah nilai dapat dihasilkan di sepanjang rantai. Studi literatur
dilakukan untuk memudahkan dalam memahami langkah demi langkah
penerapan tata kelola rantai nilai. Penelitian Degli Innocenti & Oosterveer,
(2020); Purnomo ez al (2016, 2018) memberikan contoh bagaimana
dampak aturan pada peserta rantai nilai kelapa sawit. Clarke & Boersma
(2015); Humphrey & Schmitz (2008) mengidentifikasi aturan dan regulasi
bahwa terdapat regulasi formal dan informal. Penelitian Tran ez 2l (2013)
memaparkan analisis pengetahuan dan kesadaran sektor sasaran tentang
aturan, norma, standar, dan identifikasi kesenjangan utama pada tata niaga
udang. Sedangkan analisis bagaimana informasi dan layanan disediakan secara
internal melalui rantai nilai dan secara eksternal, telah banyak dicontohkan
dalam penelitian Tran ez /. (2013) tentang tata niaga udang, Degli Innocenti
& Oosterveer (2020); Purnomo ez al. (2016) tentang kelapa sawit, Gibbon
(2003) tentang rantai nilai Fresh Fruit and Vegetable, Bahayangkari (2012)
tentang tata kelola perindustrian, dan penelitian Jannah ez /. (2015) mengenai
rantai pasok dan rantai nilai tembakau.
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Tata kelola rantai nilai dapat diterapkan pada berbagai kondisi dan bidang
usaha. Seiring dinamika bisnis yang terus berkembang, penelitian tata kelola
rantai nilai dapat mengkaji berbagai hal dan tidak menutup kemungkinan
dapat menemukan suatu hal yang baru. Diharapkan akan semakin banyak
penelitian yang mendalami tata kelola rantai nilai sebagai bagian dari rantai
nilai global. Kajian dan studi perlu diperdalam dan diperbanyak seiring
dengan perkembangan perekonomian dunia.
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A. Pendahuluan

Kopi merupakan komoditas pertanian tropis yang diperdagangkan di seluruh
dunia. Produksi kopi lebih dari 90% dilakukan di negara-negara berkembang
sementara lebih dari 75% dikonsumsi di negara-negara maju (ICO, 2018).
Produksi kopi secara keseluruhan global mencapai 104.87 lakh ton dan
konsumsi 97 lakh ton. Laporan organisasi kopi internasional merinci bahwa
kopi mendukung jutaan petani kecil dan menciptakan lapangan kerja yang
sangat besar khususnya di pedesaan.

Negara-negara penghasil kopi utama dikenal pada 4 daerah, yaitu Amerika
Selatan (48%), Asia dan Oceana (28%), Meksiko dan Amerika Tengah
(13%) dan Afrika (11%). Di seluruh kawasan ini Brasil, Vietnam, Kolombia,
Indonesia, Honduras, Ethiopia, India, Uganda, Peru dan Meksiko diakui
sebagai 10 negara penghasil kopi terbaik dunia (ICO, 2019).

Kopi di India umumnya dibudidayakan di tiga negara bagian selatan,
yaitu Karnataka, Kerala, dan Tamil Nadu. Karnataka adalah produsen kopi
terkemuka yang menghitung 54% dari total area dan 69 persen produksi di
India diikuti oleh Kerala (19% daerah dan 22% produksi) dan Tamil Nadu
dengan 8% daerah dan 6% produksi (Database Dewan Kopi).

Kontribusi kopi dalam bentuk Produk Domestik Bruto India (PDB) adalah
sekitar 0,05% pada tahun 2017-2018 dan dari sektor kopi untuk ekspor
sebesar 0,43% selama tahun 2017-2018 (Survei ekonomi, 2018). Sektor
kopi juga mampu menyediakan pekerjaan bagi lebih 20 juta orang baik
secara langsung atau tidak langsung di India (Dewan Kopi India). Hal ini
berkontribusi 2,5 persen pada pendapatan sektor utama negara dan terdapat
366.242 kopi holdings di India, yang 99% kurang dari 10 hektare dan berada
dibawah kategori kepemilikan kecil.
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Organisasi kopi internasional melaporkan bahwa fundamental pasar adalah
salah satu penggerak utama yang menyumbang pada harga rendah selama
tahun 2018-2019 dan produksi melampaui konsumsi dan ini adalah kedua
berturut turut dari surplus. Di sisi lain biaya produksi akan naik di daerah
penghasil kopi terutama adanya peningkatan upah kerja. Kopi diperdagangkan
mulai dari agen, pedagang lokal, pedagang internasional, eksportir dan
pedagang eceran.

Kualitas kopi sangat penting bagi industri kopi. Kopi berkualitas adalah
produk yang memiliki tampilan mentah dan panggang yang diinginkan,
aroma yang menarik, dan rasa yang enak di cangkir konsumen penikmat
kopi. Faktor-faktor yang menentukan kualitas kopi sangat banyak, meliputi
genotipe, kondisi iklim dan karakeeristik tanah di mana kopi ditanam,
praktik pertanian, metode dan waktu panen, teknik pemrosesan pascapanen,
grading, pengepakan, kondisi penyimpanan dan pengangkutan, semuanya
berkontribusi. Baik untuk permuliaan atau penurunan kualitas kopi.
Namun, dari berbagai faktor tersebut, beberapa yang dikendalikan manusia
seperti teknik pengolahan pra dan pascapanen, grading, pengemasan serta
pengangkutan diyakini berkontribusi terhadap penurunan kualitas kopi
karena negara tersebut memiliki basis genetik dan genetik yang beragam.
Faktor alam lain yang mendukung kualitas dan produktivitas.

Selama sekitar empat puluh tahun sekarang, divisi penelitian pengolahan dan
kualitas kopi telah terlibat dalam pengolahan kopi dan penelitian kualitas.
Kegiatan penelitian jangka panjang terkonsentrasi pada kualitas kopi,
fermentasi, pengeringan dan penyimpanan kopi perkamen dengan tujuan
untuk menghasilkan kualitas tertinggi dan dengan demikian tidak hanya
memastikan bahwa petani akan mendapatkan harga terbaik, tetapi juga
reputasi kopi India tetap tinggi di semua negara konsumen. Fakta bahwa
hasil penelitian menunjukkan bahwa ada harga sangat tinggi dalam rantai
nilai kopi, akan tetapi karena ketidakmampuan petani kecil untuk terlibat
melakukan pemasaran karena hambatan seperti daya tawar rendah yang
terkait dengan produksi, kurangnya pengetahuan perdagangan, hambatan
modal dan informasi. Oleh karena itu, pentingnya untuk menyediakan solusi
berkelanjutan visioner untuk kelemahan dan ancaman tingkat mikro dengan
mempertimbangkan kekuatan dan oportunitas petani kopi kecil untuk
bergerak pada peningkatan rantai nilai dan berpotensi besar bagi petani kopi
untuk peningkatan pendapatan bruto.
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B. Konsep, Teori, dan Studi Kasus

Peningkatan Rantai Nilai

Strategi Peningkatan Rantai Nilai untuk Usaha
Kecil Petani Kopi oleh Coffee Board di India

Pemerintah India melakukan starategi upgrading untuk meningkatkan rantai

nilai untuk usaha kecil petani kopi India, baik di pasar domestik maupun

internasional. Startegi Upgrading yang dilakukan adalah:

a)

b)

0

d)

Teknologi penelusuran tempat kopi India dengan menerapkan rantai
blok untuk pasar online. Coffee board berbasis aplikasi rantai blok untuk
perdagangan kopi India dalam hal ini bekerja sama dengan analitik
cka pada uji coba dasar. Inisiatif ini akan membantu kreasi citra merek
untuk kopi India melalui penelusuran dengan tujuan mengurangi
ketergantungan petani pada perantara yang memiliki akses langsung
kepada pembeli dengan harga yang wajar untuk produk petani sehingga
ditemukan pemasok kopi yang tepat untuk eksportir dengan waktu yang
telah ditentukan. Hal ini dilakukan untuk membangun kepercayaan yang
lebih baik dan hubungan jangka panjang karena adanya peningkatan

visibilitas menuju penelusuran dan transparansi hasil.

Coffee board mendorong Organisasi Petani Produsen (FPO) membantu

petani kecil untuk kompetitif dan mendapatkan akses pasar yang lebih
baik.

Coffee Board memfasilitasi akses ke e-commerce dengan menghubungkan
FPO dengan e-commerce terkemuka platform di India schingga
memungkinkan para petani untuk memasarkan langsung produk kopi
dengan mendapatkan nilai tambah dan keuntungan yang lebih tinggi.

Coffée Board mendorong pemasaran kopi berbasis komunitas dengan
dukungan yang diperpanjang untuk koleksi petani kecil/KSM/koperasi
dengan pemasaran kopi pada tingkat harga 4 rupee/kg. sedangkan secara
tradisonal harga kopi di daerah penanaman, yaitu di Karnataka, Kerala
dan Tamil Nadu masing masing seharga 10 rupee/kg dan untuk daerah
nontradisional Andhra Pradesh dan Odisha yang ada di wilayah Timur
Laut harga kopi bersih 15 rupee/kg.
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e)

£)

g)

h)

Coffee board memberikan dukungan untuk mendorong petani kecil
dalam meningkatkan kualitas sehingga harga penjualan lebih tinggi dan
mampu menigkatkan akses pada pasar khusus melalui produksi kopi
bersertifikat ramah lingkungan dengan membentuk kelompok/kolektif.

Coffee Board telah memperoleh pendaftaran indikasi Goegraphical (GI)
pada tahun 2019 untuk kopi Arabika yang ditanam di Bababudangiris,
Chikkamagalaru, Coorg, Lembah Araku dan kopi Robusta yang ditanam
di Wayanad. Selain itu pada tahun 2008 Daerah Monsooned Malabar
Arabika dan Monsooned Malabar Robusta juga mendapat pendaftaran
GI. GI akan meningkatkan kredibilitas kopi india di pasar internasional
yang akhirnya dapat membantu petani produsen untuk menghasilkan
premi/pembayaran yang lebik baik untuk produk kopi mereka.

The Coffee Board sedang melakukan kampanye media Digital untuk
promosi keunikan Kopi India di pasar internasional guna meningkatkan
ekspor kopi India.

The Coffee Board telah mengembangkan “Coffee Connect-Mobile APP”

untuk menyediakan layanan konsultasi kepada para petani kopi.

The Coffeec Board telah berkolaborasi dengan Precision Agriculture
Development (PAD) mengambil proyek percontohan dengan tidak
untuk keuntungan yang berbasis di AS akan tetapi mampu menyediakan
pelayanan yang efisien, tepat waktu, masukan khusus untuk petani kopi.

Starategi upgrading untuk meningkatkan nilai tambah kopi India di pasar

internasional. Strategi Upgrading yang dilakukan:

Upgrading proses dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a)

b)

Mendorong petani kecil dalam meningkatkan kualitas sehingga harga
penjualan lebih tinggi dan mampu menigkatkan akses pada pasar
khusus melalui produksi kopi bersertifikat ramah lingkungan dengan
membentuk kelompok/kolektif.

Teknologi penelusuran tempat kopi india dengan menerapkan rantai
blok untuk pasar online. Coffee board berbasis aplikasi rantai blok untuk
perdagangan kopi india dalam hal ini bekerja sama dengan analitik
cka pada uji coba dasar. Inisiatif ini akan membantu kreasi citra merek
untuk kopi india melalui penelusuran dengan tujuan mengurangi
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ketergantungan petani pada perantara yang memiliki akses langsung
kepada pembeli dengan harga yang wajar untuk produk petani sehingga
ditemukan pemasok kopi yang tepat untuk eksportir dengan waktu yang
telah ditentukan, hal ini dilakukan untuk membangun kepercayaan yang
lebih baik dan hubungan jangka panjang karena adanya peningkatan

visibilitas menuju penelusuran dan transparansi hasil.

Coffee board mendorong Organiasi Petani Produsen (FPO) membantu
petani kecil untuk kompetitif dan mendapatkan akses pasar yang lebih

baik.

Upgrading produk melalui diferensiasi produk kopi berdasarkan kualitasnya

untuk meningkatkan nilai tambah kopi Robusta di tingkat petani.

a)

b)

<)

d)

e)

Coffee Board telah memperoleh pendaftaran indikasi Goegraphical (GI)
pada tahun 2019 untuk kopi Arabika yang ditanam di Bababudangiris,
Chikkamagalaru, Coorg, Lembah Araku dan kopi Robusta yang ditanam
di Wayanad. Selain itu pada tahun 2008 Daerah Monsooned Malabar
Arabika dan Monsooned Malabar Robusta juga mendapat pendaftaran
GI. GI akan meningkatkan kredibilitas kopi India di pasar internasional
yang akhirnya dapat membantu petani produsen untuk menghasilkan
premi/pembayaran yang lebik baik untuk produk kopi mereka.

Coffee Board memfasilitasi akses ke e-commerce dengan menghubungkan
FPO dengan e-commerce terkemuka platform di India schingga
memungkinkan para petani untuk memasarkan langsung produk kopi
dengan mendapatkan nilai tambah dan keuntungan yang lebih tinggi.

Upgrading Fungsional: Meningkatkan nilai tambah biji kopi (green bean)
melalui pengolahan kopi instan dan kopi roasted untuk pasar domestik
maupun ekspor, terutama jenis Kopi Robusta.

The Coffee Board sedang melakukan kampanye media digital untuk
promosi keunikan Kopi India di pasar internasional guna meningkatkan
ekspor kopi india.

The Coffee Board telah mengembangkan “Coffee Connect-Mobile APP”
untuk menyediakan layanan konsultasi kepada para petani kopi.
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f)  The Coffee Board telah berkolaborasi dengan Precision Agriculture
Development (PAD) mengambil proyek percontohan dengan tidak
untuk keuntungan yang berbasis di AS akan tetapi mampu menyediakan

pelayanan yang efisien, tepat waktu, masukan khusus untuk petani kopi.

g) Coffee Board mendorong pemasaran kopi berbasis komunitas dengan
dukungan yang diperpanjang untuk koleksi petani kecil/KSM/koperasi
dengan pemasaran kopi pada tingkat harga 4 rupee/kg. Sedangkan secara
tradisonal harga kopi di daerah penanaman, yaitu di Karnataka, Kerala
dan Tamil Nadu masing masing seharga 10 rupee/kg dan untuk daerah
non tradisional Andhra Pradesh dan Odisha yang ada di wilayah Timur
Laut harga kopi bersih 15 rupee/kg.

Upgrading Chain:

a)  Ekspor kopi sebagian besar dilakukan oleh perusahaan multinasional dan

beberapa perusahaan dalam negeri.

b) Meningkatnya permintaan kopi bagi negara konsumsi kopi dunia, yaitu
Uni eropa, Amerika serikat dan Jepang.

Upgrading GVC Kopi India

Rantai nilai kopi di India berada pada posisi penting titik transisi. Alat
pemasaran tradisional dan produksi semakin terancam dari tekanan pasar,
dengan strategi baru untuk diversifikasi aliran pendapatan dan produksi baris
diperlukan terutama untuk petani kopi kecil. Dalam hal ini, Coffee Board
secara intensif bekerja dengan petani kopi kecil untuk memungkinkan mereka
untuk naik dalam rantai nilai. Menjaga keterbatasan dalam meningkatkan
produksi kopi seperti yang ada ruang lingkup terbatas untuk meningkatkan
area kopi tradisional daerah berkembang dan produktivitas suku yang rendah
kepemilikan di daerah penghasil kopi non-tradisional, Coffee Board fokus
pada peningkatan nilai ekspor dengan kekuatan dan keunikan kopi India di
pasar internasional melalui branding dan kampanye promosi. Coffee Board
of India telah mengambil banyak inisiatif, yaitu, mendorong Organisasi
Produsen Petani (FPO) dan menghubungkan FPO dengan platform e-market,
perlindungan keunikan kopi daerah melalui G/ 7ag, kedai kopi khusus,
dan pribadi branding di platform e-commerce, keterlacakan menggunakan
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teknologi rantai blok, Pertanian Presisi untuk Pembangunan (PAD) untuk

meningkatkan pendapatan penanam kopi kecil dengan memberdayakan

mereka untuk bergerak di rantai nilai.

Upgrading kopi India dilakukan melalui #pgrading produk, proses dan

upgrading fungsi. Berikut penjelasan untuk masing-masing upgrading kopi di

India:

a)  Upgrading Proses:

>

Pengolahan kopi tingkat primer pada level perkebunan bisa dengan
metode basah atau kering. Di daerah Chikkamagaluru dan Hassan
merupakan mayoritas petani kopi robusta dan melakukan pengolahan
kering dengan metode penyebaran biji kopi ke tempat jemur/lantai
untuk pengeringan matahari. Proses untuk mendapatkan kopi
perkamen dengan cara menghancurkan biji segar basah. Namun,
petani kecil tidak dapat menghasilkan kopi perkamen karena mereka
tidak memiliki infrastruktur yang memadai, akan tetapi hanya
sedikit yang melakukan proses itu dengan menyewa alat pulper.
Setelah proses kering, kemudian dialirkan ke tingkat konsolidator
desa atau pedagang desa, pedagang besar, pengawet, fasilitator/agen

MNC dan eksportir.

Beberapa produsen langsung menjual produknya kepada
kurir/eksportir dengan harga tertinggi. Para kurir akan memproses
ceri kering dan kopi perkamen kopi bersih. Para kurir memasarkan

produk mereka ke eksportir.

Rantai nilai kopi di daerah Chikkamagaluru dan Hassan, pedagang
tingkat desa diidentifikasi sebagai aktor lokal yang kuat terlibat
dalam pengumpulan kopi dari petani. Mereka meneruskan
produk ke proses pengawetan, roaster, MNC dan eksportir. Selain
penyediaan fasilitas keuangan dan penyimpanan mereka juga
menyediakan informasi harga. Mereka sangat mendominasi pasar
lokal dan bertindak sebagai perantara terkemuka antara petani dan

kurir/eksportir.

b) Upgrading Produk, berupa kopi olahan—kopi spesial, misal: kopi

Chikkamagaluru dan Hassan.
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<)

Upgrading Fungsi, dilakukan melalui beberapa tahapan, meliputi:

>

Kopi tradisional: Rantai nilai Kopi Robusta di daerah
Chikkamagaluru dan Hassan ditemukan lebih dari 90% petani
menjual produk mereka ke pedagang lokal dan konsolidator tingkat
desa karena aksesibilitas yang mudah sehingga para petani kecil
tidak terlibat dalam pemasaran kopi dan tidak banyak diuntungkan
dalam hal nilai tambah dan harga. Para petani menjual hasil mereka
ke tingkat konsolidator desa, pedagang dan fasilitator Perusahaan
Multinasional.

Kopi olahan:

Pemrosesan sekunder dilakukan oleh curers MNC atau perusahaan
swasta lokal. Para aktor berada pada integrasi verikal secara sistematis
dan terlibat dalam aktivitas pemasaran seperti membeli kopi
dari petani, pedagang lokal dan agen komisi. Setelah itu, mereka

menyimpan dan menjual di dalam negeri dan pasar internasional.

Beberapa dari mereka menambahkan sertifikasi kopi ke dalam
kemasan dengan tujuan memperluas fungsi pemasaran dan dapat
meningkatkan keuntungan petani kopi.

Titik simpul jaringan pemasaran kopi adalah pedagang tingkat desa
yang beroperasi di tingkat lokal, kegiatan pengawetan di tingkat
regional dan sebagian besar dikendalikan oleh eksportir karena
eksportir memiliki akses informasi pasar yang tinggi dan sangat
diuntungkan dari informasi tersebut disediakan oleh agen di pasar
internasional (David dan Clementine, 2008).

Kurir lokal menjual kopinya ke pasar ekspor dan domestik, baik
pemanggang dan pengecer untuk menjangkau konsumen akhir.

Ekspor kopi sebagian besar dilakukan oleh Perusahaan Multinasional
dan beberapa perusahaan domestik. Dua puluh eksportir teratas

memiliki pangsa 86% di India dari total ekspor kopi.

Perusahaan Multinasional memasok kopi berkualitas ke grosir/roaster

dari negara pengimpor yang kemudian didistribusikan ke pengecer.
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>  Proses pemanggangan biasanya berlangsung di dekat pusat konsumsi
dengan tujuan untuk mendapatkan rasa yang diinginkan sesuai

dengan selera konsumen.

> Pemanggang, pengecer, dan pedagang menggunakan kontrol
tingkat tinggi dalam rantai nilai kopi. Rantai nilai kopi terdiri dari
para petani, pedagang, kurir, perusahaan domestik, multinasional
perusahaan (MNC), eksportir, importir, dalam negeri dan

pemanggang, pengecer, dan konsumen internasional.

>  Kopi relationship: Beberapa perusahaan kopi TATA dan Perdagangan
Kopi Kacang Amalgamated Company Ltd bergerak dalam produksi
kopi dan mereka memasarkan kopi di dalam negeri dan pasar

internasional dengan nama merek mereka sendiri.

C. Penutup

Berdasarkan pembahasan tentang Upgrading GVC kopi India, maka dapat
disimpulkan bahwa adanya inisiatif yang diambil oleh Dewan Kopi untuk
mendukung petani kecil melakukan strategi #pgrading schingga ada potensi
besar bagi para petani kopi untuk meningkatkan pendapatan apabila
melakukan strategi upgrading baik upgading proses, produk, fungsional dan
chain. India melakukan upgrading kopi utamanya melalui proses dan produk
upgrading serta fungsional upgrading.
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Analisis Kuantitatif: Biaya dan Margin
(Studi Kasus pada Rantai Nilai Susu)
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Rahmah Farahdita Soeyatno, Rita Nurmalina

A. Pendahuluan

Rantai nilai agribisnis merupakan suatu rangkaian kegiatan dalam sistem
agribisnis yang dibutuhkan untuk memperoleh/menghasilkan produk
tertentu yang dimulai dari tahap konseptual design, tahap produksi, dan tahap
distribusi produk hingga sampai pengguna/konsumen akhir. Para pelaku
dalam rantai nilai melakukan serangkaian aktivitas untuk memaksimumkan
nilai dari produk akhir. Peningkatan nilai tambah dapat dilakukan melalui
perubahan fisik dari produk, penggunaan metode proses produksi, dan proses
penanganan pascapanen untuk memenuhi permintaan konsumen (Amanor-
Boadu, 2005). Hal ini menunjukkan bahwa nilai tambah dalam rantai nilai
merupakan dampak dari aktivitas yang dilakukan oleh pelaku rantai nilai,

misalnya pelaku industri hilir.

Peningkatan nilai dari produk dapat memberikan manfaat untuk pelaku
rantai nilai, di antaranya harga yang kompetitif, pangsa pasar meningkat
dan aksesibilitas pasar semakin tinggi hingga berdampak pada peningkatan
profit yang diterima oleh pelaku rantai nilai. Peningkatan nilai tambah dan
dampaknya terhadap profir yang diterima oleh seluruh pelaku rantai nilai
dapat menggunakan pendekatan analisis secara kuantitatif. Analisis biaya
dan margin dapat digunakan sebagai pendekatan analisis rantai nilai secara
kuantitatif untuk melihat performa dari aktivitas yang dilakukan pelaku
rantai nilai.

Subsektor peternakan dalam pembangunan pertanian memiliki peran startegis
dalam pemenuhan kebutuhan pangan di Indonesia. Peningkatan jumlah
penduduk yang tumbuh positif, peningkatan kesadaran gizi masyarakat, serta
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perbaikan tingkat pendapatan berdampak pada meningkatnya permintaan
pangan masyarakat. Kebutuhan pangan untuk pemenuhan kebutuhan
protein hewani asal ternak, termasuk produk susu menjadi bagian yang
tidak terpisahkan untuk diakselerasi pemenuhannya melalui ketersediaan
suplai yang mencukupi permintaan. Produk susu menjadi salah satu
sumber pertumbuhan ekonomi Indonesia berbasis agribisnis yang dapat
dikembangkan di Indonesia.

Berdasarkan data BPS (2019) dan Pusdatin (2019), pada tahun 2018
jumlah permintaan susu sebesar 4.716.680 ton, dengan kemampuan
produksi susu segar dalam negeri sebesar 990.370 ton. Dengan demikian,
terdapat kesenjangan (gap) antara permintaan susu yang jauh berada di atas
ketersediaan (penawaran) susu segar nasional. Tidak ada pilihan lain, untuk
memenuhi permintaan susu yang masih defisit sebesar 3.731.940 ton, para
pelaku industri pengolah susu di Indonesia harus melakukan impor. Terlebih
hal ini juga ditambah dengan adanya kesenjangan antara pertumbuhan
konsumsi nasional sebesar 5% yang nilainya lebih tinggi dibandingkan rata-
rata pertumbuhan produksi susu dalam negeri yang hanya tumbuh sekitar
2% (Pusdatin, 2019; BPS, 2019). Beberapa faktor penyebab produksi
susu segar di Indonesia belum mencukupi kebutuhan, menurut Kemenko
Perekonomian (2013) dan Ditjen PKH (2020) disebabkan (a) produktivitas
susu masih rendah; (b) kepemilikan induk sapi perah belum ekonomis;
(c) kendala kuantitas dan kualitas pakan; dan (d) struktur harga susu antar

wilayah yang beragam.

Susu sapi merupakan produk yang mudah rusak schingga kualitas susu
perlu diperhatikan. Apabila kualitas susu menurun, maka hal tersebut akan
mengganggu proses rantai pasok sclanjutnya (Zubair dan Muft, 2015).
Dengan demikian dalam analisis rantai nilai perlu melibatkan serangkaian
aktivitas untuk peningkatan nilai tambah dan penurunan biaya (Porter,
1993). Lebih lanjut nilai tambah (value added) dari suatu produk terjadi
ketika ada perubahan nilai produk sebagai akibat dari adanya perlakuan pada
input dalam proses produksinya (Hayami ez a/., 1987).

Pelaku/aktor yang terlibat dalam rantai nilai akan melakukan aktivitas usaha
yang memberikan profir yang menguntungkan. Hal ini sudah menjadi
perhatian terutama bagi pelaku rantai nilai di subsistem hilir. Namun, petani

kecil yang memiliki sumberdaya terbatas memiliki posisi tawar yang rendah
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jika aksesibilitas informasi pasarnya terbatas. Oleh karena itu, analisis secara
kuantitatif yang meliputi analisis penerimaan, analisis biaya dan analisis
margin dapat digunakan sebagai pendekatan yang dipilih. Hasil analisis secara
kuantitatif ini dapat memberikan informasi untuk perluasan usaha atau
aktivitas usaha.

Analisis biaya dan margin dilakukan untuk mengetahui peran rantai
nilai dalam memberikan profir yang kompetitif bagi petani kecil serta
mudah diakses dengan risiko yang lebih rendah. Melalui analisis biaya dan
margin memberikan informasi tren finansial para pelaku rantai nilai dan
berkelanjutan. Analisis biaya dan margin ditujukan untuk mengetahui margin
per unit produk dari aktivitas rantai nilai. Pelaku rantai nilai, terutama petani
kecil dapat meningkatkan margin keuntungan per unit agar pendapatan dan
kesejahteraannya meningkat. Dengan demikian analisis biaya dan margin
tidak dapat dilakukan secara parsial, namun perlu dikombinasikan juga
dengan analisis pendapatan keseluruhan aktor rantai nilai.

Analisis secara kuantitatif pada rantai nilai susu (pendekatan biaya dan
margin) dapat menjadi zools untuk memberikan informasi besaran biaya yang
dikeluarkan, profir yang diterima, dan besaran marginnya. Dengan demikian,
analisis biaya dan margin dalam rantai nilai susu (dairy value chain) diperlukan
untuk: (a) identifikasi distribusi biaya operasional dan biaya investasi pada
pelaku/aktor; (b) identifikasi besaran distribusi biaya dan besaran distribusi
margin; (c) perubahan biaya dan margin dengan adanya perubahan harga
input; (d) membandingkan profir rantai nilai yang satu dengan lainnya pada
komoditas susu; dan (e) dapat menjadi standar rujukan untuk tolok ukur
kinerja/performance dari aktivitas yang dilakukan dalam dairy value chain.

Dengan demikian analisis biaya dan margin pada studi kasus rantai nilai susu
dapat memberikan informasi berupa data kuantitatif berupa pelaku mana
yang memperoleh margin lebih tinggi dibandingkan pelaku lainnya serta
pelaku mana mengeluarkan biaya lebih rendah dibandingkan pelaku lainnya
dalam dairy value chain. Melalui analisis biaya dan margin juga akan diketahui
dampak besaran investasi yang telah dikeluarkan terhadap perolehan profir dan
margin. Terkait dengan tata kelola meliputi koordinasi, regulasi dan kendali,
dapat dihubungkan antara performa profir dan margin dengan kemudahan
akses pasar susu.



100
Rantai Nilai Global Produk Agribisnis

Berdasarkan hal tersebut, tujuan dari paper ini adalah untuk membahas lebih
mandalam mengenai konsep analisis kuantitatif menggunakan pendekatan
analisis biaya dan analisis margin menggunakan studi kasus rantai nilai susu.
Agar lebih memberikan pemahaman implementasi analisis biaya dan margin,
akan dibahas contoh studi empiris analisis biaya dan margin pada dairy value
chain di Indonesia dan luar negeri.

B. Konsep dan Teori Analisis Kuantitatif
Rantai Nilai

Analisis biaya dan margin terdiri atas dua komponen utama, yaitu sejumlah
korbanan biaya yang harus dikeluarkan dan margin yang diterima oleh aktor/
pelaku dalam rantai nilai. Melalui besaran distribusi biaya dan margin antar
pelaku dapat digunakan untuk mengetahui apakah rantai nilai berpihak
pada produsen, yang dalam hal ini petani kecil. Analisis secara kuantitatif ini
perlu memperhitungkan biaya aktual/biaya yang sesungguhnya dikeluarkan
baik biaya ekspilist maupun implisit sehingga dapat memberikan informasi
besaran pendapatan petani kecil dan kemudahan petani dalam akses rantai
nilai tersebut. Dalam perhitungannya, analisis biaya dan margin yang
bersumber dari data historis dapat digunakan untuk melakukan forecasting,
sehingga dapat disusun strategi untuk pengembangannya.

Setiap pelaku yang terlibat dalam aktivitas rantai nilai, akan melakukan
analisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman serta profiz yang dapat
diperoleh sebelum menentukan komoditas atau jenis aktivitas yang akan
dilakukan. Hal ini menjadi penting untuk dilakukan, terutama oleh petani
kecil yang umumnya kapasitas sumberdaya terbatas dan keterbatasan dalam
informasi pasar yang tersedia. Dengan demikian, melalui analisis kuantitatif
meliputi analisis penerimaan, analisis biaya, dan besaran margin menjadi
pendekatan untuk mengukur distribusi besaran margin yang diterima oleh
para pelaku yang terlibat dalam aktivitas rantai nilai. Berdasarkan informasi
yang diperoleh ini, dapat dilakukan upaya peningkatan/upgrading dan potensi

penambahan investasi.

Tujuan utama dari mempelajari biaya dan margin adalah untuk menambah
besar margin per unit produk. Meskipun tidak serta merta mengurangi
kemiskinan: jika petani kecil meningkatkan margin keuntungan per unit
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tetapi menjual lebih sedikit produk, maka pendapatan petani akan menurun.
Dalam analisis biaya dan margin perlu memperhatikan beberapa faktor yang

terdiri dari:

1. Identifikasi biaya imput. Biaya inpur bertujuan untuk mengidentifikasi
pendistribusian  bagaimana biaya operasi dan investasi saat ini
didistribusikan oleh pelaku dalam rantai nilai terutama identifikasi
distribusi biaya pada petani kecil.

2. Identifikasi besaran distribusi biaya dan distribusi 72argin. Melalui besaran
distribusi biaya dapat diidentifikasi besaran biaya yang dikeluarkan
dibandingkan dengan besaran margin yang diterima oleh para pelaku
rantai nilai, sehingga dapat diidentifikasi efisiensi dan efektivitas
peningktan nilai.

3. DPerubahan biaya dan margin dengan adanya perubahan harga input.
Perubahan harga imput akan berdampak terhadap perubahan biaya
dan marginnya, sehingga hal ini dapat digunakan untuk memprediksi

pertumbuhan atau penurunan rantai nilai di masa mendatang.

4.  Perbandingan antar rantai nilai. Komparasi keunggulan saluran rantai
nilai yang satu dengan yang lainnya dapat menjadi bahan evaluasi untuk
melakukan perbaikan rantai nilai atau bahkan beralih ke saluran rantai
nilai yang lain.

5. Standar rujukan untuk tolok ukur performa/kinerja rantai nilai. Standar
rujukan rantai nilai, misalnya sesuai dengan standar yang berlaku bagi
pelaku industri dapat menjadi bahan pembelajaran bagi pelaku lain
dalam rantai nilai tersebut melalui proses benchmarking.

Beberapa research question untuk menjawab tujuan analisis biaya dan margin,
yaitu: (a) distribusi besaran biaya untuk setiap pelaku rantai nilai, mulai dari
biaya tetap, biaya variabel, dan biaya investasi; (b) jumlah kapasitas produksi,
harga produk, dan pendapatan yang diterima oleh masing-masing aktor;
(c) keuntungan bersih, margin dan titik impas dari masing-masing pelaku;
(d) perubahan pada investasi, biaya, pendapatan, keuntungan dan margin
waktu ke waktu; (e) distribusi besaran pendapatan, biaya, investasi, dan
margin antar aktor; (f) besaran opportunity cost dengan sumberdaya yang
ada; (g) perbandingan besaran biaya dan margin antar saluran rantai nilai;
(h) faktor-faktor yang menyebabkan perbedaan distribusi biaya dan margin.
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1. Langkah-langkah Identifikasi Analisis Biaya
dan Margin

Langkah 1

Langkah pertama dalam melakukan analisis biaya dan margin dilakukan perlu
memperhatikan opportunity cost. Opportunity cost berguna dalam mengevaluasi
peluang dimanfaatkannya alternatif sumber daya yang mampu menghasilkan
profit yang maksimum bagi produsen. Dalam aktivitas rantai nilai, seluruh
aktor rantai nilai hendaknya mempertimbangkan adanya biaya eksplisit dan
biaya implisit, tidak hanya berdasarkan analisis finansial. Misalnya produsen
(petani kecil) akan mudah berganti pada komoditas lain jika diduga mampu
menghasilkan profit yang lebih menguntungkan. Namun umumnya petani
kurang mempertimbangkan biaya implisit dalam usahatani, misalnya
penggunaan tenaga kerja dalam keluarga, penggunaan lahan sendiri, biaya
pembukaan lahan/membeli ternak baru. Dengan demikian, petani perlu
mempertimbangkan biaya implisit atau opportunity cost yang akan berdampak
pada usaha yang dilakukan.

Supaya rantai nilai mampu mengungkapkan biaya sebenarnya dari
keikutsertaan dalam aktivitas rantai nilai, penghitungan biaya untuk semua
rantai nilai harus memperhitungkan opportunity cost untuk petani dan
keluarga, modal dan penggunaan lahan. Penghitungan tersebut mempunyai
arti memberikan prediksi/asumsi tentang waktu, tanah, dan modal yang telah
didedikasikan oleh pelaku rantai nilai (beserta keluarga) untuk melaksanakan
kegiatan usahatani. Dengan demikian, cara pandang petani kecil perlu diubah
agar dalam usahataninya memperhitungkan opportunity cost (berorientasi
komersial), tidak hanya berdasarkan pada aliran kas secara finansial saja.
Opportunity cost yang perlu diperhatikan oleh tiap pelaku dalam rantai nilai,
terutama produsen (petani kecil), yaitu: (a) Opportunity cost penggunaan
tenaga kerja dalam keluarga diperhitungkan sebagaimana menggunakan
tenaga kerja luar keluarga; (b) petani yang menggunakan lahan milik sendiri,
perlu memperhatikan sebagaimana petani tersebut melakukan sewa lahan;
(c) suku bunga dari modal yang dipinjam, perlu diperhitungkan sebagai
opportunity cost.
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Langkah 2

Langkah kedua adalah mengidentifikasi biaya aktivitas aktor rantai nilai.
Umumnya biaya operasional serta investasi menjadi komponen utama dalam
perhitungan biaya. Namun, biaya lain, seperti besaran biaya transaksi dan
jumlah biaya regulasi kurang mendapatkan perhatian. Opportunity cost harus
sesuai dimasukkan dalam komponen biaya; misalnya, biaya tenaga kerja
dalam keluarga, sewa lahan, dan bunga modal. Tidak semua biaya dapat
dengan mudah dikategorikan sebagai biaya tetap dan biaya lainnya. Asumsi
harus dibuat berdasarkan kebutuhan nyata pengembangan rantai nilai, bukan
berdasarkan teori abstrak. Terlepas dari pilihan mana dibuat, analisis biaya
perlu dilakukan secara konsisten. Contoh kategorisasi biaya dapat dilihat
secara terperinci dalam Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Contoh Kategorisasi Biaya pada Rantai Nilai

Biaya Biaya Biaya Regulasi . .
. Biaya Investasi
Biaya Variabel Biaya Tetap Transaksi Formal Informal
* Biaya e Upah staf non | ¢ Biaya akses e Perijinan usaha | ¢ Penilaian * Bunga
persediaan produktif informasi bagi | * Pajak/ tingkat kualitas | * Pokok Investasi
terjual * Perlengkapan para pelaku pungutan (grading)
* Upah tenaga kantor rantai nilai. e Penilaian internal pada
kerja * Asuransi tingkat kualitas |  rantai nilai
* Biaya lain- * Biaya notaris (grading)
lain dalam dan akutansi eksternal
operasional * Sewa terhadap rantai
produksi e Utilitas nilai, misalnya
e Derbaikan dan dikenakan
pemeliharaan secara hukum
* Pemasaran berupa
¢ Depresiasi sertifikasi.
* Biaya jasa
keuangan
(bunga; biaya
bank)

Sumber: M4P (2012)

Dalam analisis kuantitatif rantai nilai, biaya dapat dibagi menjadi biaya
variabel dan biaya tetap. Perbedaan mendasar dari biaya variabel dan biaya
tetap, yaitu:

1. Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang berubah sesuai dengan volume produksi
yang dihasilkan atau tergantung dengan siklus produksi dan siklus
penjualannya. Dalam jangka pendek, biaya variabel dijadikan sebagai
dasar pengambilan keputusan produksi. Contoh biaya variabel misalnya
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biaya pupuk, biaya pakan, dan benih/bibit ternak. Bahkan tenaga kerja
yang sifatnya musiman atau dipekerjakan sewaktu-waktu juga termasuk
dalam biaya variabel. Misalnya untuk komoditas peternakan, biaya
pakan merupakan biaya dengan persentase terbesar yang masuk dalam

biaya variabel.

Tabel 5.2 Contoh Alokasi Biaya Tempat Penampungan dan Pengolahan Susu

Keterangan | Kendaraan | Telpon &Jasa | Utilitas | Sewa | Gaji | Kantor Biaya Peralatan

Lokasi (%) Pos (%) (%) (%) (%) (%) Bank (%) (%)

Pusat

penampungan 3 5 4 0 10 15 0 15

susu X

Pusat

penampungan 2 5 3 0 5 10 0 15

susu Y

Pusat

penampungan 2 5 3 0 5 10 0 15

susu Z

Jumlah 93 85 90 100 80 65 100 55

Sumber: M4P (2012)

Contoh lain, pada biaya variabel yang terdiri dari biaya pengiriman dan
biaya pengolahan susu dapat dianalisis pengeluaran aktual sesuai dengan
jumlah dan kualitas susu dari masing-masing pusat pengumpulan susu.
Dengan demikian dimungkinkan untuk mengidentifikasi stasiun/pusat
pengumpulan susu yang mana berkinerja kurang baik dan identifikasi
perbaikan untuk solusi atas kendala tersebut. Biaya tersebut disajikan
sebagai persentase dari total biaya untuk setiap pengeluaran.

Sebagian besar biaya variabel mudah dihitung karena berubah dalam
proporsi yang sama dengan jumlah ouzpur. Namun demikian, biaya
transportasi tidak selalu proporsional dengan besaran volume produksi.
Jarak dan besaran muatan dari kendaraan pengangkut menjadi penyebab
utamanya. Selain biaya transportasi, biaya produk hilang juga umumnya
kurang diperhatikan terutama pada produk yang mudah rusak, misalnya
susu, daging, tomat atau produk yang rawan pencurian (M4P, 2012).

Biaya Tetap

Biaya tetap merupakan biaya yang besarannya tidak tergantung pada
jumlah volume produksi. Contoh biaya tetap, yaitu biaya penyusutan
dari investasi, misalnya pembuatan kandang dan biaya sewa lahan
yang jumlahnya tetap. Contoh lain biaya tetap, yaitu biaya bunga
modal jangka panjang dan uang muka promosi bisnis. Biaya tetap yang
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besarannya tidak berubah seiring dengan fluktuasi volume produksi,
dalam rantai nilai dapat terjadi biaya tertentu yang tidak dimasukkan
dalam komponen biaya ini. Misalnya, dalam satu kandang diisi oleh dua
jenis ternak, sedangkan dalam analisis rantai nilai dilaporkan hanya satu
jenis ternak.

Adapun untuk biaya investasi, dalam akuntansi dimasukkan dalam jenis
biaya tetap, namun dalam rantai nilai yang berpihak pada petani kecil,
investasi menjadi kunci yang umumnya dapat menghambat petani untuk
terlibat kompetitif dalam rantai nilai. Kemampuan petani untuk berinvestasi
misalnya dalam memproduksi bahan baku sesuai standar, misalnya untuk
produksi yang tidak bisa dilakukan secara manual, petani tetap dituntut harus
mengeluarkan biaya untuk investasi alat/mesin tersebut agar terus tetap dapat
berproduksi.

Setiap investasi yang dikeluarkan oleh pelaku dalam rantai nilai, terdapat
beban penyusutan yang perlu diperhitungkan dan dimasukkan ke dalam
komponen biaya tetap. Investasi pada peralatan dan mesin, dalam jangka
waktu tertentu agar dapat berfungsi dengan optimal perlu dilakukan
penggantian (replacement). Dengan demikian, setiap pelaku rantai nilai perlu
mempertimbangkan biaya untuk penggantian pada waktu yang diestimasikan
ketika umur ekonomis dari alat/mesin tersebut mencapai maksimum.
Meskipun sebagian besar pelaku usaha dalam rantai nilai mempertimbangkan
biaya penyusutan, namun umumnya pada produsen (petani kecil) dan pelaku
usaha kecil tidak memperhitungkan biaya penyusutan dari investasi yang
telah dikeluarkannya. Agar lebih memudahkan perhitungan biaya dengan
benar, maka biaya per aktor dapat dikategorikan seperti yang ditampilkan
dalam Tabel 5.3 sebagai rujukan format dalam analisis biaya pada rantai nilai.

Tabel 5.3 Contoh Perhitungan Biaya dari Berbagai Aktor pada Rantai Nilai

Kategori Biaya Aktor1 | Aktor2 | Aktor3 | Aktor4
Biaya Variabel

Biaya Tetap

Biaya Investasi

Biaya Transaksi

Biaya Regulasi (Biaya Formal/lainnya)
Total Biaya

Sumber: M4P (2012)
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Langkah 3

Langkah selanjutnya setelah melakukan identifikasi untuk perhitungan biaya
per aktor, selanjutnya dilakukan identifikasi untuk analisis pendapatan.
Pendapatan masing-masing aktor diperoleh dengan cara mengalikan antara
jumlah penjualan (QQ) dengan harga jualnya (P). Di samping penjualan produk
utama, penjualan produk sampingan dari usaha juga perlu diperhitungkan,
sehingga rumus pendapatan menjadi perkalian Q dan P ditambahkan dengan
sumber pendapatan lainnya. Misalnya, bagi produsen susu, selain produk
susu juga ada penjualan anak sapi dan kotoran sapi sebagai sumber tambahan
pendapatan.

Besaran harga jual produk akan bervariasi bergantung pada saluran pemasaran
(channel), segmen pasar, kuantitas, dan kualitas produk yang dijual. Pada
produk pertanian, perbedaan musim juga akan menyebabkan terjadinya
fluktuasi harga produk. Bahkan, untuk fluktuasi harga produk hortikultura
misalnya sayuran segar bisa dalam jangka waktu pendek mingguan atau
bahkan harian. Oleh karena itu, penting untuk melakukan pembobotan pada
harga tertimbang untuk berbagai variasi harga tersebut.

Contoh perhitungan harga jual rata-rata tertimbang dengan asumsi mengenai
pembelian sejumlah 100 liter susu adalah:

Penjualan 50 liter harga @Rp6.000 = Rp300.000
Penjualan 20 liter harga @Rp5.700 = Rp114.000
Penjualan 20 liter harga @Rp5.500 = Rp110.000
Penjualan 5 liter harga @Rp5.000 = Rp25.000

(5 liter tidak terjual)

Total Penerimaan = Rp549.000

Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat diperoleh harga jual rata-rata
tertimbang ialah USD 549.000 + 100 liter = Rp5.490 (NESDB, 2004 dalam
M4P, 2012).

Harga yang diperoleh produsen untuk hasil panen dapat bervariasi karena
tergantung pada jumlah kuantitas yang dapat dijual. Misalnya, pedagang
akan dapat membeli harga lebih baik jika sumber produknya berasal dari
satu petani dalam kuantitas barang yang tinggi. Jika pedagang tersebut
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harus membeli produk dari petani tersebut dalam jumlah kecil, namun
dilakukan pada banyak petani, maka pedagang tersebut akan menderita
kerugian akibat adanya tambahan biaya transaksi yang lebih tinggi, misalnya
untuk pengumpulan produk dari masing-masing petani. Selanjutnya, dalam
periode jangka panjang hal penting lain yang perlu diperhatikan adalah
mempertimbangkan adanya inflasi dan deflasi yang terjadi pada kurun waktu
tersebut.

Langkah 4

Setelah dilakukan identifikasi biaya dan komponen penerimaan/pendapatan
kotor, langkah selanjutnya adalah perhitungan biaya pendapatan bersih
(profir), margin, titik impas, dan tingkat pengembalian investasi dengan
rumus sebagai berikut (M4P, 2012):

1. Pendapatan bersih (profir)

Profir dihitung dengan cara menghitung selisih antara penerimaan

dengan total biayanya.

Profit = Total Penerimaan — (Biaya Variabel + Biaya Tetap)

2. Net Margin
Net Margin dihitung dengan cara membagi profir dengan total jumlah
produk yang terjual.
. Pendapatan Bersih (Profit)
Net Margin =

Jumlah Produk Terjual

3. DPersentase Profit Margin

Persentase profit margin dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

Profit per Unit

Profit Margin= —————
Harga per Unit

4. Titik Impas (Break Even Point/BEP)

Perhitungan break even point/ BEP dapat menggunakan rumus:

Biaya Tetap
(Harga Jual — Biaya Variabel)

BEP (unit) =
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5. Return on Investment (ROI)

Perhitungan Rezurn On Investment/ROI (tingkat pengembalian investasi)
menggunakan rumus:

_ Profit
Total Biaya

Atau

_ Total Pendapatan Investasi — Biaya Investasi «100%

ROI - ;
Biaya Investasi

Langkah 5

Perhitungan kuantitatif rantai nilai yang telah diidentifikasi dan dihitung
mulai dari langkah pertama sampai dengan langkah keempat perlu
mempertimbangkan waktu. Dalam perhitungan biaya dan penerimaan,
beberapa tahun ke depan mungkin akan berbeda cukup signifikan
dibandingkan dengan saat ini. Pertimbangan inflasi dan kemungkinan
terjadinya deflasi menjadi bagian tidak terpisahkan dalam melakukan analisis
kuantitatif pada rantai nilai dalam jangka panjang. Misalnya, akibat adanya
kenaikan harga BBM, akan sangat memengaruhi biaya transportasi pedagang,
sehingga hal ini akan cukup berpengaruh terhadap perolehan margin-nya.
Opsi yang dapat dilakukan oleh pedagang tersebut, agar pendapatannya tidak
menurun adalah dengan cara meningkatkan skala penjualannya atau dengan

memilih mencari tambahan pendapatan dari sumber lain.

Pada produk komoditas pangan, misalnya padi dan jagung juga dapat diambil
sebagai contoh. Saat suatu negara berkembang misalnya, tingkat pendapatan
dan penerimaan dari tanaman pangan meningkat, sehingga permintaan
pada beras dan jagung ikut terdorong peningkatannya. Berbekal peluang ini,
para petani akan berusaha melakukan ekstensifikasi dan intensifikasi untuk
meningkatkan produksi dan produktivitasnya. Namun, saat jumlah produk
hasil panen sudah melebihi permintaan, maka akan menyebabkan harga jual
menurun, schingga terjadi penurunan pendapatan kembali. Dampaknya,
petani akan mencoba melakukan diversifikasi produksi, misalnya beralih ke
komoditas tanaman lain yang dianggap lebih menguntungkan.



109

Bab V Analisis Kuantitatif: Biaya dan Margin (Studi Kasus pada Rantai Nilai Susu)

"¢'¢ uep ¢ 12qe], eped reyipip redep ueduniryiad qisey yoiuoo uep uedunirgrad

uewopad ‘uzSivu uep eAeiq SISI[EUE UB{NYE[AW We[Ep Ueyepnuwaw ymun) Tur ueduniryiad myepw yojoradip 1edep edn(

101e Sursewr-3ursewr 1od ewnip Sued 72/o4d yepwn( ueduop uesdurpueqrp 101e Sursew-3ursewr eped uexrenyp Sued

eAe1q UBYRqUE) URSUTPURQID] "JepuaIn uziwu yajoradwow Jue euew 1013e uep 133unio) uzsiwus yojorodwow Sued euew

1013[e Tyeraxp 1edep e3n( ‘Tur [ey myeP INgasIN Tefu reruer eped eqriol Sued 1o1ye enwos eped wzSwu 1SNQIISIP UEP

41fo4d 1snqInstp ‘ueewIouad 1SNQINSIP “@ABIq ISNQINSTP TBUISUIW [SEWIOJUT UBYIIDqUIW Uen(N11aq 1ul [el ‘Te[ru reiuer eped

1eqI[I21 Sued 1013e Sursew-Sursew 1ep uziwu uep eAeiq sisifeue ep uedumiyiad [isey desprow yepepe eAuinfuepps yexduey

(T107) YW WeIep (¥00T GASAN) H2quns
eAuwn|aqas deyey wep ueepeSuad edeiq wep yisioq Sued isynpoid deyey den eped edeiq eped noeSuow 31un 3od veyequrey ederq (,

3 P 001 1-M 001 T+aA+0+d+v=41 [elor,
> (> @-3D/(-T-3D) [-a- bt /4 q a+[ 120083
I-[ I-[ @-0/a-a-n -a-( [ EVel a a+1 Suedepag
H1 H1 @-M/H-D-D H-0-1 I A/0 o) D+H yejoduag
OH 5-H A= /(O-d-H) 5-4-H H a/d q R} [ndaguaq
B B @M /(vio) V-5 R AV - v TueIdg
nun nun ueyequiey, arun nun
10d WSl sy ekerg [e101, % yun 1d eqeq | jun 1ad eSrey o ) e e || g Te[IN
Tejuey myepd
wSrep eqeT UBRWILIdUSJ eherg

uereseund ] uidrey veSummySusg snwny  F°G [2qey,

9 yeySue]



Rantai Nilai Global Produk Agribisnis

10

INN{I12q 7°¢ UBp [°¢ Tequrer) euewredeqas yenqip yedep uedeq uep
yye1d ueeundduow ueduap [ensia eredos uerleduad ¢ ¢ uep ¢ [oqey, weep ueyidweirp Sued uedunmiryrad yoiuoo urejeg

(Z107) d%I wrepep (007 ASIN) :r2qung

001 00°$T1 001 ThE9s 00T 869'89 [e10L
19003U9]
09 000°SZ 9 LT1°6E 000°$T1 8¢ €/8°6€ €/8°68 /qE[o8uaq
o1 00$°T1 61 CI18°01 000°0S z €891 G81°6¢ Suedepog
01 00$°C1 01 00¥'S 00$°L€ 01 001°Z 001°2¢ [ndaBuaq
0z 000°5T 6 000°S 000°6Z 6T 000'T 000°0T TueIg

(%) 1un nup) sod (%) uweyequey, rup) sod mup) sod
» mo.- Sreiy wdrep (%) eAerg peroy, | up) xad eqey | arup) od eSregy ’ e Mﬁwm 5-MA_E«H eherg eherg eroL Te[IN reruey
e
uiSrep eqe] UBBWLIdUdJ eferg

re[iN reyuey uidrejy veSumrySuo pisel] uerleAusg yoruo) GG joqey,



m
Bab V Analisis Kuantitatif: Biaya dan Margin (Studi Kasus pada Rantai Nilai Susu)

O Pengolah/Pengecer
O Pedagang
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Gambar 5.1 Margin Rantai Nilai Para Pelaku pada Tiap Tingkatan Rantai Nilai dalam
Bentuk Persentase Terhadap Keseluruhan Nilai Tambah
Sumber: (NESDB 2004) dalam M4P (2008)

Setelah data disajikan, maka peneliti bisa memulai untuk melakukan analisis.
Pada Gambar 1, Misal, peneliti bisa melihat dengan jelas bahwa petani
melakukan pengeluaran biaya yang tinggi dan mendapat untung kecil,
sementara pedagang dikenai biaya kecil dan mendapatkan keuntungan yang
relatif besar. Dengan demikian, hal ini mengindikasikan bahwa distribusi
biaya dan dan distribusi margin pada masing-masing aktor dibagi tidak
setara dalam rantai nilai dan bisa menjadi titik intervensi untuk sebuah opsi
peningkatan. Salah satu di antara intervensi dapat meningkatkan pelaku usaha
dalam membuat rantai bisnis lebih menarik bagi para pelaku.

Dengan peneliti menampilkan biaya total, pendapatan, dan keuntungan per
aktor per tahun (bukan hanya menyajikan biaya per unit) dapat memberikan
informasi skala bisnis para aktor. Hal ini penting karena hanya profiz per
unit aktor yang dianggap mungkin tampak memiliki bagian yang tidak adil
dari mereka karena hanya menghasilkan keuntungan kecil per unit. Namun,
keuntungan para aktor dari total per tahun yang dapat menunjukkan bahwa
aktor tersebut benar-benar mendapatkan pendapatan yang wajar. Ini sering
terjadi pada produk komoditas, seperti jagung. Komoditas sering kali memiliki
margin keuntungan unit yang rendah karena dijual dalam jumlah banyak,
total keuntungan per tahun bisa tetap menarik secara finansial.
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Harga Penjualan 5.025 VND 5.728BVND 11.000 VND 12.000-
12.000 VND 14.000 VND
Biaya 4.250 VND
Laba 775 VND
% Laba 189%
9% BiayaTambahan 40%
Nelayan Semi-pengolah Pengolah Pedagang Pengecer

Gambar 5.2 Desain Rantai Nilai Penerimaan, Biaya, dan Laba Per Unit dalam Kecap
Ikan Per Liter (kualitas 2)
Sumber: (Boomsma 2006) dalam M4P (2008)

Langkah 7

Ketika analisis distribusi biaya dan distribusi margin telah selesai dibuat,
maka langkah selanjutnya adalah dengan cara membandingkan dengan rantai
nilai serupa di wilayah yang lain. Perbandingan antar rantai nilai ini dapat
memberikan informasi berupa efisiensi rantai nilai. Hal ini berguna untuk
potensi peningkatan efisiensi rantai nilai pada suatu wilayah yang kurang
efisien. Contoh, seorang peternak sapi perah di wilayah A menghabiskan biaya
2 juta rupiah untuk biaya operasional usaha, sedangkan peternak di wilayah
B dengan jumlah induk laktasi dan jangka waktu yang sama ternyata hanya
menghabiskan 1,5 juta rupiah. Hal ini dapat menjadi pembelajaran bagi
peternak di wilayah A, untuk melihat kembali terkait efisiensi penggunaan
input-nya.

Langkah 8

Langkah terakhir, yaitu melihat data di luar data kuantitatif dan dieksplorasi
oleh pelaku tertentu dalam rantai tersebut untuk mendapatkan margin yang
lebih tinggi dan perlu mengeluarkan biaya lain yang lebih rendah. Benarkah
karena investasi aktor pada rantai nilai lebih besar dari pada aktor/pelaku
lainnya? Benarkah karena distribusi kekuasaan yang tidak merata di antara
para pelaku? Benarkahah satu aktor mempunyai akses yang lebih baik ke
informasi pasar dikarenakan dia lebih terhubung ke pasar daripada aktor
lainnya?
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2. Rantai Nilai Agribisnis Susu Secara Umum
di Indonesia

Rantai nilai dalam agribisnis susu sapi perah adalah cara pandang agribisnis
susu sebagai rangkaian aktivitas atau kegiatan mengubah inpur menjadi outpur
yang bernilai bagi konsumen akhir. Kegiatan bisnis yang saling terikat di
dalam subsistem hulu sampai hilir merupakan suatu sistem agribisnis. Proses
bisnis di hulu meliputi sarana produksi peternakan, budidaya sapi perah, alat
dan mesin, adapun proses bisnis di hilir meliputi pengolahan pascapanen oleh
Industri Pengolahan Susu (IPS), serta distribusi dan pemasaran oleh pedagang
besar, kecil, dan pengecer. Upaya menciptakan efisiensi sistem agribisnis dapat
diupayakan melalui penciptaan rantai pasok yang efisien dan upaya penciptaan
nilai tambah yang menunjukkan keunggulan kompetitif dari masing-masing
subsistem (Kaplinsky dan Morris, 2001).

Menurut Saragih (2001, 2004), terdapat empat subsistem dalam sistem
agribisnis, yaitu: (a) Subsistem agribisnis hulu; (b) Subsistem pertanian primer;
(c) Subsistem agribisnis hilir; dan (d) Subsistem penyedia jasa agribisnis.
Aktivitas rantai nilai pada agribisnis susu, tidak hanya mengacu pada lingkup
perusahaan seperti yang disampaikan Porter (1985) bahwa aktivitas rantai
nilai dapat dibagi menjadi dua, yaitu aktivitas primer dan sekunder. Dengan
demikian, rantai nilai agribisnis susu meliputi serangkaian kegiatan penciptaan
produk atau jasa dimulai dari konseptual, produksi, hingga sampai distribusi
ke konsumen terakhir serta penghancuran (Kaplinsky, 1999; Kaplinsky
dan Morris, 2001). Analisis rantai nilai dapat digunakan untuk identifikasi
keunggulan atau kelemahan pada rantai nilai mulai dari tahap konsep sampai
dengan aktivitas pelayanan ke konsumen. Analisis rantai nilai memungkinkan
para aktor/pelaku dapat mengidentifikasi dengan lebih baik kekuatan dan

kelemahannya.

Secara umum aliran pasokan susu tidak bisa lepas dari subsistem hulu yang
menyediakan bibit sapi perah, pakan konsentrat, dan obat/vitamin pada
peternak. Menurut Lowe dan Gereth (2009), terdapat beberapa input produksi
untuk usaha sapi perah meliputi Hijauan Makanan Ternak (HMT) berupa
pakan hijauan bibit sapi dan layanan kesehatan hewan. Pada subsistem o7-
farm, peternak melakukan kegiatan budidaya induk sapi perah yang berfungsi
sebagai mesin penghasil susu. Susu segar yang dihasilkan peternak sebagian
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besar akan didistribusikan pada koperasi susu/KUD. Umumnya Koperasi
akan membeli susu dengan harga bervariasi bergantung pada kualitas susu.
Menurut Ilham dan Swastika (2001), Industri Pengolahan Susu (IPS) menjadi
penentu harga sehingga pemasaran susu segar sangat tergantung pada IPS.
Susu murni diolah oleh IPS menjadi susu setengah jadi dan/atau produk
susu akhir siap distribusi. Susu olahan IPS didistribusikan ke konsumen
akhir untuk dikonsumsi dan sebagian dijual perusahaan pengolah makanan

berbahan susu.

\i

Konsumen Akhir

Pengecer Perusahaan Pengolah Pangan

Distribusi

*

Pengembangan Brand

*

Pengembangan Brand

1. Processing Susu Segar
2. Ekstraksi menjadi Bahan Baku
3. Pengolahan menjadi Produk Susu

*

Koperasi Susu/KUD
(Distribusi Susu Segar)

*

Peternak Sapi Perah:

1. Budidaya Sapi Perah
2. Pemerahan Susu

Input Bibit Sapi,
Obat/Vitamin, Sarpras

Input Hijauan
dan Konsentrat

\i
A

Gambar 5.3 Rantai Nilai Industri Pengolahan Susu Segar
Sumber: Arjakusuma ez al. (2013) dimodifikasi

Pada Gambar 5.3 dapat kita lihat kegiatan masing-masing aktor dalam
rantai nilai sangat interconnected satu dengan yang lainnya. Nilai (value) yang
ditambahkan dalam bentuk harga akan berbeda di antara masing-masing
aktor dalam rantai nilai. Nilai tambah merupakan pengembangan nilai akibat
adanya tambahan input yang menyebabkan bertambahnya suatu nilai pada
komoditas susu. Penambahan nilai dapat berupa perubahan seperti bentuk,
fungsi, dan manfaat.



15
Bab V Analisis Kuantitatif: Biaya dan Margin (Studi Kasus pada Rantai Nilai Susu)

Pada sektor hulu nilai tambah dapat berupa penyediaan bibit dan pakan yang
berkualitas dan pada subsistem on-farm dapat dilakukan dengan manajemen
budidaya untuk menghasilkan produksi susu yang unggul dalam kualitas dan
kuantitas. Pada sektor hilir nilai tambah dilakukan oleh industri pengolahan
dalam mengolah susu yang mudah rusak, mulai dari pengolahan, pengemasan,
pengawetan, dan kendali mutu sehingga mampu memberikan tambahan nilai
yang tinggi dari perspektif konsumen akhir. Adapun para aktor rantai nilai
khususnya distributor dan pedagang dapat memberikan nilai tambah dengan
cara penjualan eceran, kontinuitas inventory produk dan layanan yang baik

bagi konsumen akhir.

C. Studi Kasus Analisis Kuantitatif Rantai
Nilai Susu

1.  Studi Kasus Rantai Nilai Susu di Indonesia

Studi empiris kuantitatif yang dilakukan di Kabupaten Semarang pada tiga
kecamatan, yaitu Kecamatan Getasan, Kecamatan Cepogo, dan Kecamatan
Banyumanik. Metode pengumpulan data melalui wawancara dan observasi.
Selain data primer, data sekunder juga dipakai dalam studi ini. Kegiatan
observasi dan wawancara langsung dengan responden termasuk dalam data
primer. Analisis pendapatan dipakai sebagai metode untuk mengetahui
nilai pendapatan usaha ternak sapi perah dengan persamaan: = = TR — TC

(Soekartawi, 1995).

Studi ini menggunakan responden keluarga peternak yang memiliki dan
memelihara sapi perah laktasi. Perhitungan biaya produksi diperoleh dari
biaya tidak tetap dan biaya tetap. Perbedaan jumlah ternak yang dipelihara
menyebabkan perbedaan dalam macam biaya produksi yang dikeluarkan
setiap peternak. Biaya produksi tertinggi pada peternak di Kecamatan
Banyumanik adalah upah tenaga kerja sebesar 39,65%, sedangkan pada
peternak di Kecamatan Cepogo dan Kecamatan Getasan biaya produksi
tertinggi adalah biaya pakan ternak. Pada Tabel 5.6 dapat dlihat rata-rata biaya
produksi peternakan sapi perah di Kecamatan Getasan, Kecamatan Cepogo,
dan Kecamatan Banyumanik.
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Tabel 5.6 Rata-rata Biaya Produksi Peternakan Sapi Perah di Kecamatan Getasan,
Kecamatan Cepogo, dan Kecamatan Banyumanik

Getasan Cepogo Banyumanik
No | Jenis Biaya
Biaya Persentase Biaya Persentase Biaya Persentase
Biaya tidak Tetap (Rp/bulan)
1 | Pakan 696.960,00 30,97 701.675,00 32,95 704.312,50 29,47
konsentrat
2 |IB 59.150,00 2,62 63.250,00 2,97 72.500,00 3,03
3 | Vitamin 22.385,00 0,99 25.720,00 1,20 24.350,00 1,01
4 | Iuran anggota 5.000,00 0,22 1.000,00 0,04 3.000,00 0,12
5 | Pakan 273.780,00 12,16 207.630,00 9,75 273.000,00 11,42
(rumput)
6 | Upah Tenaga 682.633,00 30,33 606.825,00 28,49 947.517,18 39,65
Kerja
Biaya Tetap (Rp/bulan)
7 | Penyusutan 304.531,25 13,53 336.406,25 15,79 221.484,37 9,26
ternak
8 | Penyusutan 197.757,50 8,78 178.430,00 8,37 137.875,00 5,76
kandang
9 | Penyusutan 7.866,05 0,34 8.538,22 0,40 5.806,94 0,24
alat
Total biaya 2.250.062,81 100,00 | 2.129.474,47 100,00 | 2.389846,01 100,00

Sumber: Anindyasari ez al. (2015)

Produktivitas peternakan sapi perah dapat dilihat dari jumlah produksi susu
yang dihasilkan dan berhubungan dengan tingkat pendapatan peternak.
Peternak di Kecamatan Getasan menghasilkan rata-rata produksi susu sebesar
4,55 liter/hari/UT, Kecamatan Cepogo sebesar 4,26 liter/hari/UT, dan
Kecamatan Banyumanik sebesar 4,81 liter/hari/UT. Pemeliharaan sapi perah
pada tingkat peternak belum optimal, dibuktikan dengan masih rendahnya
jumlah rata-rata produksi susu yang dihasilkan.

Pada Tabel 5.7 dapat dilihat rata-rata penerimaan yang diterima peternak
Kecamatan Banyumanik, Kecamatan Getasan, dan Kecamatan Cepogo.
Penjualan susu merupakan penerimaan terbesar bagi peternak Kecamatan
Getasan, Kecamatan Cepogo, dan Kecamatan Banyumanik. Hal ini
disebabkan susu merupakan hasil utama dari peternakan sapi perah. Besar
kecilnya penerimaan peternakan sapi perah dipengaruhi oleh jumlah produksi
susu yang dihasilkan. Nilai pengurangan dari total penerimaan terhadap biaya
proses produksi adalah pendapatan usaha.
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Tabel 5.7 Rata-rata Penerimaan Peternak Kecamatan Getasan, Kecamatan Cepogo, dan
Kecamatan Banyumanik

Penerimaan (Rp/bln)
No | Jenis Penerimaan Kecamatan Kecamatan Kecamatan
Getasan Cepogo Banyumanik
1 | Hasil penjualan susu 1.680.852,0 1.755.617,0 1.226.175,0
Penjualan ternak 910.166,7 914.516,7 1.066.302,0
Nilai tambah ternak 1.004.896,0 974.294,2 1.167.500,0

Sumber: Anindyasari ez al. (2015)

Rata—rata pendapatan pada peternakan sapi perah di Kecamatan Getasan
sebesar Rp1.345.852,00/bln/3,46 UT atau Rp388.974,57/bln/UT, sedangkan
peternak di Kecamatan Cepogo sebesar Rp1.514.953,00/bln/3,66 UT atau
Rp413.921,58/bln/UT, dan peternak di Kecamatan Banyumanik sebesar
Rp1.070.131,00/bln/4,11 UT atau Rp260.372,51/bulan/UT. Pada Tabel
12 dapat dilihat rata-rata total pendapatan yang diterima oleh peternak
Kecamatan Getasan, Kecamatan Cepogo, dan Kecamatan Banyumanik.
Studi ini menyimpulkan bahwa pendapatan pada peternak sapi perah bernilai
positif, baik itu di Kecamatan Getasan, Kecamatan Cepogo, dan Kecamatan
Banyumanik.

Tabel 5.8 Rata-rata Pendapatan Peternak Kecamatan Getasan, Kecamatan Cepogo, dan
Kecamatan Banyumanik

Pendapatan (Rp/bln)
No Jenis Penerimaan Kecamatan Kecamatan Kecamatan
Getasan Cepogo Banyumanik
1 | Penerimaan total 3.595.915,0 3.644.427,0 3.459.977,0
2 | Biaya produksi 2.250.063,0 2.129.474,0 2.389.846,0
3 | Pendapatan 1.345.852,0 1.514.953,0 1.070.131,0

Sumber: Anindyasari ez al. (2015)

Studi empiris analisis kuantitatif lainnya dilakukan di salah satu peternakan
sapi perah yang berada di Kecamatan Mojosongo, tepatnya di Desa Singosari.
Produk utama dalam peternakan sapi perah adalah susu sapi. Studi ini melihat
aliran proses peternakan sapi perah untuk menganalisis aliran keuangan,

aliran produk, dan aliran informasi di Desa Singosari.
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Pelaku agribisnis susu sapi di Desa Singosari terdiri dari konsumen, pengecer
(retailer), pengepul susu (distributor), peternak sapi perah (produsen), dan
pemasok sapi bakalan (supplier). Rantai yang bertindak sebagai pemasok sapi
bakalan untuk peternak sapi perah disebut supplier. Sapi perah diperoleh
peternak melalui pembibitan atau pembelian ternak sapi perah, maka supplier
dalam studi ini meliputi peternak pembibitan sapi perah dan penjual ternak
sapi perah. Sapi bakalan dibeli oleh peternak di pasar hewan maupun di
rumahnya. Biaya pada usaha pembibitan sapi cukup besar, meliputi biaya
pakan serta perawatan sapi sampai sapi siap diperah. Hal ini yang menjadi
alasan bagi sebagian besar peternak untuk tidak melakukan pembibitan dan
lebih memilih menjual anak sapi, kemudian membeli sapi yang siap perah.
Manajemen pemeliharaan yang baik sangat dibutuhkan agar produksi susu
sapi optimal, selain itu peternak harus menjaga asupan nutrisi pakan. Peternak
di Desa Singosari mempunyai rata-rata produksi sebesar 7 sampai 12 liter
per ekor per hari. Harga jual susu berkisar antara Rp4.500 sampai dengan
Rp4.700 per liter. Pengeluaran kebutuhan pakan dan perawatan ternak
sebesar Rp20.000 sampai dengan Rp25.000 per hari.

Penjualan susu yang dihasilkan oleh peternak kepada pedagang pengumpul
atau pengepul susu. Sistem pembayarannya secara tunai setiap 10 hari sekali.
Pengepul adalah pelaku yang membeli susu segar langsung dari peternak sapi
perah. Setelah membeli susu sapi dari peternak, para pengepul menjualnya ke
distributor, pabrik atau industri lainnya. Selain itu, umumnya para pengepul
susu telah memberikan pinjaman kepada peternak berupa pakan ternak, uang,
maupun kebutuhan lainnya. Pembayaran pinjaman tersebut akan dipotong
dari hasil penjualan susu kepada pengepul.

Industri pendinginan susu merupakan pelaku yang mempunyai peran
penting pada rantai nilai susu sapi karena berfungsi dalam menjaga kualitas
susu sapi agar tidak rusak. Susu yang disimpan pada industri pendinginan
susu berasal dari para pengepul dan/atau peternak langsung. Koperasi Unit
Desa berperan sebagai industri pendinginan susu di Desa Singosari. Industri
pengolahan susu merupakan mata rantai terakhir sebelum produk tersebut
sampai ke konsumen. Industri ini berfungsi dalam pengolahan susu murni
menjadi produk olahan susu. Industri pengolahan susu yang dikaji pada studi
ini adalah industri yoghurt, keju dan susu aneka rasa.
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Aliran produk susu di Desa Singosari bergerak dari hulu (upstream) ke hilir
(downstream). Pada Gambar 5.4 dapat kita lihat bahwa produk yang mengalir
dari pemasok sapi adalah sapi siap perah. Selanjutnya produk yang mengalir
adalah susu sapi murni dari peternak sampai ke industri/tempat pengolahan

susu.

Pemasok Sapi Bakalan

l Sapi siap perah

Peternak Sapi Perah

v Susu murni

Pengepul Susu Sapi

Susu murni

KUD [(Industri Pendinginan

l Susu murni

Industri Pengolahan Susu

Produk slahan susu (Yoghurt, Susu aneka
w rasa dan keju Mozarella)

Konsumen

Gambar 5.4 Aliran Produk Susu di Desa Singosari, Kecamatan Mojosongo
Sumber: Maharani (2016)

Aliran keuangan mengalirnya dari konsumen ke pemasok sapi bakalan.
Besaran harga susu yang diterima oleh peternak dari pengepul susu sebesar
Rp4.500/liter sampai dengan Rp4.700/liter. Tempo pembayaran susu tersebut
adalah 10 hari secara tunai. Harga beli susu KUD dari pengepul susu adalah
Rp5.000/liter, dan harga susu yang dibeli oleh IPS ke KUD sebesar Rp5.200/
liter. Sedangkan transaksi keuangan dari konsumen ke industri pengolahan
susu pembayarannya dilakukan secara langsung. Untuk pembayaran produk
olahan susu seperti susu shi jack Rp5.000/gelas, yogurt sebesar Rp1.000/cup,
dan keju mozzarella sebesar Rp90.000/liter.
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Pemasok Sapi Bakalan

A Jenis sapi, harga sapi. kualitas anak sapi, dan kualitas
." sapi perah

Peternak Sapi Perah

Q Harga dan kualitas susu, serta total pendistribusian
¥ susu

Pengepul Susu

f Penyuluhan tentang sapi, kualitas susuw, dan total
¥ pendistribusian susu

KUD (Industri Pendinginan

' . T .
‘v' Kualitas susu, dan total pendistribusian susu

Industri Pengolahan Susu

Q Produk yvang ditawarkan. harga produk susu, dan
¥ produk yangdinginkan konsumen

Konsumen

Gambar 5.5 Aliran Informasi Rantai Nilai Susu di Desa Singosari,
Kecamatan Mojosongo
Sumber: Maharani (2016)

Pelaku pertama yang dihitung nilai tambahnya adalah peternak. Jumlah
peternak yang dianalisis nilai tambah di Desa Singosari sebanyak 30 peternak.
Data yang dipakai untuk menganalisis nilai tambah adalah jumlah pakan
harian, jumlah produksi susu harian, harga pakan, harga sapi, harga susu,

upah rata-rata tenaga kerja, dan jumlah tenaga kerja.

Tabel 5.9 Hasil Analisis Nilai Tambah Peternak Sapi di Desa Singosari

No Variabel Satuan Nilai
1 | Total output liter susu/hr 150
2 | Bahan baku pakan Liter pakan/hr 180
3 | Tenaga kerja 2
4 | Konversi 0,83
5 | Koef. tenaga kerja 0,01111
6 | Harga jual Rp/liter Rp4.700
7 | Upah rata-rata tenaga kerja Rp/HOK Rp26.667
8 | Harga beli bahan baku Rp/liter
Pakan sapi polar (4,5 liter/hari) Rp2.025
Pakan ampas tahu (7,5 liter/hari) Rp1.275
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Tabel 5.9 Hasil Analisis Nilai Tambah Peternak Sapi di Desa Singosari (lanjutan)

No Variabel Satuan Nilai
9 | Harga beli bahan lain (Rp/liter)
Penyusutan sapi perah (Rp14.500.000/9 tahun) Rp448
10 | Nilai produk Rp/liter Rp3.917
11 | Nilai tambah Rp/liter Rp169
12 | Rasio nilai tambah % 4,3

Sumber: Maharani (2016)

Pada Tabel 5.9 dapat kita lihat hasil nilai tambah untuk pelaku peternak sapi

pada salah satu peternak sapi yang bernama Doyo dengan jumlah sapi yang

dimiliki sebanyak 15 ekor sapi perah. Total nilai ouspur sebesar Rp3.917,00

per liter, dengan nilai tambah sebesar Rp169 per liter. Ratio nilai tambah
adalah 4,3% dari total nilai ouzput.

Tabel 5.10 Hasil Analisis Nilai Tambah Pengepul Susu Sapi di Desa Singosari

No Variabel Satuan Nilai
1 | Total outpur liter susu/hr 6.000
2 | Bahan baku pakan Liter pakan/hr 6.000
3 | Tenaga kerja 7
4 | Konversi 1
5 | Koef. tenaga kerja 0,00117
6 | Harga jual Rp/liter Rp5.000
7 | Upah rata-rata tenaga kerja Rp/HOK Rp50.000
8 | Harga beli susu Rp/liter Rp4.700
9 | Harga beli bahan lain Rp/liter
Bordex (2 unit x Rp1.000.000/6.0001t/2.520 hr) Rp0,13
Berat jenis (3 unit x Rp800.000/6.0001¢/2.520 hr) Rp0,16
BBM (3 x Rp100.000/6.0001¢/hr) Rp50,00
Ganti ban (3 x Rp2.400.000/6.0001t/180 hr) Rp6,67
Ganti oli (3 x Rp300.000/6.0001t/50 hr) Rp3,00
Milken (27 x Rp2.800.000/6.0001t/2.520 hr) Rp5,00
Tepol (2 x Rp10.000/6.000/hr) Rp3,33
10 | Nilai produk Rp/liter Rp5.000
11 | Nilai tambah Rp/liter Rp231
12 | Rasio nilai tambah % 4,6

Sumber: Maharani (2016)



122
Rantai Nilai Global Produk Agribisnis

Pengepul susu sapi perah merupakan pelaku kedua yang akan dihitung nilai
tambahnya. Total pengepul susu di Desa Singosari sebanyak 5 orang. Pengepul
bertindak sebagai pelaku yang mengambil dan mengirim susu dari peternak
ke KUD atau industri pengolahan susu. Jumlah susu yang akan dikirim,
harga jual susu, harga beli susu, jumlah susu terkumpul setiap hari, upah
rata-rata tenaga kerja, jumlah tenaga kerja, dan biaya lainnya merupakan data
yang harus dikumpulkan untuk melakukan perhitungan nilai tambah. Nilai

tambah pelaku pengepul (Tabel 5.10).

Dari Tabel 5.10 dapat kita lihat nilai tambah salah satu pelaku pengepul susu
yang bernama Sriyono dengan total susu yang dikumpulkan sebanyak 6.000
liter. Harga inpur bahan-bahan lain yang dikeluarkan oleh pengepul susu
meliputi biaya wadah susu, transportasi, pembersih yang digunakan secara
berkala, dan perawatan mobil. Biaya input bahan-bahan lain sebesar Rp68,3/
liter susu. Nilai tambah per liter susu sebesar Rp231,3 dan ratio nilai tambah
adalah 4.6% dari outpus.

Tabel 5.11 Hasil Analisis Nilai KUD Kota Boyolali

No Variabel Satuan Nilai
1 | Total outpur liter susu/hr 13.500
2 | Bahan baku pakan Liter pakan/hr 13.500
3 | Tenaga kerja 1
4 | Konversi 1
5 | Koef. tenaga kerja 0,000074
6 | Harga jual Rp/liter Rp5.200
7 | Upah rata-rata tenaga kerja Rp/HOK Rp46.667
8 | Harga beli susu Rp/liter Rp5.000
9 | Harga belibahan lain Rp/liter
Listrik Rp20
Laboratorium Rp3
Transportasi Rpl
Perawatan alat Rp7
10 | Nilai produk Rp/liter Rp5.200
11 | Nilai tambah Rp/liter Rp168
12 | Rasio nilai tambah % 3,2

Sumber: Maharani (2016)
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Tabel 5.12 Hasil Analisis Nilai Tambah Industri Pengolahan Susu di Desa Singosari

No Variabel Satuan Nilai
1 | Total outpur liter susu/hr 100
2 | Bahan baku pakan Liter pakan/hr 1.000
3 | Tenaga kerja 8
4 | Konversi 0,1
5 | Koef. tenaga kerja 0,00800
6 | Harga jual Rp/liter Rp90.000
7 | Upah rata-rata tenaga kerja Rp/HOK Rp46.667
8 | Harga beli susu Rp/liter Rp5.200
9 | Harga beli bahan lain Rp/liter
Obat A (Rp700.000/1.000lt/hr) Rp700
Obat B (Rp1.000.000/1.000lt/hr) Rp1.000
Garam pengawet (Rp100.000/1.000l¢/hr) Rp100
Listrik (Rp2.000.000/1.0001t/30 hr) Rp67
Bensin (2 x Rp100.000/1.0001¢/hr) Rp400
Maintenance (Rp390.000/1.0001t/ hr) Rp13
Ganti oli (2 x Rp300.000/1.0001¢/50 hr) Rp600
10 | Nilai produk Rp/liter Rp9.000
11 | Nilai tambah Rp/liter Rp920
12 | Rasio nilai tambah % 10,2

Sumber: Maharani (2016)

Pada studi ini KUD berperan sebagai industri pendinginan susu (cooling).
Data KUD yang dibutuhkan adalah harga beli susu, harga jual susu, jumlah
susu yang dibeli, jumlah susu yang dijual, upah rata-rata tenaga kerja, jumlah
tenaga kerja, dan biaya lainnya. Nilai tambah KUD (industri pendinginan
susu) dapat dilihat pada Tabel 5.11 KUD atau industri pendinginan susu
yang dianalisis pada studi ini adalah KUD Kota Boyolali dengan jumlah susu
sebanyak 13.500 liter/hari. Harga bahan lain meliputi biaya laboratorium,
biaya perawatan mesin, biaya listrik, dan biaya transportasi sebesar Rp32 per
liter. Nilai tambah yang diperoleh sebesar Rp168 per liter susu dengan ratio
sebesar 3,2% dari ouzpus.

Industri pengolahan susu merupakan tempat pengolahan susu menjadi
produk olahan. Data yang dibutuhkan untuk menghitung penambahan nilai
pada industri pengolahan susu adalah jumlah produk yang dihasilkan, harga
beli susu, jumlah susu yang diolah, harga jual produk, upah rata-rata tenaga
kerja, jumlah tenaga kerja, dan biaya inpuz.
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Jumlah keju mozzarella yang diproduksi sebesar 100 liter per hari dari 1.000
liter susu sapi. Harga bahan lain yang dibutuhkan meliputi biaya perawatan
mesin, biaya listrik, dan biaya obat sebesar Rp2.880 per liter keju mozzarella.
Industri keju mozzarella ini mempunyai nilai tambah sebesar Rp920 per liter

dengan ratio sebesar 10,2% dari nilai ouspus.

Tabel 5.13 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Nilai Tambah dari Rantai Nilai Susu di Desa

Singosari
No Aktor/Pelaku Nilai Tambah (Rp/liter) Sharing (%)
1 | Peternak 164,38 12,00
2 | Pengepul 229,18 16,74
3 |KUD 168, 15 12,28
4 | Industri pengolahan Susu 807,41 58,98
Total 1.369,12 100,00

Sumber: Maharani (2016)

Dari rekapitulasi rata-rata nilai tambah setiap pelaku rantai nilai di Desa
Singosari dapat disimpulkan bahwa industri pengolahan susu mempunyai
nilai tambah terbesar dibandingkan pelaku lainnya, yaitu sebesar Rp807,41
per liter (Tabel 5.13). Nilai tambah terkecil dimiliki oleh peternak sebesar
Rp164,38 per liter susu. Faktor yang menyebabkan peternak mendapatkan
nilai tambah terkecil di antaranya adalah manajemen pemeliharaan sapi yang
masih kurang baik, pemberian pakan yang kurang, kualitas sapi perah yang
kurang baik, dan umur sapi yang memasuki masa kurang produketif.

Studi analisis nilai tambah dan pemasaran susu sapi dilakukan oleh Sugiarti
et.al (2017) di Kecamatan Selupu Rejang. Desa yang dijadikan sampel adalah
Desa APK Bandung dan Desa Air Duku, karena karena memiliki wadah
kelompok ternak sapi perah. Seluruh peternak sapi perah di Desa APK
Bandung dan Desa Air Duku dijadikan responden dalam studi ini. Jumlah
responden sebanyak 12 peternak di Desa Air Duku dan 11 peternak di Desa
APK Bandung. Selain itu, terdapat responden industri pengolahan susu, yaitu
pengusaha pengolah susu yang mengambil susu dari peternak sapi perah

kedua desa tersebut.

Pada studi ini dilakukan dua cara analisis data, yaitu analisis kuantitatif dan
deskriptif. Analisis kuantitatif dipakai untuk menganalisis nilai tambah dan
keuntungan dari pelaku usaha melalui analisis 7argin pemasaran. Sedangkan



125
Bab V Analisis Kuantitatif: Biaya dan Margin (Studi Kasus pada Rantai Nilai Susu)

analisis deskriptif dipakai untuk menganalisis kondisi umum dan khusus dari
lokasi dan pola saluran pemasaran. Terdapat dua pola saluran susu sapi pada

Kecamatan Selupu Rejang, yaitu:
Saluran 1: Peternak — Pengepul — Industri Pengolahan Susu — Konsumen

Saluran 2: Peternak — Pengepul — Industri Pengolahan Susu — Pengecer

— Konsumen

Rata-rata produksi susu pada Desa APK Bandung dan Desa Air Duku sebanyak
250 liter/hari. Pada saluran 1, aktor/pelaku yang terlibat adalah peternak,
pedagang pengumpul, industri pengolahan susu (KOICA Milk Shop) dan
konsumen akhir. KOICA Mjilk Shop adalah IPS yang memiliki gerai sendiri,
sehingga langsung menjual produknya ke konsumen. Sedangkan pada saluran
2, jumlah susu yang disalurkan ke Industri pengolahan susu Fadhil Jaya
melalui pengepul sebanyak 150 liter. Perusahaan Fadhil Jaya adalah IPS yang
memiliki pedagang pengecer di Curup, Lubuk Linggau, Bengkulu Utara,
Kota bengkulu, dan Kepahyang.

Tabel 5.14 Analisis Margin Susu Pasteurisasi di Kecamatan Selupu Rejang

Saluran 1 Saluran 2
No Uraian Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(Rp) %) (Rp) (%)
1 | Peternak
a. Harga jual | 1.400,00] 17,50 | 1.400,00 | 17,50
2 | Pedagang pengumpul
a. Harga beli 1.400,00 | | 1.400,00 |
b. Biaya pemasaran
- Biaya transportasi 20,00 0,25 0,00 20,87
- Biaya penyusutan alat 0,33 0,00 0,29 2,60
c. Harga jual 1.600,00 20,00 1.600,00 2,08
d. Margin 200,00 2,50 200,00
e. Keuntungan 179,67 2,25 159,71 20,87
3 | Industri Pengolah
a. Harga beli 1.600,00 20,00 1.600,00 40,81
b. Biaya pemasaran 0,52
- Biaya pengolahan 3.877,82 48,47 3.138,72
- Biaya transportasi 0,00 0,00 40,00 54,20
c. Harga jual 8.000,00 5769,00 19,16
d. Margin 6.400,00 80,00 4.169,00
e. Keuntungan 2.522,18 31,53 990,28
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Tabel 5.14 Analisis Margin Susu Pasteurisasi di Kecamatan Selupu Rejang (lanjutan)

Saluran 1 Saluran 2
No Uraian Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(Rp) (%) (Rp) (%)
4 | Pedagang pengecer
a. Harga beli | 5.769,00 | 0,52
b. Biaya pemasaran
- Biaya transportasi 40,00 25,00
c. Harga jual 7.692,00 24,50
d. Margin 1.923,00 20,87
e. Keuntungan 1,883,00 2,60
Total Margin 6.600,00 82,50 6.292,00 81,80
Total Keuntungan 2.701,85 3.032,99
Sumber: Sugiarti et al. (2017)
Tabel 5.15 Analisis Margin Instan Susu Rasa Jahe di Kecamatan Selupu Rejang
Saluran 1 Saluran 2
No Uraian Jumlah Persentase Jumlah Persentase
(Rp) (%) (Rp) (%)
1 | Peternak sapi perah
a. Harga jual 1.400,00 3,89 1.400,00 3,89
2 | Pedagang pengumpul
a. Harga beli 1.400,00 1.400,00
b. Biaya pemasaran
- Biaya transportasi 20,00 0,06 0,00 0,00
- Biaya penyusutan alat 0,33 0,00 0,29 0,00
c. Harga jual 1.600,00 4,44 1.600,00 4,44
d. Margin 200,00 0,56 200,00 0,56
e. Keuntungan 179,67 0,50 159,71 0,44
3 | Industri Pengolah
a. Harga beli 1.600,00 4,44 1.600,00 4,44
b. Biaya pemasaran
- Biaya pengolahan 10.286,15 28,57 10.952,68 30,42
- Biaya transportasi 0,00 0,00 40,00 0,11
c. Harga jual 36.000,00 36.000,00
d. Margin 34.400,00 95,56 34.400,00 95,56
e. Keuntungan 24.113,85 66,98 23.407,32 65,02
Total Margin 34.600,00 96,11 34.600,00 96,11
Total Keuntungan 24.293,52 22.983,71

Sumber: Sugiarti et al. (2017)
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Dari Tabel 5.14 dapat diketahui bahwa total margin pada saluran 2 lebih kecil
dibandingkan saluran 1, yaitu masing-masing sebesar 81,80% dan 82,50%
dari harga jual yang diterima konsumen. Rantai nilai pada saluran 2 lebih
panjang dibandingkan saluran 1, dan perbedaan harga yang ada juga akan
memengaruhi efisien pemasarannya. Pada saluran pemasaran susu pasteurisasi
adalah tidak efisien. Hal ini dikarenakan nilai margin dan keuntungan tidak
merata antar aktor/pelaku. Farmers share lebih kecil dibandingkan aktor
lainnya. Industri pengolahan susu mendapatkan bagian terbesar pada kedua
rantai nilai (saluran 1 dan saluran 2), masing-masing sebesar 80% dan
54,20%. Perbedaan nilai harga jual pada kedua rantai nilai tersebut tidak
berpengaruh terhadap peningkatan pendapatan peternak karena harga jual di
tingkat peternak adalah sama.

Pada Tabel 5.15 dapat dilihat analisis margin pemasaran instan susu rasa jahe
di Kecamatan Selupu Rejang. Total margin pemasaran pada saluran 1 dan
saluran 2 adalah sama, yaitu Rp34.600,00 per liter atau 96,11% dari harga
konsumen. Sistim pemasaran instan susu rasa jahe juga tidak efisien sama
seperti susu pasteurisasi. Selain itu, IPS mendapatkan margin sebesar 95,56%
dari harga yang dibayar konsumen sedangkan peternak hanya 3,89%.

2. Rantai Nilai Susu di Luar Negeri

Berbagai studi empiris dengan pendekatan analisis kuantitatif rantai nilai
telah dilakukan di luar negeri. Ragam intervensi dalam mengembangkan
rantai nilai susu di negara berkembang diutamakan diarahkan berpihak pada
petani kecil (inklusif). Rantai nilai agribisnis di negara berkembang diarahkan
pada pengembangan pasar yang memberikan dampak pada peternak sapi
perah (petani kecil) melalui upaya peningkatan produktivitas, peningkatan
pendapatan, penciptaan lapangan kerja, pengurangan kemiskinan, dan
kesejahteraan petani. Akses pasar yang dihadapi petani kecil juga menentukan
besaran profit yang diterima petani. Hasil penelitian Ibrahim ez 4/ (2018)
menunjukkan bahwa peternak di Tanzania yang menjual susu di pasar formal
memperoleh gross profit margin sebesar 5,2% di mana nilainya lebih rendah
dibandingkan dengan susu yang dijual di pasar informal dengan gross profir
margin sebesar 21,4%. Oleh karena itu, petani kecil dalam rantai nilai susu
sebaiknya lagi dipandang hanya sebagai produsen dengan surplus kecil namun
terus didorong menjadi entrepreneur yang peka terhadap pasar.
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Intervensi pengembangan rantai nilai susu dapat diukur performanya melalui
analisis kuantitatif. Hasil analisis kuantitatif rantai nilai dapat digunakan
sebagai indikator keberhasilan intervensi pengembangan rantai nilai susu,
yaitu meningkatkan jumlah dan nilai produk yang dijual oleh petani kecil
sehingga mampu mendorong adanya peningkatan profi yang lebih kompetitif
bagi petani kecil serta tetap memperhatikan keseimbangan besaran profiz yang
diterima oleh pelaku rantai nilai susu yang lainnya. Intervensi yang dilakukan
di negara-negara berkembang umumnya memperhatikan upaya peningkatan

margin per produk yang diterima oleh petani kecil dalam rantai nilai susu.

Upaya peningkatan margin bagi petani kecil secara inklusif dalam rantai
nilai susu, hingga saat ini dibeberapa negara diperjuangkan. Penambahan
biaya untuk menambah nilai dari produk susu yang dilakukan petani kecil
relatif kecil dibandingkan dengan pelaku/aktor lain dalam rantai nilai susu.
Bahkan hasil penelitian Bezie & Ketema (2018) menunjukkan bahwa profit
margin yang diterima peternak sapi perah sebesar 1,86 Birr/liter masih lebih
rendah dibandingkan dengan profit margin kolektor susu sebesar 2,42 Birr/
Liter. Menurut Zlaoui ez al. (2019) susu dengan peningkatan nilai tambah
(susu premium) di Tunisia Tengah juga dilaporkan memiliki harga jual yang
lebih tinggi. Dengan demikian, indikator hasil analisis kuantitatif rantai
nilai ini dapat dijadikan rekomendasi pengembangan dengan target ouzcome
di antaranya peningkatan jumlah ekspor, penciptaan lapangan kerja secara
lebih optimal, benefir untuk kelompok sasaran tertentu, misalnya petani kecil,
reorientasi pemanfaatan bahan baku lokal spesifik lokasi, dan pengembangan
ekonomi daerah.

Saat seluruh pelaku rantai nilai memperoleh peningkatan margin dan
pendapatan, maka pelaku lain, khususnya petani kecil yang menjadi bagian
dalam rantai nilai susu tersebut akan memperoleh peningkatan pendapatan
secara relatif. Dengan demikian, berbagai pihak dan szakeholder terkait akan
mempertimbangkan aspek mikro dan makro dari kegiatan produksi untuk
menambah nilai pada proses dalam rantai nilai. Proses penambahan nilai
dalam industri susu perlu dilakukan dalam segitiga industri susu, yaitu proses
pengadaan bahan baku/procurement, proses pengolahan, serta pemasaran
pada produk susu (Babu & Verma, 2010). Melalui analisis kuantitatif, dapat
diidentifikasi besaran biaya penambahan per unit produk yang dikeluarkan
oleh masing-masing pelaku dibandingkan dengan profiz dan margin masing-
masing pelaku.
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Di beberapa negara berkembang, upaya untuk meningkatkan margin dan
pendapatan yang berpihak pada petani kecil, umumnya dilakukan melalui
integrasi petani kecil yang menghasilkan susu segar atau penciptaan nilai
tambah dari susu segar pada pasar. Upaya ini ditempuh melalui penerapan
teknologi dan kemudahan aksesibilitas petani kecil, terutama capizal dan
knowledge. Dalam artian, petani kecil memiliki hambatan yang kecil untuk
masuk pasar dengan risiko yang rendah. Dengan demikian pengembangan
rantai nilai susu bahwa para pelaku rantai nilai, terutama petani kecil didorong
memiliki jiwa entrepreneurship sehingga terpacu untuk melakukan wpgrading
produk, proses, fungsi, dan chain sechingga mampu meningkatkan margin
dan pendapatan. Di Mymensingh District Bangladesh, Rahman ez a/. (2019)
melaporkan hasil penelitian analisis kuantitatif pada rantai nilai susu skala
kecil, bahwa produsen (peternak) yang berupaya meningkatkan nilai tambah,
penambahan biaya untuk pengemasan susu menjadi kontributor terbesar dan
bagi kolektor susu kontribusi biaya terbesarnya ada pada transportasi. Dalam
melakukan analisis kuantitatif, dalam rantai nilai susu pada studi empiris yang
dilakukan negara-negara berkembang sebagian besar memperhitungkan biaya
implisit, biaya eksplisit, penerimaan, profit dan margin untuk masing-masing
aktor/pelaku dalam rantai nilai susu.

Studi empiris rantai nilai susu di Vietnam dilakukan terhadap seluruh aktor
yang terlibat. Survey telah dilakukan di wilayah Bavi, Vietnam Utara yang
merupakan sentra produksi susu di Negara Vietnam. Responden terdiri dari
peternak sapi perah, kolektor susu, perusahaan pengolah susu, pedagang besar,
dan pengecer. Sasaran penelitian terutama ditujukan untuk menganalisis
biaya, profit dan margin masing-masing aktor dalam rantai nilai. Rincian hasil
analisis kuantitatif hasil penelitian Khoi ez a/. (2018), yaitu:

1. Aktor Peternak Sapi Perah (Farmers)

Analisis kuantitatif rantai nilai pada aktor peternak sapi perah dilakukan
dengan mempertimbangkan biaya eksplisit dan memperhitungkan
biaya implisit seperti penggunaan tenaga kerja dalam keluarga dan
penggunaan lahan sendiri. Besaran biaya untuk menghasilkan 1 kg susu
membutuhkan rata-rata sebesar 9.793,9 VND (Vietnam Dong). Dalam
upaya untuk menghemat biaya produksi, peternak menanam rumput
dan jagung di lahan yang dimiliki. Namun demikian, peternak tetap
harus mengeluarkan biaya pakan 1.300.000 VND/ekor sapi, di mana
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memiliki kontribusi 56,72% dari total biaya produksi. Dengan harga
susu sebesar 11.000 VND/kg, profit yang diperoleh hanya 1.206 VND/
kg susu dengan nilai tambah 4.511 VND/kg.

Aktor Perusahaan Pengolah Susu (Processor)

Rantai nilai susu pada lokasi penelitian sedikit berbeda dibandingkan
rantai nilai pada umumnya, khususnya terkait peran aktor kolektor susu.
Dalam hal ini, kolektor susu bukan household maupun traders, namun
merupakan bagian dari perusahaan pengolahan susu. Dengan demikian,
pelaku pengumpul susu dalam analisisnya diintegrasikan dengan pelaku
perusahaan pengolah. Umumnya susu hasil olahan dari perusahaan
pengolah susu dijual dengan harga 24.000 VND/kg. Perusahaan
pengolah umumnya menanggung biaya 16.102 VND/kg (intermediate
cost), meliputi 7zput bahan material yang diimpor dari negara lain, susu
segar dari peternak, biaya listrik, air, dan pembelian bahan pendukung
lainnya. Adapun total biaya produksi sebesar 18.423 VND/kg, schingga
dengan biaya tersebut, diperoleh profir bersih 5.577 VND/kg. Dengan
demikian, terdapat nilai tambah sebesar 7.899 VND/kg.

Aktor Pedagang Besar (Wholesaler)

Aktor rantai nilai pedagang besar (wholesaler), dibagi menjadi wholesaler
level-1 dan wholesaler level-2 dan level-3. Wholesaler level-1 merupakan
pedagang/distributor yang dipekerjakan oleh perusahaan pengolah untuk
menjual produk susu secara langsung. Produk susu langsung berasal
dari perusahaan pengolah untuk dijual kembali, sehingga biaya yang
dibutuhkan hanya biaya listrik, biaya sewa, dan biaya tenaga kerja. Setiap
bulan, perusahaan pengolah akan memberikan komisi sebanyak 10%
untuk nilai penjualan sebesar 10 juta VND, 20% untuk nilai penjualan
30 juta VND, dan 30% untuk nilai penjualan 50 juta VND. Metode
ini mendorong, wholesaler level-1 untuk memacu penjualannya. Rata-
rata profit yang diperoleh wholesaler level-1 sebesar 6,900,000 VND dan
memperoleh nilai tambah sebesar 2,800 VND/produk susu.

Aktor wholesaler level-2 dan wholesaler level-3 membeli produk susu
dari perusahaan pengolah dengan skala yang lebih kecil. Wholesaler
ini menjual produk susu pada retailer dan konsumen langsung dengan
harga jual yang lebih tinggi. Wholesaler level-2 dan level-3 ini merupakan
pelaku bisnis mandiri yang tidak dipekerjakan oleh perusahaan pengolah.
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Wholesaler ini juga mendapat bantuan dari perusahaan pengolah dalam
iklan produk susu. Wholesaler level-2 dan level-3 rata-rata penerimaannya
sebesar 32.200.000 VND per bulan dengan profir 3.800.000 VND/
bulan. Wholesaler ini mampu menciptakan nilai tambah 3.755,6 VND/
kg.

4.  Aktor Pengecer (Retailer)

Peran aktor pengecer (retailer) mengikuti metode bisnis yang sama
seperti yang dilakukan oleh wholesaler level-2 dan level-3 pada skala
yang lebih kecil lagi. Hampir semua resiler membeli produk susu dari
wholesaler, kemudian menjual semuanya pada konsumen. Sebagian besar
retailer tidak mempekerjakan lebih dari 1 tenaga kerja, karena biasanya
pengecer sekaligus mempekerjakan dirinya sendiri. Dengan harga inpur
produk susu 32.200 VND/kg kemudian dijual pada konsumen 35.000
VND/kg. Rata-rata jumlah penjualan produk susu per bulan sebanyak
200 kg. Retailer rata-rata mendapatkan profiz sebesar 1.050 VND/kg dan
menciptakan nilai tambah 1.800 VND/kg.

Hasil analisis biaya dan margin rantai nilai susu di Vietnam hasil Penelitian
Khoi ez al. (2018) bahwa peternak sapi perah dengan added unit cost paling
tinggi dibandingkan akrtor lainnya (41,91%), namun profit yang diperolehnya
cukup kecil, yaitu hanya 10,37%. Hasil analisis secara kuantitatif rantai nilai
susu di Vietnam secara terperinci dapat dilihat pada Tabel 5.16.

Tabel 5.16 Analisis Biaya dan Margin Pelaku Rantai Nilai di Vietnam

Aktor Biaya per Unit Penerimaan Profit per Unit Margin
N | o | T ety | vnipree | peone | 0 | ot | Mo
Peternak 9.794 - 41.91 11.000 1.206 10,37 11.000 31,43
Perusahaan 18.423 7.423 31,77 24.000 5.577 47,94 13.000 37,14
Pengolah
Pedagang 284.000 4.400 18,83 32.200 3.800 32,67 8.200 23,43
Besar
Pengecer 33.950 1.750 7,49 35.000 1.050 9,03 2.800 8,00
Total 23.367 100,00 11.633 100,00 35.000 100,00

Sumber: Khoi ez al. (2018)

Berdasarkan Tabel 5.16, terdapat perbedaan yang cukup kontras antara
peternak sapi perah dengan wholesaler di mana dengan added unit cost lebih
rendah (18,83%), namun mampu memperoleh profir 32,67%. Perusahaan
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pengolah susu menempati urutan kedua dalam persentase added unit cost
(31,77%), namun profit yang diperoleh paling tinggi, yaitu 47,94%. Biaya
dan margin masing-masing aktor tidak seragam, yakni dengan 35.000 VND/
kg yang dibayarkan konsumen, 11.000 VND dialokasikan pada peternak sapi
perah (produsen susu segar); 13.000 VND pada perusahaan pengolah susu;
8.200 pada wholesaler; dan 2.800 VND pada retailer.

Hasil penelitian terkait rantai nilai susu yang dilakukan oleh DRSS Zimbabwe
(2016) bahwa perusahaan pengolah (processor) yang juga bertindak sebagai
pedagang besar (wholesaler) memiliki value share (59%) yang nilainya lebih
tinggi dibandingkan dengan produsen dan pengecer (rezailers). Value share
produsen dan pengecer masing-masing sebesar 35% dan 6% yang dihitung
dalam USD per 1 liter susu. Gross margin secara berurutan yang diperoleh
peternak sapi perah skala besar sebesar 45%, perusahaan pengolah dan
pedagang besar sebesar 13% dan pengecer sebesar 9%. Adapun hasil penelitian
Bezie & Ketema (2018) di Ethiopia menunjukkan bahwa aktor rantai nilai
cafe memperoleh profit margin tertinggi dalam rantai nilai tersebut dengan
besaran 6,57 Birr/liter.

Di Ethiopia, hasil penelitian Desalegn (2018) memperoleh hasil bahwa rantai
nilai susu di sentra susu (district Sebeta) Ethiopia terbagi dalam 2 channel rantai
nilai. Rantai nilai channel 1, aktor yang terlibat adalah rumah tangga peternak,
collector susu, koperasi susu, milk collection unit, perusahaan pengolah susu,
dan supermarket. Value share added tertinggi diterima aktor rumah tangga
peternak sebesar 40% yang disusul dengan perusahaan pengolah (processing)
sebesar 22% dan supermarket sebesar 20%. Value share added untuk collector
susu sebesar 9%, koperasi susu 5%, dan milk collection unit sebesar 4%.
Adapun aktor yang terlibat pada channel 2 terdiri dari rumah tangga peternak,
milk collector, perusahaan pengolah kecil, dan small shops. Value share added
dari terbesar hingga terkecil terdiri dari rumah tangga peternak sebesar 46%,
small shops sebesar 26%, perusahaan pengolah kecil sebesar 18%, dan milk
collectors sebesar 10%. Adapun menurut penelitian Bezie & Ketema (2018)
di negara yang sama (Ethiopia), profit margin yang diterima seluruh aktor
dari tertinggi sampai terendah berturut-turut, yaitu Cafe 6,57 Birr/liter; Rural
Wholesaler 4,21 Birr/liter; Urban Wholesaler 2,97 Birr/liter; Collectors 2,42
Birr/liter; Producers 1,86 Birr/liter; dan retailers 1,85 Birr/liter.
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Di Negara yang sama, untuk produk susu (buzter), hasil penelitian Bayene
et al. (2016) menunjukkan bahwa share margin pemasaran dan share profit
margin produsen produk susu (butter) masing-masing 49,6% dan 53,3%
paling tinggi dibandingkan aktor yang lainnya. Pedagang besar merupakan
aktor selanjutnya yang memperoleh margin pemasaran tertinggi setelah
produsen, yaitu sebesar 22,6%. Margin pemasaran aktor selanjutnya, secara
berturut-turut meliputi local collector sebesar 20% dan pengecer sebesar 8%.
Pola profit margin yang diterima antar aktor dalam rantai nilai ini sama dengan
margin pemasaran, di mana urutan profit margin tertinggi hingga terendah,
terdiri dari produsen, pedagang besar, local collector, dan pengecer. Penelitian
lain di Central Tigray Ethiopia oleh Misganaw (2020) bahwa produsen keju
memiliki value share sebesar 69,1% dan produk yoghurt memiliki value share

sebesar 57,7%.

Di Tanzania, analisis kuantitatif dilakukan oleh Ibrahim ez a/. (2018) dengan
menggunakan gross profit margin digunakan untuk membedakan profir yang
diterima dari rantai nilai channel formal dan channel informal. Gross profir
margin yang diterima rumah tangga peternak sapi perah 5,2% untuk channel
formal dan 21,4% untuk channel informal. Perusahaan pengolah dan vendors
masing-masing memiliki nilai gross profit margin 18,8% dan 36,1%. Adapun
pada channel informal, milk trader memperoleh gross profit margin tertinggi
karena menjual susu dengan harga yang lebih tinggi. Hasil penelitian juga
menyebutkan bahwa rendahnya harga susu segar peternak yang dijual ke jalur
formal melalui koperasi (7anga Dairy Cooperative Union) menjadi penghambat
pengembangan industri susu di Tanzania.

D. Penutup

Analisis biaya dan margin dapat memberikan informasi berupa data kuantitatif
berupa pelaku mana yang memperoleh margin lebih tinggi dibandingkan
pelaku lainnya serta pelaku mana mengeluarkan biaya lebih rendah
dibandingkan pelaku lainnya dalam rantai nilai. Analisis biaya dan margin
dapat dilakukan untuk: (a) identifikasi distribusi biaya operasional dan biaya
investasi pada pelaku; (b) identifikasi besaran distribusi biaya dan besaran
distribusi margin; (c) perubahan biaya dan margin dengan adanya perubahan
harga inpuz; (d) membandingkan profi# rantai nilai yang satu dengan lainnya
pada komoditas susu; dan (e) dapat menjadi standar rujukan untuk tolok
ukur kinerja/performance dari aktivitas yang dilakukan dalam rantai nilai.
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Dalam analisis biaya dan margin, khususnya pada produsen (petani kecil)
umumnya tidak tersedia data secara akurat untuk biaya, sehingga perlu
melakukan wawancara dan observasi langsung dan kemudian disandingkan
dengan sumber informasi lain, misalnya pelaku rantai nilai yang lain. Data
pendukung diperlukan, misalnya pemetaan rantai nilai, tata kelola, distribusi
dan informasi terkait upgrading. Studi empiris rantai nilai susu di Indonesia
menunjukkan bahwa rata-rata biaya produksi pada aktor “Peternak/Produsen”
didominasi oleh biaya pakan. Profit dan margin share pada setiap pelaku rantai
nilai berbeda-beda tergantung daerah dan pola saluran rantai nilainya. Nilai
tambah atau profit share tertinggi yang diterima pelaku pada rantai nilai susu
di Kabupaten Boyolali adalah industri pengolahan susu sebesar 58,98 persen.
Demikian pula di Kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu di mana industri
pengolahan susu memperoleh profir yang lebih tinggi dibandingkan pelaku

rantai nilai susu yang lain.

Studi empiris rantai nilai susu diluar negeri (negara berkembang) menunjukkan
bahwa distribusi biaya dan margin antara aktor yang terlibat dalam dairy
value chain tidak sama untuk tiap negara. Di Vietnam peternak sapi perah
dengan added wunit cost paling tinggi dibandingkan aktor lainnya, namun
profit yang diperolehnya cukup kecil. Kontras dengan wholesaler di mana
dengan added unit cost lebih rendah, namun mampu memperoleh profit yang
kompetitif. Perusahaan pengolah susu (processor) menempati urutan kedua
dalam persentase added unit cost, namun profit yang diperoleh paling tinggi
dari aktor yang lainnya. Profit dan margin tertinggi yang diterima pelaku pada
rantai nilai susu di negara berkembang umumnya diperoleh oleh perusahaan
pengolah (processor). Di Zimbabwe, perusahaan pengolah (processor) yang juga
bertindak sebagai pedagang besar (wholesaler) menguasai pasar dengan value
share (59%). Adapun di Ethiopia dan Tanzania juga menunjukkan hal yang
sama, di mana perusahaan pengolah (processor) memperoleh profit yang lebih
tinggi dibandingkan pelaku rantai nilai susu yang lain.

Dalam analisis biaya dan margin dalam rantai nilai disarankan dilakukan
identifikasi distribusi biaya, meliputi biaya operasional dan distribusi biaya
investasi selain dilakukan analisis distribusi biaya dan margin. Analisis dapat
diperluas dengan melakukan simulasi perubahan biaya dan margin dalam
rantai nilai dengan adanya perubahan harga inpur. Jika channel rantai nilai
lebih dari satu, disarankan dapat dibandingkan profi# antar rantai nilai.
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A. Pendahuluan

Rantai nilai global menjadi hal yang penting dalam pembangunan ekonomi.
Ketercapaian kemakmuran sebuah negara ditentukan oleh kemampuan
negara untuk berpartisipasi dalam rantai nilai global (Gerefh dan Lee,
2012). Peningkatan partisipasi dalam rantai nilai global dapat meningkatkan
daya saing dari negara berkembang khususnya pada sektor pertanian yang
menjadi komoditas utama perdagangan pada negara berkembang. Partisipasi
negara berkembang dalam sebuah rantai nilai global sangat ditentukan oleh
kemampuan petani untuk berdaya saing dan melakukan perubahan dalam
proses produksi yang efisien. Tingginya biaya transaksi yang dihadapi oleh
rumah tangga petani akan menjadi penghambat partisipasi petani dalam
rantai nilai global (Janvry ez al., 1991; Key et al., 2000).

Biaya transaksi perlu dikurangi sebagai sebuah perbaikan dalam rantai nilai.
Perbaikan ini berkaitan dalam pengembangan rantai nilai global yang sudah
terbentuk. Adanya pengembangan rantai nilai akan memberikan dampak
positif bagi ekonomi dan sosial petani (Hainzer ez a/., 2019). Pengembangan
rantai nilai secara umum dapat didefinisikan sebagai upaya memperkuat
hubungan antara aktor yang tergabung dalam rantai nilai tersebut. Hubungan
yang memberikan keuntungan bagi setiap aktor yang tergabung dalam
rantai nilai itu sendiri (Webber dan Labaste, 2009). Kunci utama dalam
pengembangan rantai nilai hubungan aktor yang saling menguntungkan,
upgrading, inovasi dan added value produk (Stoian ez al., 2012).
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Tujuan pelaksanaan pengembangan rantai nilai tidak hanya sebagai upaya
memperkuat hubungan antar aktor. Akan tetapi, pengembangan rantai nilai
memiliki tujuan dalam penuntasan kemiskinan. Tujuan ini menghadirkan
istilah baru pada pengembangan rantai nilai yang disebut ‘pro-poor value
chain development”. Pro-poor value chain development dapat diartikan sebagai
pengembangan rantai nilai yang mendukung masyarakat miskin sehingga
pengembangan rantai nilai diharapkan mampu menjawab setiap permasalahan
yang dihadapi oleh masyarakat miskin (Stoian ez al., 2012). Pro-poor value
chain development membuat peralihan dalam pengembangan rantai nilai yang
dahulu sebagian besar pengembangan rantai nilai selalu berfokus kepada
pendekatan konsumen atau dari segi permintaan (de Janvry dan Sadoulet,
2020; Kafle er al, 2022). Namun, saat ini bergeser kepada pendekatan
produsen. Pengembangan rantai nilai yang dibangun saat ini berkaitan erat
dengan intervensi yang dilakukan dalam mencapai tujuan pengembangan
rantai nilai (Donovan ez a/., 2016).

Pada pertengahan 2000-an, penggunaan konsep pengembangan rantai nilai
berkembang dengan sangat cepat. Organisasi-organisasi pemberi donor
meyakini penerapan konsep pengembangan rantai nilai dapat mengurangi
permasalahan kemiskinan pada negara-negara berkembang sebagai produsen
dalam rantai nilai global (Stoian dan Donovan, 2020). Intervensi dalam
pengembangan rantai nilai yang dilakukan mayoritas bertujuan untuk
menurunkan biaya transaksi dengan menghubungkan lebih dekat produsen
dengan pasar serta dengan setiap stakeholder (Cavatassi et al., 2011; Biggeri
et al., 2018). Meskipun investasi pendanaan yang dilakukan oleh organisasi
tersebut telah dilakukan secara masif, namun hasil dari tujuan peningkatan
kesejahteraan produsen masih banyak diperdebatkan efektivitasnya (Devaux
et al., 2018). Misalnya, tidak ditemukan bukti yang cukup pengembangan
rantai nilai mampu membantu produsen miskin keluar dari jerat
kemiskinan(Humphrey dan Navas-Alemdn, 2010; Werner ez a/., 2014).

Selain itu, terdapat hambatan besar yang menyebabkan produsen tidak mampu
beranjak dari jerat kemiskinan, yaitu dikarenakan kemampuan daya saing
produsen di negara berkembang dalam menyesuaikan dengan standar-standar
dalam rantai nilai global akibat dari adanya pengembangan rantai nilai. Oleh
karena itu, bab ini bertujuan untuk melakukan studi literatur secara sistematis

untuk memberikan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai
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berikut: Bagaimana proses pengembangan rantai nilai mampu mengurangi
kemiskinan? Berdasarkan dari hasil sintesis yang dilakukan pada artikel yang
terpilih tulisan ini akan memberikan rekomendasi kerangka kerja dalam

pengembangan rantai nilai dalam upaya menurunkan tingkat kemiskinan.

B. Metode Studi Literatur

Studi Literatur ini akan menggunakan sistem tinjauan literatur sistematis-
systematic literature review (SLR). SLR memiliki perbedaan yang signifikan
dengan tinjauan yang naratif tradisional. Metode ini memiliki keunggulan
yang dapat direplikasi, ilmiah dan transparan sehingga bias yang terjadi dalam
penelitian kajian literatur dapat diminimalkan dengan menunjukkan jejak
pencarian, prosedur pencarian sampai kepada proses pengambilan kesimpulan
(Tranfield ez al., 2003). Metode SLR mampu memberikan informasi tentang
identifikasi perkembangan penelitian yang berkaitan dengan pengembangan
rantai nilai dalam penurunan tingkat kemiskinan sehingga dapat ditemukan
kesenjangan dalam penelitian yang berkaitan pengembangan rantai nilai
untuk menjadi masukan pada penelitian yang akan mendatang (Petri dan von
Wangenheim, 2017).

Metode SLR memiliki seperangkat metode ilmiah yang bertujuan untuk
mereduksi terjadinya kesalahan pada proses tinjauan literatur melalui proses
identifikasi, penilaian pada kelayakan artikel selanjutnya menyintesis artikel
yang dipilih untuk menjawab pertanyaan penelitian (Petticrew dan Roberts,
2008). Proses yang harus dilewati dalam tinjauan literatur yang sistematis
sebagai berikut: (1) Merumuskan permasalahan penelitian; (2) Melakukan
pencarian literatur; (3) Melakukan evaluasi kesesuaian literatur yang dicari
dengan tujuan penelitian; (4) Melakukan analisis, sintesis serta interpretasi
hasil data serta (5) Menunjukkan temuan-temuan yang didapat dari studi
literatur (Muflikh ez 2/, 2021).

1. Perumusan Masalah Penelitian

Perumusan masalah penelitian disusun berdasarkan latar belakang penelitian
dan tujuan yang diharapkan dari proses studi literatur. Tujuan dari studi
literatur ini adalah menyintesis komponen kunci pengembangan rantai
nilai dalam pengurangan kemiskinan dan membangun kerangka kerja
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pengembangan rantai nilai dalam pengurungan kemiskinan. Selain itu, hasil
sintesis akan mendeskripsikan kesenjangan penelitian yang berkaitan dengan
pengembangan rantai nilai dalam menurunkan tingkat kemiskinan.

2. Pencarian Literatur

Penelitian ini menggunakan empat database literatur yang bereputasi, yaitu
scopus, sciencedirect, google scholar dan emerald. Reputasi dari database ini
untuk menjamin kualitas dari artikel yang dikaji pada penelitian ini. Kriteria
pencarian yang dilakukan berupa tahun terbit artikel dalam rentang 2007-
2023, dipublikasikan dalam bentuk peer-reviewed journal dan fokus riset pada
bidang pertanian. Proses pencarian literatur dengan menggunakan advance

search seperti pada Tabel 6.1.

Tabel 6.1 Keyword Pencarian pada Masing-masing Database

Database Pencarian Advanced Search Keyword

Scopus TITLE (“value chain development” OR “inclusive wvalue chain
development” OR “sustainable value chain development” AND
“poverty”)

Sciencedirect “value chain development” OR “inclusive value chain development”

OR “sustainable value chain development” AND “poverty”

Emerald (content-type:article) AND (title:”value chain development” OR
(title:"inclusive value chain development”) OR (title:”sustainable
value chain development”) AND (title:”poverty”))

Google Scholar “Value chain development” OR “inclusive value chain development”
OR “sustainable value chain development” AND “poverty”

3. Evaluasi Kesesuaian Literatur yang Dicari dengan
Tujuan Penelitian

Proses evaluasi kesesuaian literatur dilakukan setelah hasil dari pencarian
melalui database pencarian sudah dikompilasi, diseleksi menyesuaikan dengan
tujuan studi literatur, menghapus artikel yang memiliki duplikasi. Proses
evaluasi kesesuaian literatur dengan tujuan penelitian dilakukan dengan
beberapa tahapan yang digambarkan pada Gambar 1. Evaluasi kesesuaian
literatur yang dicari menerapkan prosedur PRISMA (Mobher ez al., 2009).
Prosedur PRISMA digunakan sebagai menginformasikan perencanaan dan

proses pemilihan literatur yang sesuai pada tujuan studi literatur. Sintesis
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dan konseptualisasi dari temuan menggunakan meta-analisis kualitatif, yaitu
menggabungkan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan penelitian (Erwin
etal, 2011).

Google Scholar Scopus Sciencedirect Emerald
(GS) (SC) (SD) (EMER)

Kata Kunci Pencarian Lanjutan

v

GSn: 72 LL‘ SD n: 140 EMER n: 16

Ketentuan Rantai Nilai Pertanian

o o -

Disempurnakan dengan judul dan kata
kunci penulis.

GSn: 9 L—?J LL EMER n: 4

ian Abstrak (20 Artikel)

v

12 makalah dengan topik yang tidak relevan
telah dihapus.

v

‘ Membaca teks lengkap

8 studi
terpilih

Gambar 6.1 Proses Pencarian Literatur dan Hasil Artikel yang Dikaji secara Mendalam

Identifikasi dari
pencarian lanjutan

[[

Skrining Literatur

Penilaian Kelayakan

Literatur dalam
analisis

Proses evaluasi kesesuaian literatur dimulai dari mengidentifikasi artikel
berdasarkan hasil advanced search, yaitu Google Scholar (GS) sebanyak 72
artikel, Scopus (SC) sebanyak 4 artikel, Sciencedirect (SD) sebanyak 140
artikel dan Emerald (EMER) sebanyak 16 artikel. Selanjutnya dilakukan

screening dengan menggunakan kata kunci agricultural value chain, yaitu
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rantai nilai yang fokus pada komoditas pertanian. Hasil menunjukkan pada
database GS sebanyak 9 artikel, SC sebanyak 4 artikel, SD sebanyak 33 artikel
dan EMER sebanyak 4 artikel.

Langkah selanjutnya menganalisis dengan membaca judul dan kata kunci
penulis yang sesuai dengan tujuan dari penelitian. Dari proses ini dihasilkan
sebanyak 4 artikel pada database GS, 4 artikel pada SC, 3 artikel pada SD
dan 4 artikel pada EMER. Setelah dilakukan identifikasi mendalam terdapat
12 artikel yang tidak sesuai dengan tujuan penelitian sehingga didapatkan 8
artikel yang dibahas secara mendalam pada penelitian ini.

C. Sintesis Literatur

1. Intervensi Pengembangan Rantai Nilai dalam
Mengurangi Kemiskinan

Pengembangan rantai nilai selalu dikaitkan dengan pemenuhan kebutuhan
konsumen akhir, sehingga konsumen akhir menjadi landasan pemberian
intervensi dalam pengembangan rantai nilai. Setiap intervensi yang diberikan
bertujuan untuk memperbaiki hubungan, kepercayaan dan koordinasi
kegiatan antar aktor dalam rantai nilai agar tercapai efektivitas dalam rantai
nilai yang dibangun (Joshi ez a/., 2016). Di sisi lain, pengembangan rantai nilai
dengan pendekatan pro poor value chain development merupakan intervensi
yang berkaitan dengan pengembangan aktor yang lemah dalam sebuah rantai
nilai global, yaitu petani. Pendekatan ini mulai berkembang digunakan oleh
lembaga-lembaga donor sebagai upaya memperbaiki kondisi sosial-ekonomi
petani. Peningkatan kapasitas sosial-ekonomi petani sebagai aktor dalam
rantai nilai global akan mendorong peningkatan daya saing dalam rantai nilai
global (Zaman ez al., 2019). Petani selalu dihadapkan berbagai hambatan
sehingga memiliki keterbatasan partisipasi dalam rantai nilai global sehingga

dibutuhkan intervensi yang fokus kepada petani.

Petani memiliki kaitan yang erat dengan kemiskinan. Hal ini dikarenakan
karakteristik petani mayoritas merupakan petani gurem yang memiliki lahan
pertanian kurang dari 0,5 Ha. Kepemilikan lahan yang kecil telah membuat
proses produksi yang tidak efisien. Sehingga petani tidak memiliki sumber
daya yang cukup dalam memenuhi kebutuhan hidup. Kondisi ini mendorong

perumus kebijakan memiliki alasan yang kuat untuk melakukan intervensi
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pada pengembangan rantai nilai global baik pada tingkat nasional maupun
internasional (Laderchi ez 4/, 2003; Misturelli dan Heffernan, 2008).
Kemiskinan juga dikaitkan dengan kemampuan partisipasi dan kapabilitas
petani pada rantai nilai global. Dalam beberapa tahun terakhir ini penelitian
yang berkaitan dengan kemiskinan diperluas dengan pembahasan pada aspek
kerentanan rumah tangga petani, ketidaksamarataan gender dan pemenuhan
hak-hak asasi petani (Minh dan Osei-Amponsah, 2021). Oleh karena itu,
dibutuhkan intervensi khusus dalam pengembangan rantai nilai untuk

menjawab permasalahan tersebut.

Intervensi terhadap rantai nilai saat ini telah diterapkan secara meluas.
Akan tetapi, intervensi yang dilakukan memiliki keragaman dan motif yang
berbeda (Stoian er al, 2012). Motif dan intervensi yang dilakukan dalam
pengembangan rantai nilai ditentukan oleh aktor yang melakukan intervensi.
Non Goverment Organization (NGO) memiliki motif penurunan kemiskinan
secara nyata. Di sisi lain, perusahaan swasta lainnya menganggap penurunan
kemiskinan hanya hasil dari perbaikan-perbaikan yang telah dilakukan pada
rantai nilai. Perusahaan swasta memiliki kecenderungan melakukan intervensi
dengan investasi besar terhadap perbaikan hubungan dengan petani sebagai
produsen utama. Sedangkan, NGO memiliki kecenderungan melakukan
intervensi dalam perbaikan teknis budidaya dan bantuan keuangan (Stoian
et al. 2012). Bagi perusahaan swasta adanya intervensi pada rantai nilai
merupakan strategi perusahaan dalam membangun citra positif perusahaan,

memperkuat posisi pasar perusahaan dan mempertahankan pasokan bahan

baku.

Konsep pro-poor value chain development menjadi yang utama dalam
menjalankan  fungsi perbaikan-perbaikan dalam rantai nilai untuk
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh rumah tangga petani,
khususnya permasalahan kemiskinan. Pro-poor value chain development
memiliki kerangka kerja yang berpusat kepada petani miskin dalam
pengembangan rantai nilai. Kerangka kerja konsep ini di luar dari kerangka
kerja analisis rantai nilai yang sederhana. Hal ini dikarenakan isu analisis yang
diangkat pada kerangka kerja pro-poor value chain development relatif lebih
luas dengan mengaitkan dengan kebutuhan petani miskin dan bagaimana
menjalankan rantai nilai yang efektif dan efisien agar mencapai tujuan

penurunan kemiskinan yang nyata (Donovan ez 4l., 2017).
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Kerangka kerja pengembangan rantai nilai yang berorientasi pada masyarakat
miskin dapat dilakukan melalui beberapa tahapan (1) menganalisis situasi
kemiskinan, (2) menganalisis rantai nilai, (3) mengidentifikasi kesiapan
rantai nilai masyarakat miskin dan (4) intervensi yang dianggap sesuai untuk
masyarakat miskin sebagai target penurunan kemiskinan (Minh dan Osei-
Amponsah, 2021). Kerangka kerja pro-poor value chain development dapat
dijelaskan melalui Gambar 6.2.
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Gambar 6.2 Pro Poor Value Chain Development: Proses dan Konsep
(Minh dan Osei-Amponsah 2021)

Analisis situasi kemiskinan memiliki tujuan untuk melakukan identifikasi
siapa masyarakat miskin yang terlibat dalam rantai nilai, identifikasi mata
pencaharian utama masyarakat miskin dan identifikasi garis kemiskinan
dengan menggunakan tahapan analisis konteks, analisis tingkat bermasyarakat
dan analisis tingkat individu. Analisis Konteks, menganalisis kondisi eksisting
sosial-ekonomi masyarakat yang bersifat multidimensi. Penelitian ini berkaitan
dengan garis kemiskinan dan faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan
masyarakat (Laderchi ez al. 2003). Analisis Tingkat Masyarakat, analisis ini
berfokus pada aliran dan proses terjadinya kemiskinan. analisis ini bertujuan
untuk melihat sistematis pembentukan kemiskinan yang terjadi di masyarakat
(Shaffer 2008). Hasil ini akan menentukan klasifikasi kelompok-kelompok
miskin yang terlibat di dalam rantai nilai global dan akan menjadi objek
dalam pengembangan rantai nilai sehingga dapat merumuskan intervensi
pengembangan rantai nilai yang sesuai untuk pengurangan kemiskinan (Minh
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dan Osei-Amponsah, 2021). Analisis Tingkat Individu, analisis ini bertujuan
untuk menganalisis ketersediaan aset, pola hidup masyarakat dan kemampuan
masyarakat miskin. Analisis ini akan melakukan identifikasi faktor apa yang
akan menggeser masyarakat miskin dari garis kemiskinan ke atas maupun ke

bawah (Scoones, 2013).

Tabel 6.2 Konsep Dalam Analisis Situasi Kemiskinan

Elemen Penilaian | Variabel

Konteks Kemiskinan

Garis Kemiskinan | Garis kemiskinan dapat diidentifikasi melalui data yang tersedia
dari Badan Pusat Statistik (BPS). Garis kemiskinan meliputi data
pendidikan, pendapatan, keschatan, indeks pembangunan manusia
dan lain-lain.

Faktor Fisik Ketersediaan faktor fisik yang dapat diakses oleh masyarakat miskin
seperti kepemilikan akan tanah, bangunan, peralatan produksi dan
yang lainnya.

Elemen Lainnya Latar belakang sosial ekonomi masyarakat yang menentukan
masyarakat miskin dapat mendapatkan pelayanan publik.

Masyarakat

Sistem Strukeur sosial bermasyarakat, keterikatan terhadap lembaga/ asosiasi,

bermasyarakat hubungan antar anggota lembaga/ asosiasi, latar belakang keagamaan
dan latar belakang pertanian dan budaya.

Penyebab Karakteristik perbedaan tingkat kemiskinan dan penyebab tingkat

kemiskinan kemiskinan (produktivitas, keterampilan dan guncangan ekonomi)

Rumah Tangga Petani

Aset Modal ekonomi, modal sumber daya alam, modal sumber daya
manusia, modal sosial, modal psikologis, modal koersif dan modal
politik

Akses Kontrol terhadap akses, proses mendapatkan akses dan perbaikan
terhadap akses

Penghidupan Aktivitas, strategi dan luaran dari capaian penghidupan

Sumber: (Chambers ez al., 1992; Ellis, 2000; Narayan dan Cassidy, 2001; Hulme dan Shepherd,
2003; Laderchi et al., 2003; Shaffer, 2008; Fowler dan Brand, 2011; Scoones, 2013;
Feliciano, 2019; Li ez al., 2020) dalam (Minh dan Osei-Amponsah, 2021)

Analisis Rantai Nilai bertujuan untuk menjelaskan dinamika yang terjadi
pada rantai nilai dan mencari kemungkinan partisipasi masyarakat miskin
pada rantai nilai. Analisis rantai nilai melalui beberapa tahapan, yaitu analisis
struktur rantai nilai, analisis peluang pengembangan dan peningkatan rantai
nilai, dan identifikasi peranan masyarakat miskin di dalam rantai nilai.
Analisis struktur rantai nilai melakukan penelusuran hubungan strategis
yang terus berkembang dari setiap aktor yang berkolaborasi secara luas dari
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waktu ke waktu (Challies dan Murray, 2011). Struktur rantai nilai akan
menggambarkan hubungan setiap aktor secara vertikal dan horizontal. Secara
vertikal, menggambarkan hubungan antar aktor dalam aliran proses produk
dan layanan dari produsen menuju konsumen akhir. Di sisi lain, secara
horizontal, hubungan antar setiap aktor yang terdapat dalam satu area proses.
Kondisi ini akan memberikan penjelasan aktor yang berperan dalam rantai
nilai dan hubungan apa yang dibangun antar setiap aktor (Donovan ez al.
2016).

Analisis peluang pengembangan dan peningkatan rantai nilai menangkap aspek
kualitatif dan kuantitatif dari produk yang dihasilkan rantai nilai. Nilai dapat
didefinisikan sebagai harga yang bersedia dibayarkan oleh konsumen. Nilai
dikategorikan sebagai aspek kuantitatif dari produk (Porter 1985). Nilai ini
memberikan gambaran seberapa besar biaya yang harus dikeluarkan oleh
produsen dalam memproduksi sebuah barang dalam rantai nilai (Donovan
dan Gelli, 2019). Akan tetapi, nilai yang terbentuk belum tentu dapat
menggambarkan keseluruhan aspek penilaian terhadap produk. Sebagai
contoh jika sebuah barang dijual pada pasar yang berbeda, maka nilai akan
berbeda. Jika produk dijual dengan relasi business to business akan berbeda
nilainya dengan relasi business to consumer. Hal ini memberikan terdapat
penilaian yang subjektif terhadap nilai produk.

Identifikasi peranan masyarakat miskin di dalam rantai nilai dilakukan
untuk mengidentifikasi kemungkinan-kemungkinan atau peluang-peluang
masyarakat miskin untuk berpartisipasi pada rantai nilai global. Peluang
partisipasi yang memiliki sifat langsung maupun tidak langsung dengan
tujuan untuk meningkatkan pendapatan dari masyarakat miskin (Minh dan
Osei-Amponsah 2021). Keberagaman fungsi-fungsi dari setiap aktor pada
rantai nilai yang terhubung dalam satu rangkaian sistem rantai nilai akan
menggambarkan potensi masyarakat miskin untuk berpartisipasi dalam rantai

nilai sebagai langkah penurunan masyarakat miskin.
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Tabel 6.3 Konsep Analisis Rantai Nilai

Elemen Penilaian

Variabel

Struktur Rantai Nilai

Aktor dan Fungsi Keterlibatan aktor rantai nilai dan fungsinya dalam rantai nilai
Pasar e Saluran pemasaran dan aliran produk
e Pilihan pasar, permintaan dan penawaran, standardisasi dan
kebutuhan konsumen
Sistem Produksi ¢ Perbedaan sistem produksi dan hubungannya dengan saluran
Utama pemasaran

Hubungan dengan produsen utama

Peranan masyarakat miskin dalam rantai nilai

Struktur tata kelola

Persyaratan berdasarkan kualitas

Koordinasi vertikal dan bagaimana biaya transaksi antara setiap
perusahaan muncul

Koordinasi horizontal atau cara koordinasi antar setiap aktor
dalam rantai nilai

Integrasi koordinasi vertikal dan horizontal

Dukungan
lingkungan

Faktor pendukung penting seperti faktor politik, faktor
kelembagaan dan infrastruktur yang mendukung pasar

Faktor pendukung yang berhubungan dengan produksi
Faktor pendukung yang berhubungan dengan bisnis

Peluang Pengembangan dan Peningkatan Rantai Nilai

Nilai e Nilai kualitatif
* Bisnis yang berkualitas
o Consumer driven business
Penyewaan Perbedaan peningkatan nilai produk dengan diversifikasi produk

yang dihasilkan melalui penyewaan teknologi dan yang lainnya.

Partisipasi Masyarakat Miskin dalam Rantai Nilai

Kemungkinan e Partisipasi langsung dalam menjalankan satu fungsi dalam rantai
partisipasi nilai
e Partisipasi tidak langsung masyarakat miskin kepada aktor rantai
nilai global
* Peluang peningkatan kualitas produk
Persyaratan Aset minimal dan ambang batas kapabilitas rumah tangga dalam
partisipasi berpartisipasi

Tambahan aset dan kapabilitas dalam mendapatkan biaya sewa.

Sumber: (Porter, 1985; Kaplinsky dan Morris, 2000; Grunert et al., 2005; Christy et al.,
2009; Challies dan Murray, 2011; Trienekens, 2011; Gerefli dan Fernandez-
Stark, 2011; Gereffi dan Lee, 2012; Donovan et al., 2015; Gradin, 2016) dalam
(Minh dan Osei-Amponsah, 2021)
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Identifikasi kesiapan rantai nilai global dalam meningkatkan peran
serta masyarakat miskin memiliki tujuan memasukkan aspek pengurangan
kemiskinan melalui peran serta masyarakat miskin di dalam rantai nilai global.
Identifikasi ini lebih mengarah penilaian kepada kesiapan rumah tangga
masyarakat miskin untuk berkontribusi di dalam rantai nilai. Elaborasi antara
analisis rantai nilai analisis situasi kemiskinan masyarakat menjadi hal yang

esensial dalam proses identifikasi yang dilakukan secara simultan.

Tabel 6.4 Matrik analisis kesiapan rantai nilai

Kemungkinan-kemungkinan partisipasi masyarakat miskin

Jenis kemiskinan Partisipasi dengan | Partisipasi dengan | Partisipasi tidak
satu fungsi multi fungsi langsung
Kemiskinan kronis: Kesiapan atau tidak siap

Kepentingan, aset dan
strategi akses

Gejolak kemiskinan

Kemiskinan yang
konjungtur

Ketidakberdayaan
masyarakat miskin

Identifikasi strategi pengembangan rantai nilai yang berpusat
kepada masyarakat miskin merupakan langkah terakhir yang bertujuan
mengembangkan strategi inklusif untuk Pengembangan Rantai Nilai yang
berpusat pada masyarakat miskin. Langkah ini dimulai dengan memilih
kemungkinan partisipasi berdasarkan kesiapan rantai nilai kaum miskin
(Langkah 3) dan ukuran evaluasi yang sesuai yang diidentifikasi dalam analisis
tingkat komunitas (Langkah 1). Pemilihan ini melibatkan penimbangan
antara pendapatan, keamanan pangan, kesetaraan gender, manajemen
sumber daya alam yang berkelanjutan, dan ketahanan penghidupan secara
keseluruhan. Merumuskan strategi intervensi untuk setiap pilihan yang
dipilih melibatkan analisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dari
kelompok miskin. Strategi ini dapat mencakup berbagai bentuk peningkatan
untuk kelompok yang siap, serta penurunan untuk kelompok tertentu jika
lebih menguntungkan, dan dukungan yang tidak berbasis pada rantai nilai
untuk mempersiapkan kelompok lain untuk berpartisipasi.
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Proses menentukan dan mengevaluasi strategi untuk pengurangan kemiskinan
menekankan pemahaman tentang bagaimana setiap strategi memengaruhi
perjalanan keluar dari kemiskinan bagi kelompok miskin dan menilai
kelayakan implementasinya. Indikator spesifik meliputi stabilisasi pendapatan,
membangun aset, dan meningkatkan penghidupan. Kelayakan ditentukan
dengan mempertimbangkan ketersediaan sumber daya, dukungan yang
diperlukan, dan risiko potensial. Kolaborasi dengan pemangku kepentingan
membantu memprioritaskan dan memilih strategi yang paling efekif.

Langkah-langkah terakhir dalam proses perancangan strategi dengan
menetapkan tujuan dan objektif spesifik untuk perubahan yang diharapkan,
menentukan indikator kinerja, dan mengembangkan solusi untuk mencapai
tujuan tersebut. Menggabungkan praktik terbaik yang sudah ada sangat
penting untuk keberhasilan. Implementasi memerlukan perencanaan
tindakan konkret, mobilisasi sumber daya dan pemangku kepentingan,
serta pemantauan dampak. Pertimbangan kunci meliputi mengidentifikasi
komponen yang diperlukan, pihak yang bertanggung jawab, ketersediaan
sumber daya, hambatan potensial, dan alat evaluasi.

D. Penutup

Pengembangan Rantai Nilai yang berpusat pada masyarakat miskin. Pertama-
tama, penting untuk memastikan partisipasi penting dari masyarakat miskin
dalam proses rantai nilai global, sechingga mereka dapat berkontribusi secara
aktif dan membantu dalam transisi keluar dari kemiskinan. Selanjutnya,
pembelajaran bersama yang inovatif di antara pemangku kepentingan perlu
diperkuat, menunjukkan bahwa perbaikan berkelanjutan sangat penting
untuk kesuksesan inisiatif pengembangan rantai nilai. Selain itu, sinergi
dan kemitraan yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan harus
dipromosikan, mengakui bahwa kolaborasi di antara berbagai aktor sangat
penting untuk implementasi pengembangan rantai nilai yang efektif. Terakhir,
pentingnya memiliki rencana tujuan pencapaian pengembangan rantai nilai,
karena hal ini diperlukan untuk meningkatkan efek pengurangan kemiskinan
dari upaya pengembangan rantai nilai. Dengan demikian, strategi yang baik
untuk mengukur dan mengevaluasi dampak intervensi rantai nilai sangat

penting untuk mencapai hasil yang berdampak kepada masyarakat miskin.
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Distribusi Pendapatan pada Rantai
Nilai Global
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A. Pendahuluan

Analisis rantai nilai dapat membantu menjelaskan kesenjangan yang terjadi
pada distribusi pendapatan secara global, terutama dalam hal partisipasi
negara-negara berkembang dalam rantai nilai global. Analisis distribusi
pendapatan dalam rantai nilai sangat penting karena dapat memahami
bagaimana partisipasi masyarakat miskin dapat ditingkatkan. Memahami
bagaimana pendapatan didistribusikan sepanjang rantai nilai memberikan
awal yang diperlukan untuk menentukan peluang untuk menghasilkan
pendapatan. Menganalisis distribusi pendapatan bukan hanya sekadar analisis
dalam suatu rantai nilai tertentu namun juga mengakui bahwa masing-masing
pelaku berpartisipasi dalam sejumlah rantai nilai yang berbeda pada saat yang
bersamaan. Peningkatan kesejahteraan yang dibuat oleh berbagai pelaku
dipengaruhi oleh jumlah sumber pendapatan mereka dan setiap analisis harus
mempertimbangkan distribusi pendapatan para pelaku (M4P, 2008). Fokus
utama analisis global rantai nilai adalah adanya peluang peningkatan pada
value chain negara berkembang (Gerefh, 1999; Gerefh ez al., 2005; Kaplinsky,
2000; Kaplinsky dan Morris, 2002; Sturgeon, 2001; Gibbon, 2001; dan
Gibbon ez al., 2008). Dalam peningkatan value chain tentu ada standardisasi
yang harus dipenuhi. Standardisasi ketika terlibat dalam rantai global pada
umumnya ditetapkan di negara-negara berpenghasilan tinggi, sebagai respons
terhadap perubahan preferensi konsumen dan meningkatnya kekhawatiran
terhadap kualitas, keamanan, etika, dan dampak lingkungan dari produksi
dan perdagangan pangan. Namun, standar-standar ini paling penting dalam
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hubungan perdagangan dengan negara-negara berkembang, kemungkinan
besar karena kurangnya informasi yang dimiliki konsumen mengenai kualitas
produk dan praktik produksi produsen di negara-negara berkembang.

Salah satu komoditas penting dalam perdagangan dunia adalah kopi. Grabs
(2019) dan Kadigi er al (2022) mengungkap bahwa terdapat tiga fase
sejarah dalam tata kelola kopi selama perang dunia ke II, yaitu Pertama,
Fase International Coffee Agreement (ICA) (1962-1989), yaitu masa di mana
perdagangan internasional kopi diatur oleh ICA dengan sistem kuota. Pada
tahun 1989, ICA berakhir kemudian masuk ke fase kedua, yaitu pasca ICA
atau fase liberalisasi (1989-2007). Pada fase ini, harga kopi rendah dan tidak
stabil sehingga negara produsen harus berjuang untuk menyesuaikan diri.
Pada saat yang sama, reorientasi preferensi konsumen terjadi, diprakarsai oleh
kebangkitan Starbucks dan kedai kopi serupa yang menjual kopi canggih atau
disebut “Latte revolution”. Ketiga adalah fase diversifikasi dan rekonsolidasi
yang dimulai tahun 2008 dengan krisis keuangan dan ditandai dengan
restrukturisasi roaster kopi yang ada di seluruh industri. Dalam fase ini,
dorongan utama transisi adalah para pelaku rantai nilai itu sendiri. Selama
periode 2008-2012, perusahaan multinasional yang sebelumnya memiliki
kekuatan pasar dan terdiversifikasi pada akhirnya melepaskan portofolio
mereka di tengah resesi global sebagai tanggapan terhadap perlambatan
ckonomi pada saat itu. Tahun 2010 hingga 2014, terjadi pertumbuhan ke
arah spesialti dan “7hird Wave” yang memungkinkan perusahaan seperti
Starbucks dan Keurig Green Mountain, serta roaster yang lebih kecil untuk
meningkatkan pangsa pasar. Ketika ekonomi pulih dari tahun 2012 dan
seterusnya, segmen konsumen adalah milenial yang lebih banyak berpotensi
belanja. Pasar kopi dan segmen kopi spesialti diakui sebagai peluang investasi
strategis jangka panjang untuk perusahaan ekuitas swasta seperti JAB Holding.
Hampir semua roaster pada tahun 2014 adalah pendatang baru. Nestlé, setelah
bertahun-tahun menjadi pemimpin pasar yang relatif tidak tertandingi, tiba-
tiba harus menghadapi pesaing serius untuk dominasi global di JAB Holding
(Gretler, 2015; Key, 2015). Pertempuran untuk dominasi pasar ini juga
bergema di seluruh industri, menyebabkan roaster lain memperkuat portofolio
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mereka sendiri (Landini dan Clarke, 2016). Hal ini selanjutnya menyebabkan
tekanan harga yang sangat tinggi pada green bean, dan tekanan pada semua
pelaku hulu, khususnya petani dan pedagang, untuk bekerja dengan margin
yang lebih tipis. Tujuan dari penulisan bab ini adalah 1. Menganalisis siapa
yang diuntungkan dalam rantai nilai global kopi, 2. Mengetahui metode
analisis apa saja yang telah digunakan dalam menganalisis distribusi income
dalam rantai nilai, dan 3. Menganalisis bagaimana pengaruh standardisasi
yang diterapkan dalam global value chain terhadap pendapatan.

B. Metode Studi Literatur

Metode yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah adalah Systemic
Literature Review. Metode ini mengacu pada Muflikh ez a/. (2022) terdapat 5
tahap kunci, yaitu (1) memformulasi permasalahan penelitian (2) melakukan
pencarian literatur; (3) mengevaluasi literatur yang relevan; (4) analisis,
sintesis dan interpretasi data; dan (5) melaporkan temuan tinjauan. Berikut
rincian tahap yang telah dilakukan;

1. Formulasi permasalahan penelitian

Pertanyaan penelitian terdiri atas 3, yaitu (1) Siapa yang paling
diuntungkan dalam Rantai Nilai Global Kopi? (2) Metode analisis apa
saja yang telah digunakan dalam menganalisis distribusi income dalam
Rantai Nilai Global Kopi? dan (3) Bagaimana pengaruh standardisasi
yang diterapkan dalam Rantai Nilai Global Kopi terhadap pendapatan?

2. Melakukan pencarian literatur

Pencarian literatur diawali dengan mengidentifikasi bibliografi, kata
kunci dan melakukan strategi pencarian. Database diperoleh dari
JSTOR, Scopus, Science direct, dan taylor and francis. Kata kunci yang
digunakan adalah (“Value chain” OR “GLOBAL Value chain” OR “FAIR
TRADE”) AND “Income Distribution” AND “COFFEE”
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3. Mengevaluasi literatur yang relevan

Studi terpilih:
n=12

Gambar 7.1 Pencarian Literature Review

4. Analisis, sintesis dan interpretasi data

Analisis informasi dari dokumen terpilih dibedakan berdasarkan tujuan
dari rumusan masalah

C. Konsep dan Teori Distribusi Pendapatan

Analisis pendapatan dalam rantai nilai sangat penting untuk memahami
bagaimana meningkatkan partisipasi masyarakat miskin. M4P (2008)
membedakan antara distribusi pendapatan dengan analisis biaya dan margin.
Analisis biaya dan margin berfokus pada profitabilitas suatu kegiatan dan aktor
individu sedangkan analisis pendapatan melihat seluruh pelaku rantai nilai.
Menganalisis rantai nilai bukan hanya sekadar analisis dalam suatu rantai nilai
tertentu tetapi masing-masing pelaku berpartisipasi dalam sejumlah rantai
nilai yang berbeda pada saat yang bersamaan. Untuk menganalisis distribusi
income, ada beberapa langkah, yaitu:
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Menentukan kategori

Menganalisis pendapatan dalam rantai nilai perlu mengkategorikan para
pelakunya. Contoh kategorisasi mencakup pembedaan antara pelaku
miskin dan tidak miskin sebagai titik awal analisis pendapatan.

Menghitung pendapatan per unit output

Setelah para pelaku di setiap tingkat rantai nilai dikategorikan dan
dipetakan, maka perhitungan pendapatan per unit ouspur dapat
dilakukan di setiap tingkat rantai dan untuk setiap pelaku. Analisis yang
dilakukan pada tahap ini adalah menghitung biaya dan margin. Definisi
biaya adalah uang yang disumbangkan oleh pelaku dalam rantai nilai,
sedangkan margin adalah uang yang diterima pelaku dalam rantai nilai,
dikurangi biaya. Analisis ini memungkinkan peneliti mengetahui apakah
rantai nilai merupakan sumber pendapatan yang baik bagi masyarakat
miskin dan apakah rantai nilai dapat diakses oleh masyarakat miskin.

Menghitung pendapatan bersih pada setiap tingkat rantai nilai

Membandingkan distribusi pendapatan bersih di setiap tingkat rantai
nilai berarti bahwa manfaat yang diperoleh para pelaku di berbagai tingkat
rantai nilai dapat dibandingkan. Hal ini merupakan tambahan dari
analisis margin dan keuntungan yang diperoleh di setiap tingkat rantai.
Analisis pendapatan memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai
distribusi manfaat pada tingkat rantai nilai. Analsis ini mencerminkan
volume yang berbeda-beda oleh para pelaku di setiap tingkat rantai.
Untuk menentukan distribusi pendapatan maka laba bersih per unit pada
setiap tingkat dikalikan dengan volume penjualan pada setiap tingkat.
Pendapatan bersih per unit dihitung sebagai total pendapatan dikurangi
total biaya (di mana total biaya termasuk biaya tenaga kerja yang direkrut
tetapi tidak termasuk biaya tenaga kerja sendiri).

Tingkat pendapatan bersih rata-rata yang diperoleh para pelaku di
setiap tingkat rantai harus dijadikan patokan (dibandingkan dengan)
garis kemiskinan dan tingkat pengeluaran subsisten untuk menentukan
apakah tingkat pendapatan yang dihasilkan pada tingkat rantai nilai
dapat mempertahankan atau meningkatkan penghidupan. Dengan
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menggunakan tolok ukur tingkat kemiskinan, margin keuntungan,
dan informasi pendapatan, perhitungan dapat dilakukan untuk
menentukan berapa banyak kegiatan tertentu yang perlu dilakukan
untuk menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi dari garis kemiskinan.
Contohnya adalah: berapa hektare padi yang ditanam atau berapa ton
buah yang diperdagangkan. Membandingkan pendapatan dengan garis
kemiskinan adalah cara pertama untuk mempertimbangkan keterlibatan

masyarakat miskin dalam rantai nilai.

Membandingkan pendapatan dengan pengeluaran subsisten adalah cara lain

untuk menilai peran partisipasi dalam rantai nilai dalam strategi penghidupan.

Misalnya pendapatan dari petani sayuran komersial pinggiran kota di berbagai

kota di Afrika telah dibandingkan dengan pendapatan yang diperlukan untuk

memenuhi kebutuhan subsisten (Moustier dan Danso, 2006).

4.

Menghitung distribusi pendapatan upah

Perhitungan pendapatan adalah laba + pendapatan upahnya sendiri
sehingga gabungan komponen pendapatan upah (upah sendiri dan upah
pekerja) untuk melihat bagaimana upah didistribusikan ke seluruh rantai
nilai. Hanya melihat pendapatan yang diperoleh perusahaan itu sendiri
tidak mencakup kontribusi setiap tingkat rantai nilai terhadap keseluruhan
sektor. Untuk menghitung distribusi pendapatan upah di sepanjang
rantai nilai, komponen upah dalam perhitungan anggaran parsial untuk
margin dan pendapatan dipisahkan. Nilai biaya (diwakili oleh upah
dikalikan dengan nilai penjualan pada setiap tingkat) akan memberikan
tingkat pendapatan upah pada setiap tingkat rantai nilai. Perbandingan
pendapatan upah di berbagai tingkat rantai, dikombinasikan dengan
kategorisasi yang diselesaikan pada Langkah 1, memberikan gambaran
distribusi manfaat kepada individu dalam kerangka perusahaan di
setiap tingkat rantai nilai. Biaya upah bisa sangat tinggi terutama bagi
pertanian skala besar dan perusahaan pengolahan. Dalam analisis
distribusi pendapatan, perlu diperhatikan perbedaan antara tenaga kerja
yang dibayar dan tenaga kerja keluarga yang tidak dibayar. Meskipun
tenaga kerja keluarga yang tidak dibayar tidak menimbulkan biaya tunai,
namun hal ini menimbulkan biaya peluang, yang sering kali dihitung
menggunakan tarif tenaga kerja lokal yang dibayar.
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Menghitung variabilitas pendapatan dari waktu ke waktu

Pendapatan yang bersifat musiman penting untuk diperhatikan, karena
variasi yang besar dapat terjadi. Oleh karena itu, investigasi rantai nilai
yang didasarkan pada perkiraan pendapatan tunggal (pada suatu waktu
tertentu) dapat menghasilkan perkiraan pendapatan yang bias. Variabilitas
pendapatan meningkatkan risiko produksi dan mempengaruhi keputusan
pelaku untuk berinvestasi pada kegiatan tertentu. Hal ini sangat penting
bagi petani yang menanam tanaman pokok (seperti padi atau jagung).

Secara keseluruhan, dana tunai paling terbatas pada periode sebelum
panen. Setelah panen besar, rumah tangga sering kali memiliki cukup
uang untuk memenuhi kebutuhan mereka sebelum penanaman dimulai
dan bahan baku perlu dibeli. Mungkin terdapat perbedaan besar antar
rumah tangga di lokasi yang berbeda. Hal ini merupakan fungsi dari
akses pasar karena rumah tangga di daerah terpencil harus bergantung
pada sumber daya mereka sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidup
selama bulan-bulan paceklik. Mungkin juga terdapat perbedaan yang
signifikan antara profil kendala uang tunai pada rumah tangga miskin,

rata-rata, dan sejahtera.
Menilai peran pendapatan dalam strategi penghidupan

Penting untuk mempertimbangkan posisi pendapatan yang dihasilkan
oleh rantai nilai dalam total pendapatan rumah tangga. Karena strategi
diversifikasi pendapatan, pendapatan yang dihasilkan oleh satu rantai
nilai mungkin hanya merupakan sebagian kecil dari total pendapatan
suatu rumah tangga. Porsi pendapatan yang diwakili oleh rantai nilai
harus dihitung agar dapat memodelkan penghidupan dan respons
penghidupan secara akurat. Sebagai contoh, pedagang kaki lima di Hanoi
dan pertanian pinggiran kota di Afrika, bisnis ini mewakili lebih dari
90% pendapatan tunai rumah tangga, yang berarti bahwa peningkatan
pendapatan yang dihasilkan oleh rantai nilai akan berdampak signifikan
pada pendapatan keluarga. Oleh karena itu, para pelaku rantai nilai akan
bersedia menginvestasikan energi mereka dalam peningkatan rantai
nilai, yang mungkin tidak akan terjadi jika komoditas tersebut hanya
memberikan kontribusi yang kecil terhadap pendapatan rumah tangga.
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7. Membandingkan pendapatan di berbagai rantai nilai

Perbandingan pendapatan yang dihasilkan oleh berbagai rantai
nilai yang ditandai dengan struktur tata kelola yang berbeda atau
strategi peningkatan yang berbeda (keduanya sering kali berkaitan)
memungkinkan rekomendasi mengenai peningkatan tata kelola dan
peningkatan tata kelola yang menghasilkan pendapatan tertinggi dan/
atau pendapatan paling seimbang di berbagai aktor.

Membandingkan pendapatan antar rantai nilai yang berbeda, misalnya
dalam satu komoditas namun antar struktur tata kelola yang berbeda,
atau antar komoditas (rantai nilai) dalam wilayah tertentu. Penting untuk
diketahui bahwa membandingkan rantai nilai yang berbeda di berbagai
wilayah tanpa mempertimbangkan perbedaan sistem agroekologi
(untuk produksi) atau perbedaan teknologi yang tersedia (penggilingan
berteknologi rendah versus penggilingan berteknologi tinggi) dapat
menghasilkan kesimpulan yang salah.

Kaplinski (2004) memetakan distribusi pendapatan dalam beberapa
dimensi, yaitu mata rantai dalam rantai, rantai nilai antar negara
(penghasil dan konsumen), rantai nilai berdasarkan kelas (pengusaha dan
pekerja), jenis produsen (pertanian besar dan kecil), serta perusahaan,
wilayah, gender dan kelompok etnis.

1. Siapa yang Diuntungkan dalam Rantai Nilai Global

Menganalisis siapa yang paling diuntungkan dalam rantai nilai global
kopi, tentu hasilnya berbeda-beda tergantung dari pendekatan dimensi
yang digunakan dan elemen distribusi pendapatan. Hasil kajian literatur
menunjukkan bahwa yang mendapatkan keuntungan lebih tinggi dalam
partisipasi rantai nilai global adalah negara maju dibandingkan negara
berkembang. Hal ini didukung oleh Kaplinski (2004) dan Pelupessy
(2007) bahwa rantai yang beroperasi di negara-negara berpendapatan tinggi
menerima pendapatan yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan negara-
negara berpendapatan rendah. Hal ini karena pendapatan dalam mata rantai
ditentukan secara eksogen, yaitu berdasarkan tingkat pendapatan rata-rata
dalam perekonomian secara keseluruhan. Misalnya, upah penumpuk kopi
di toko ritel ditentukan oleh upah di seluruh perekonomian di sektor ritel
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dan sektor jasa, sedangkan pendapatan petani kopi di negara-negara produsen

mencerminkan rendahnya keuntungan dari kegiatan pertanian secara umum

(Kaplinski, 2004).

Ketidakseimbangan di pasar spot internasional berkaitan dengan kemudahan
akses terhadap produksi dan perdagangan kopi, kelemahan iklim di negara-
negara produsen besar, dan ketidaksesuaian pasokan dengan perubahan
preferensi konsumen. Hedger dan spekulan di pasar berjangka menyebabkan
volatilitas harga tambahan. Para roaster dan pengecer multinasional besar
mengendalikan transmisi material, nilai, dan aliran informasi di bagian-bagian
strategis rantai tersebut melalui kekuatan pasar dan alat koordinasi ekstra-pasar
mereka. Dampaknya adalah harga konsumen tinggi dan harga petani sangat
rendah (Pelupessy, 2007). Medeiros C A & Trebat N (2017) menyatakan
bahwa pembagian kerja yang hierarki menimbulkan persaingan pada tahap
produksi dengan nilai tambah yang lebih rendah, di mana upah rendah dan
margin keuntungan rendah berlaku bagi pekerja dan produsen di negara-
negara berkembang. Pada negara-negara kaya yang mendapatkan keuntungan
tinggi bergerak di bidang jasa, seperti bidang penelitian dan pengembangan,
desain, keuangan, dan pemasaran. Rantai nilai global mempunyai dampak
penting terhadap ketimpangan pendapatan dan apropriasi sewa dalam
kapitalisme modern.

Kaplinski (2004) mengkaji distribusi pendapatan dalam rantai nilai global
kopi dalam dua dimensi, yaitu:

1. Distribusi pendapatan antara mata rantai dalam suatu rantai

Mata rantai dalam rantai nilai kopi terdiri dari petani, pengolahan di
tingkat petani, agen ekspor, transportasi internasional, pedagang kopi
global, roaster dan pengecer. Elemen distribusi pendapatan antara mata
rantai dalam suatu rantai, yaitu Elemen distribusi pendapatan terdiri atas
3, yaitu share of total chain income, the relative incomes supported, dan the
rates of profit of different links on the chain. Kaplinski (2004) menyatakan
bahwa hampir tidak ada petani di seluruh dunia yang mampu menutupi
biaya produksi mereka, bahkan ketika biaya tenaga kerja hampir nol.
Sebaliknya, pendapatan yang diterima roaster, pelaku perdagangan dan
ritel di negara-negara maju, jauh lebih tinggi.
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Berdasarkan share of total chain income, pendapatan di pengimpor,
roaster, dan penjual eceran lebih tinggi dibandingkan pelaku dalam tahap
penanaman dan pengolahan kopi, meskipun biaya hidup yang berbeda
diperhitungkan. Hampir tidak ada petani di seluruh dunia yang mampu
menutupi biaya produksi mereka, bahkan ketika biaya tenaga kerja hampir
nol. Sebaliknya roaster, perdagangan dan ritel di negara-negara maju,
jauh lebih tinggi. Namun, elemen relative incomes supported (misalnya,
penggunaan teknologi padat modal oleh roaster, pengecer menyerap
sebagian besar harga produk akhir namun memiliki biaya modal kerja
yang besar, berinvestasi besar dalam pemasaran dan bersifat padat karya)
sulit diketahui karena petani kecil tidak memiliki catatan yang dapat di
akses, baik perusahaan roaster maupun perusahaan perdagangan kopi
global yang berpartisipasi dalam sejumlah pasar produk yang berbeda.
Mereka tidak membedakan kopi secara terpisah dengan produk lain
dalam portofolio produk mereka, sehingga tidak memungkinkan untuk
mengidentifikasi profitabilitas.

Distribusi pendapatan antar negara

Negara-negara berkembang mengekspor biji kopi dan negara-negara
berpendapatan tinggi yang mengimpor dan menyangrai biji kopi. Sejak
tahun 1985, semakin banyak pendapatan total dalam rantai nilai yang
diperoleh oleh pelaku ekonomi di negara-negara pengimpor. Namun,
margin yang didapatkan oleh pedagang perantara tidak ada sejak lembaga
multilateral dan bilateral menghilangkan perantara yang bersifat parasit
dan pengambil surplus. Petani tetap tidak mendapatkan keuntungan
karena mereka sebagai penerima harga.

Hal berbeda dilakukan oleh Kangile ez a/. (2021) mengevaluasi distribusi
pendapatan kopi, dan bagaimana produksi dan perdagangan kopi secara
umum berkontribusi terhadap kesetaraan gender dan peningkatan
penghidupan. Perdagangan mempunyai efek mengurangi ketimpangan
pendapatan, selain berkontribusi terhadap kesetaraan gender di antara
petani kopi laki-laki dan perempuan. Evaluasi ini dilakukan di negara
berkembang, yaitu Tanzania. Ada ketidakseimbangan gender mulai dari
kepemilikan dan penguasaan sumber daya hingga partisipasi laki-laki dan
perempuan dalam rantai pasok kopi yang ditemukan. Namun, investasi
dalam mendukung rantai pasokan kopi berdampak pada peningkatan
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mata pencaharian, karena mengurangi dampak ketimpangan pendapatan
kopi. Namun, kesenjangan gender dalam pendapatan yang diperoleh dari
produksi dan perdagangan kopi, 44% dari kerugian struktural, dialami
oleh perempuan. Kopi merupakan rantai pasok yang didominasi laki-
laki, di mana perempuan sangat terintegrasi ke dalam rantai pasok kopi
kelas bawah dan memiliki kendali yang rendah terhadap pendapatan
yang dihasilkan dari kopi. Kemampuan perempuan untuk mengambil
keputusan sendiri mengenai produksi dan perdagangan kopi ditemukan
rendah di kalangan rumah tangga petani kopi. Hal ini berarti rendahnya
kontrol dan akses perempuan terhadap aset-aset produktif yang dapat
memberdayakan mereka dalam mengambil keputusan. Diperkuat oleh
budaya, stereotipe bahwa perempuan tidak dapat mengambil keputusan
di hadapan laki-laki, norma gender, dan sumber daya pengetahuan yang
tidak mencukupi. Kepemilikan dan akses terhadap tanah, mayoritas
dimiliki oleh laki-laki schingga menyulitkan perempuan dalam
mengambil keputusan investasi, terutama pada tanaman tahunan seperti
kopi. Seperti, akses terhadap kredit, yang akan mendukung pengelolaan
perkebunan kopi dan meningkatkan perdagangan kopi, juga terbatas di
kalangan perempuan.

Sebelum tahun 2000, keuntungan dari pertumbuhan ekspor pertanian
dinikmati oleh pihak swasta, termasuk korporasi, petani kecil, dan
angkatan kerja pertanian, dengan porsi yang jauh lebih kecil disalurkan
melalui anggaran pemerintah. Namun, Indonesia kini menghadapi
tantangan untuk mencapai kemajuan dan menetapkan arah untuk
mempertahankan pembangunan di masa depan di masa yang kurang
menguntungkan. Pemerintah tidak bisa lagi begitu saja mengamanatkan
penggunaan dana untuk tujuan pembangunan; banyak aktor dan
lembaga lain yang terlibat. Masuk akal untuk berasumsi bahwa manfaat
dari ledakan ekspor yang terdesentralisasi akan tersebar luas, dengan
dampak yang relatif besar terhadap rumah tangga pedesaan dan petani
serta pekerja berketerampilan rendah. Namun, peningkatan ini dibarengi
dengan peningkatan tajam dalam kesenjangan dan hampir tidak adanya
pertumbuhan upah riil. Selain itu, meskipun pengeluaran meningkat
pesat selama masa booming, tidak jelas apakah rumah tangga miskin
yang berbasis pertanian telah memilih (atau mampu) menggunakan

keuntungan tersebut untuk memperlancar konsumsi atau berinvestasi
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untuk generasi mendatang. Kapasitas untuk mendapatkan keuntungan
pada tingkat mikro dan makro bergantung pada pengaruh kebijakan
yang signifikan (Shrestha R & Coxhead I, 2018).

2. Metode yang Digunakan dalam Analisis Distribusi
Pendapatan

Penelitian distribusi income terhadap global value chain masih jarang dilakukan.
Metode yang telah dilakukan oleh para peneliti, yaitu menentukan kategori
para pelaku, menghitung pendapatan per unit ouzpur menggunakan biaya
dan margin, menghitung pendapatan bersih pada setiap tingkat rantai nilai,
menghitung distribusi pendapatan upah walaupun belum secara eksplisit
menghitung variabilitas pendapatan dari waktu ke waktu, menilai peran
pendapatan dalam strategi penghidupan. Masih jarang yang membandingkan
pendapatan di berbagai rantai nilai.

Kaplinski (2004) memetakan distribusi pendapatan dalam 2 dimensi, yaitu
(1) distribusi antara mata rantai yang berbeda dalam satu rantai. Mata rantai
tersebut terdiri dari petani, pengolahan di tingkat pertanian, agen ekspor,
transportasi internasional, pedagang kopi global, roaster kopi dan pengecer.
Kemudian membagi dalam 3 elemen distribusi, yaitu share mereka dari total
pendapatan rantai, pendapatan relatif pendukung, dan tingkat keuntungan
dari berbagai mata rantai dalam rantai. (2) distribusi antar negara dengan
menghitung nilai margin. Sedangkan Auroy (2008) juga menghitung margin
dari setiap pelaku dalam rantai nilai dengan membandingkan progressife price
dan the price paid at the specified stage as a precentage of the final price paid.
Analisis yang dilakukan membagi ke dalam 3 waktu (tingkat harga di Pasar
New York), yaitu mengacu pada data tahun 1995, tahun 1994, dan pada
saat adanya Syarat Max Haveelar, yaitu diterapkannya perdagangan adil (Fair
trade).

Kangile ] R er al. (2021) menggunakan metode estimasi koefisien gini
untuk menguraikan ketimpangan pendapatan berdasarkan sumber aliran
pendapatan. Untuk menyimpulkan apakah produksi dan perdagangan
kopi mempunyai efek mengurangi pendapatan, dekomposisi ketimpangan
pendapatan berdasarkan sumber dihitung menggunakan persamaan 1.
Model persamaan tersebut menggunakan koefisien gini paket Stata yang
dikembangkan oleh Van Kerm.
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Gini(Y,u)= Z'U(Yk)

klﬂ(Y)

di mana CONC(Y",Y; u) adalah koefisien konsentrasi umum pendapatan dari

xCONC(Yk,Y;u) .......................... (1

K

sumber k sehubungan dengan total pendapatan, x(Y*) adalah menunjukkan
rata-rata/rata-rata sumber &, dan u(Y) adalah rata-rata dari total pendapatan.

Dekomposisi Oaxaca-Blinder digunakan untuk menjelaskan seberapa
besar perbedaan rata-rata pendapatan kopi antara petani kopi laki-laki dan
perempuan yang disebabkan oleh perbedaan kelompok dalam prediktornya.
Misalkan pendapatan kopi dilambangkan dengan Y dan kelompok laki-laki
menjadi A dan kelompok perempuan menjadi B. Kesenjangan gender dapat
dituliskan sebagai berikut:

Kadigi ez al. (2022) menguji proposisi konvergensi pendapatan menggunakan
model Solow-Swan yang menyatakan bahwa negara-negara miskin tumbuh
lebih cepat dibandingkan negara-negara kaya dan bahwa distribusi
pendapatan antar perekonomian menjadi lebih adil dari waktu ke waktu
dengan menggunakan varian uji konvergensi o (uji CV) dan konvergensi B
(uji B tertimbang).

3. Dampak Penerapan Standardisasi Terhadap
Pendapatan

Mitiku F ez al. (2017) melakukan penelitian terkait kontribusi standar
keberlanjutan swasta terhadap pertumbuhan pendapatan dan pengentasan
kemiskinan. Hasilnya menunjukkan bahwa standar keberlanjutan berupa
Rainforest Alliance (RA) dan Double Fairtrade-Organic (FT-Org) certifications
dengan tujuan meningkatkan pendapatan dan pengurangan kemiskinan.
Tetapi, kenyataannya bahwa standar tersebut memerlukan biaya yang
tinggi sehingga Sertifikasi Fairtrade (FT) hampir tidak berdampak pada
kesejahteraan; dan Sertifikasi Organik dapat mengurangi pendapatan,
terutama karena hasil panen yang lebih rendah. Standar swasta juga tidak selalu
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memberikan hasil yang diharapkan konsumen. Standar Organik pada kopi
menggunakan label berkelanjutan dengan konsep kemitraan membuat petani
kecil belum merasakan dampak. Hanya negara konsumen yang mendukung
tanpa adanya pendekatan strategis terhadap tantangan keberlanjutan rantai
nilai kopi. Meskipun standar keberlanjutan sangat popular di kalangan
kemitraan, namun fakta bahwa petani kopi di seluruh dunia adalah petani
kecil yang mata pencahariannya berfokus pada kelangsungan hidup (Bitzer
et al. 2008) sehingga sulit untuk mengikuti standardisasi yang ditetapkan.
Vellema ez al. (2015) menyatakan bahwa sertifikasi kopi mendorong petani
untuk mengkhususkan diri pada produksi kopi, sehingga meningkatkan
pendapatan kopi namun tidak meningkatkan pendapatan total rumah
tangga, setidaknya tidak dalam jangka pendek. Waktu dan upaya yang
diperlukan untuk mencapai pendapatan kopi lebih tinggi yang ditawarkan
oleh produksi bersertifikat membuat petani harus menghentikan kegiatan
lain. Efek substitusi ini menghilangkan efek pendapatan, sehingga tidak
terjadi peningkatan total pendapatan rumah tangga. Kurangnya dampak
terhadap total pendapatan rumah tangga menunjukkan bahwa pengembalian
tenaga kerja tambahan yang dibutuhkan untuk produksi kopi bersertifikat
tidak lebih tinggi dibandingkan kegiatan lainnya, sehingga mempertanyakan
manfaat sertifikasi bagi produsen skala kecil. Chang (2012) menunjukkan
bahwa penggunaan label ramah lingkungan meningkatkan pendapatan dan
dampaknya lebih nyata bagi produsen yang berada pada rentang persentil
distribusi pendapatan yang lebih tinggi. Penggunaan label juga meningkatkan
variabilitas pendapatan, namun tidak terlihat adanya dampak signifikan
terhadap ketimpangan pendapatan.

Produk-produk yang diberi label etis —produk-produk yang mengatasi
masalah lingkungan dan kesejahteraan manusia— semakin banyak digunakan
dalam pengambilan keputusan konsumen. Penelitian tersebut memperkirakan
nilai yang diberikan konsumen pada perdagangan langsung kopi merupakan
sebuah produk etis yang relatif baru dan kompleks. Kopi perdagangan
langsung didefinisikan memiliki tiga atribut yang membedakannya dari
kopi standar: (i) harga premium dibayarkan langsung ke petani; (ii) praktik
pemanenan bersifat berkelanjutan; dan (iii) kualitas produk ditingkatkan.
Dua atribut pertama dari perdagangan langsung kopi menghasilkan manfaat
sosial, sedangkan atribut ketiga semata-mata merupakan keuntungan pribadi.
Artikel tersebut menemukan bahwa konsumen bersedia membayar premi
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yang signifikan untuk masing-masing dari ketiga atribut tersebut dan bersedia
membayar sedikit lebih mahal untuk atribut-atribut tersebut yang memiliki
manfaat sosial. Selain itu, kesediaan konsumen untuk membayar berbagai

atribut produk etis sangat bervariasi berdasarkan pandangan budaya mereka

(Hindsley P ez al., 2020).

D. Penutup

Distribusi pendapatan di antara negara maju relatif lebih baik dalam rantai
nilai kopi global dibanding negara berkembang. Terutama negara yang
memiliki teknologi tinggi untuk mengolah bahan mentah menjadi bahan
jadi. Hal yang menjadi pertimbangan adalah bagaimana meningkatkan
kesejahteraan produsen. Terlibat dalam rantai nilai global tentu ada
standardisasi yang ditetapkan sehingga seluruh pelaku yang terlibat harus
menyesuaikan standardisasi yang diberikan. Standardisasi yang ditetapkan
belum bisa meningkatkan pendapatan petani kecil karena adanya kesulitan
dalam memenubhi standardisasi.
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Added Unit Cost: penambahan biaya per unit pada suatu produk yang
memberikan nilai tambah bagi produk tersebut.

Analisis Biaya: proses mengumpulkan serta mengelompokkan data keuangan
suatu perusahaan atau jasa pelayanan.

Asimetri Informasi: perbedaan informasi yang didapat antara salah satu
pihak dengan pihal lainnya dalam kegiatan ekonomi.

Biaya: nilai dari sejumlah inpur faktor produksi yang digunakan untuk
membuat suatu produk dan berdasarkan dari kesepakatan diukur

menggunakan suatu mata uang,.

Biaya Eksplisit: biaya yang terlihat secara fisik dan secara langsung dikeluarkan
dalam usahatani, misalnya biaya tenaga kerja luar keluarga dan pembelian
input produksi.

Biaya Implisit: biaya yang dikeluarkan dalam usahatani di mana besar atau
kecilnya tidak dipengaruhi oleh volume produksi dan diperhitungkan sebagai
biaya meskipun tidak benar-benar dikeluarkan, misalnya tenaga kerja dalam
keluarga dan sewa lahan milik sendiri.

Biaya Investasi: biaya yang kegunaannya dapat berlangsung pada waktu yang
cukup lama, umumnya batas ketika membuat porto investasi ditetapkan lebih
dari satu tahun.

Biaya Regulasi: berapa biaya yang dihabiskan individu atau perusahaan
untuk mematuhi regulasi pemerintah pada bentuk sertifikasi, uji kompetensi,

dan lain-lain.

Biaya Tetap: biaya di mana besarannya tidak tergantung pada jumlah volume
produksi.

Biaya Transaksi: biaya selain harga barang atau jasa yang dikeluarkan pada
perdagangan barang atau jasa.

Biaya Variabel: biaya yang berubah sesuai volume produksi yang didapatkan
atau tergantung pada daur produksi serta siklus penjualannya.
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Branding: sebuah identitas, nama, tanda, logo atau symbol sebuah perusahaan
atau pemilik produk yang menjadikan ciri khas produknya.

Brealk Even Point: titik impas di mana untuk yang dihasilkan mempunyai
nilai yang sama menggunakan nilai yang diharapkan untuk proses produksi.

Buyer Driven: keadaan di mana produsen hulu bergantung pada pembeli

hilir.

Coffee Board: berbasis aplikasi rantai blok untuk perdagangan kopi India
dalam hal ini bekerja sama dengan analitik eka uji coba dasar. Inisiatif ini akan
membantu kreasi citra merk untuk kopi India melalui penelusuran dengan
tujuan mengurangi ketergantungan petani pada perantara yang memiliki

akses langsung kepada pembeli dengan harga yang wajar untuk produk petani.

Coffee Connect-Mobile APP: menangkap rasa yang diinginkan pelanggan
kopi dari memilih rasa hingga menyeduh kopi secara sempurna yang diwakili
oleh satu cangkir kopi dengan menggunakan aplikasi yang dibuat untuk
perangkat-perangkat bergerak (mobile) seperti smartphone, smartwatch, tablet,
dan lainnya.

Diferensiasi Produk: pembeda antara produk sejenis, baik dengan kompetitor
maupun dengan produk inti yang kita miliki. Perbedaan ini untuk membuat
produk yang lebih unik dan menarik dengan tujuan dapat memenuhi
kebutuhan konsumen.

Dimensi Global Value Chain: ukuran untuk mengetahui bagaimana
partisipasi suatu komoditas dalam rantai nilai global. Terdiri dari 4 dimensi,
yaitu struktur imput-output, lingkup geografi, tata kelola, dan konteks

institusional.

Distribusi Pendapatan: pendapatan yang diperoleh dari setiap pelaku dalam
rantai nilai atau rantai nilai global selama periode waktu tertentu.

Diversifikasi Produksi: tindakan membuat segala sesuatu menjadi lebih
beragam dengan tujuan agar tidak terpaku pada satu hal saja.

E-commerce: suatu proses membeli dan menjual produk-produk secara
elektronik oleh konsumen dan dari perusahaan ke perusahaan dengan

komputer sebagai perantara transaksi bisnis.
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Ekspor: aktivitas mengeluarkan produk dari dalam negeri ke luar negeri
dengan tetap memenuhi standar peraturan dan ketentuan yang ada.

Eksportir: kegiatan perseorangan atau badan hukum dengan melakukan
kegiatan ekspor. Jika kegiatan ekspor dilakukan dalam skala cukup besar
maka proses pengiriman akan melibatkan Bea Cukai yang berperan sebagai

pengawas lalu lintas pada suatu negara.

Geographical Scope: memetakan atau mengidentifikasi  aktor-aktor
(perusahaan) yang terlibat dalam setiap segmen rantai nilai global menurut
lingkup geografis, meliputi: lokal, nasional, dan global.

Global Value Chain: serangkaian aktivitas yang diperlukan untuk
menghasilkan suatu produk atau jasa dimulai dari tahap konseptual,
dilanjutkan dengan beberapa tahap produksi hingga pengiriman ke konsumen
akhir serta pemusnahan setelah penggunaannya, di mana lokasi produsen dan
konsumen bisa berada pada belahan dunia yang berbeda.

Governance: mengidentifikasi bagaimana suatu rantai dikendalikan dan
dikoordinasikan oleh aktor yang memiliki kekuasaan lebih dalam rantai nilai.
Terdiri dari 5 tipe tata kelola, yaitu markets, modular, relational, captive, dan
hierarchy.

Grading: proses pengelompokkan dan mengklasifikasikan produk berdasarkan
spesifikasi tertentu.

Gross Profit Margin: pendapatan kotor per unit suatu produk dibagi dengan
harga per unit dari produk tersebut. Menunjukkan rasio laba kotor terhadap
penjualan bersih.

Hierarki: urutan tingkatan atau tingkat kewenangan dari paling bawah

sampai paling atas.

Impor: suatu aktivitas memasarkan produk barang dari Daerah Pabean atau
membeli suatu produk barang atau jasa dari negara lain untuk bisa memenuhi
kebutuhan dasar dalam negeri.

Importir: seseorang atau badan atau perusahaan atau institusi yang melakukan
kegiatan pembelian, penerimaan, dan atau pemasukan barang atau produk

dari batas wilayah suatu negara ke negara penerima.
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Indikasi Geografis: suatu tanda yang menunjukkan daerah asal suatu
komoditas karena faktor lingkungan geografis termasuk faktor alam, faktor
manusia atau kombinasi dari kedua faktor tersebut. Dapat memberikan
reputasi, kualitas, dan karakeeristik tertentu pada komoditas yang dihasilkan.

Inklusif: upaya untuk memberikan akses yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat terutama petani kecil yang terlibat dalam rantai nilai dengna

mudah, murah, dan aman.

Input-Output Structure: memetakan nilai tambah pada setiap tahapan
dalam rantai nilai global, mulai dari tahap pengadaan dan penggunaan inpuz,
proses produksi, pengemasan dan penyimpanan, distribusi dan pemasaran

produk ke konsumen.

Institutional Context: mengidentifikasi tentang bagaimana kondisi dan
peran kebijakan (pemerintah) dalam menghadapi globalisasi di setiap tahapan

rantai nilai komoditas.

Integrasi Vertikal: keadaan di mana perusahaan mengendalikan satu atau
lebih tahapan dalam proses produksi pada rantai pasok.

Intervensi Pengembangan Rantai Nilai: tindakan atau program yang
dirancang untuk meningkatkan kinerja dan efisiensi rantai nilai suatu produk
atau layanan tertentu.

Investasi: kegiatan menempatkan kapital baik berupa uang atau aset berharga
lainnya kepada suatu benda, lembaga, atau pihak menggunakan keinginan
pemodal atau investor serta mendapatkan keuntungan setelah kurun waktu
tertentu.

Kemiskinan: kondisi di mana individu, keluarga, atau kelompok masyarakat
tidak memiliki akses yang memadai terhadap sumber daya ekonomi, sosial,
dan budaya yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka.

Kolektif: sekumpulan pribadi yang bekerja sama untuk tujuan tertentu tanpa
adanya hirarki didalamnya.

Kolektor Susu: pelaku usaha baik perseorangan maupun pegawai perusahaan
yang bertugas melakukan pengumpulan susu untuk ditampung pada tempat

penampungan susu (cooling unit).
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Kompetitif: suatu hal yang berhubungan dengan persaingan atau kompetisi.

Kopi Spesialti: jenis kopi Indonesia dengan citarasa terbaik yang memiliki
aroma dan rasa yang bersifat khas, seperti Kopi Mandailing dari Sumatera
Utara, Aceh-Gayo, Bali-Kintamani, Toraja dan Kalosi dari Sulawesi Selatan,
Flores-Bajawa dari NTT, dan lain sebagainya.

Margin: selisih total harga penjualan dengan semua biaya yang dikeluarkan

pada semua aktivitas dalam rantai nilai.

Modular: bentuk tata kelola dalam rantai nilai yang mengkodifikasi produk
sesuai dengan spesifikasi kebutuhan pelanggan.

Net Margin: rasio profitabilitas yang menyatakan keuntungan operasi usaha

sebagai persentase dari pendapatan atau penjualan bersih.

Oportunitas: peluang usaha untuk meningkatkan daya saing serta
menciptakan inovasi baru dalam pemenuhan kebutuhan berupa produk-
produk yang berkualitas di pasaran. Peluang ini digunakan untuk memperluas
jaringan pemasaran produk yang mereka hasilkan.

Opportunity Cost: berguna dalam mengevaluasi peluang dimanfaatkannya
cara lain asal daya mampu membuat profit yang maksimum bagi pembuat.

Pasar Domestik: segala kegiatan perdagangan yang berlangsung di suatu
negara di luar kegiatan ekspor dan impor.

Pasar Internasional: pasar yang daerah pemasarannya mencakup seluruh

kawasan dunia.

Pascapanen: rangkaian kegiatan yang dimulai dari pengumpulan hasil
panen, proses penanganan setelah panen hingga produk siap diantarkan ke

konsumen.

Pendapatan Bersih: jumlah total penerimaan setelah dikurangi dengan total
biaya tetap dan total biaya variabel dalam periode waktu tertentu.

Pendapatan Bruto: disebut dengan pendapatan kotor. Pendapatan yang
terkumpul dalam satu tahun atau penghasilan kotor yang didalamnya masih
terdapat biaya-biaya lain.
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Penerimaan: harga produk dikalikan dengan jumlah produk per unit yang
dihasilkan.

Platform: sekelompok teknologi yang digunakan sebagai dasar untuk
mengembangkan aplikasi, proses atau teknologi (bidang) lainnya.

Precision Agriculture Development (PAD): peneliti interdisipliner yang
memiliki keahlian analitik data mulai mengumpulkan umpan balik petani
hingga menganalisis big data melalui jangkauan kemitraan tingkat tinggi
(pemerintah) untuk mencapai skala teknologi yang terjangkau, dapat diakses,
dan dapat diskalakan, serta memiliki nilai iterasi konstan, penggunaan
ekonomi perilaku, dan pengujian yang ketat untuk membantu petani
meningkatkan produktivitas dan berkualitas tinggi dengan biaya rendah
bahkan gratis untuk petani dengan presisi disain yang berpusat pada manusia
dan direkomendasikan sesuai waktu musim, lokasi pengguna.

Premi: pembayaran yang lebih baik untuk produk kopi.

Processor: pelaku usaha dalam rantai nilai yang melakukan pengolahan dari
bahan baku menjadi bahan baku setengah jadi maupun siap konsumsi.

Profit: sejumlah uang yang didapatkan perusahaan atau perseorangan yang
bersumber dari penjualan yang dilakukan pada periode tertentu yang telah
dikurangi HPP serta biaya. Dapat dikatakan juga sebagai pendapatan bersih.

Profit Margin: pendapatan bersih per unit suatu produk dibagi dengan
harga per unit dari produk tersebut. Menunjukkan rasio laba bersih terhadap
penjualan bersih.

Pro-poor Value Chain Development: pendekatan dalam pembangunan
ekonomi yang berfokus pada pengembangan rantai nilai yang memperhatikan

dan mengutamakan kesejahteraan dan kepentingan kaum miskin.

Pulper: alat mesin pengupas daging buah kopi gelondongan yang masih
basah.

Rantai Dingin (Cold Chain): rangkaian aktivitas produksi, penyimpanan,
dan distribusi berpendingin yang tidak terputus, dengan peralatan dan logistik
terkait, yang menjaga kualitas melalui kisaran suhu rendah yang diinginkan.
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Red Cherries: standar panen untuk kopi berkualitas, buah matang berwarna

merah merata.

Relasional: hubungan antara pembeli dan penjual di mana terjadi peningkatan

intensitas komunikasi yang terjadi dalam tata kelola rantai nilai.

Retailer: pelaku usaha mandiri yang melakukan pemasaran atau penjualan
barang secara langsung pada konsumen akhir.

Return on Investment: rasio yang dipergunakan untuk mengukur profitabilitas
suatu perusahaan. Atau indeks komprehensif untuk mengukur efektivitas dan
efisiensi perusahaan.

Roaster: aktor atau pelaku yang terlibat dalam rantai nilai kopi yang berperan
dalam mengolah biji kopi melalui proses pemanggangan atau penyangraian
biji kopi mentah (red cherries) menjadi kopi yang telah disangrai (roasted)
sesuai dengan tingkat kematangan biji kopi yang diinginkan.

Share of Total Chain Income: Bagian dari total pendapatan yang diterima
pelaku pada rantai.

Sistem Resi Gudang (SRG): kegiatan yang berkaitan dengan penerbitan,
pengalihan, penjaminan dan penyelesaian transaksi Resi Gudang. Secara
lebih spesifik untuk sektor pertanian, SRG merupakan bukti kepemilikan
atas barang yang disimpan oleh para petani di gudang yang dapat dialihkan,
diperjualbelikan bahkan dijadikan agunan tanpa perlu persyaratan agunan
lain.

Stakeholder: pihak atau kelompok yang memiliki kepentingan yang dapat
memengaruhi atau dipengaruhi pada bisnis atau usahatani secara keseluruhan.

Standar Keberlanjutan: pedoman yang digunakan untuk menjaga komitmen
terhadap praktik lingkungan, sosial, etika, dan keamanan pangan yang baik.

Surplus: suatu keadaan atau kondisi yang menunjukkan bahwa tingkat
pendapatan yang diterima lebih besar daripada biaya yang dikeluarkan.

Upgrading: strategi yang dilakukan oleh sebuah negara, kawasan atau
pemangku kepentingan ekonomi agar rantai nilai menjadi lebih baik dalam
upaya mempertahankan maupun memperkuat kedudukannya pada ekonomi

global.
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Upgrading Produk: suatu perubahan yang dilakukan terhadap produk dan
dapat dijadikan produk tersebut sebagai produk baru.

Upgrading Proses: proses meningkatkan kualitas sehingga harga penjualan
lebih tinggi dan mampu meningkatkan akses pada pasar khusus melalui
produksi.

Upgrading Fungsi: meningkatkan nilai tambah biji kopi (greenbean) melalui
pengolahan kopi instan dan kopi roasted untuk pasar domestik maupun

ekspor.
Upgrading Global Value Chain: meningkatkan rantai nilai secara global.

Variabilitas Pendapatan: perubahan tingkat total pendapatan tiap satu

periode.

Visioner: orang yang memiliki cita-cita tinggi atau mempunyai wawasan ke

depan.

Visibilitas: kejelasan, transparan. Keadaan dpaat dilihat atau diamati secara
nyata.

Wet-hulled: proses pascapanen dengan cara menggiling kopi dalam kondisi
basah yang bertujuan mengupas kulit kopi.

Wholesaler: pelaku usaha yang membeli produk dalam jumlah besar dari
perusahaan pengolah (processor) untuk kemudian dijual kembali kepada
pengecer (retailer).
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